


Andreas Rudiyanto, SS., M.Hum., Lic. Th.

PENDIDIKAN 

AGAMA KATOLIK

UNTUK PERGURUAN TINGGI

PARIWISATA

PRIMA MEDIA



Andreas Rudiyanto, SS., M.Hum., Lic.Th.

Editor

Eko Sugiarto

Desain Sampul

C. Arnol

Dimensi: 14 x 21 cm; 128 hlm

ISBN : 

Cetakan 1 :2025

Penerbit:

PRIMA MEDIA

Jl. Merpati No. 9, Karangmojo,
Wedomartani, Ngemplak, Sleman, DIY.

PENDIDIKAN 

AGAMA KATOLIK

UNTUK PERGURUAN TINGGI

PARIWISATA



3

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan penyertaan-Nya, sehingga buku “Pendidikan Agama 

Katolik untuk Mahasiswa Pariwisata di Perguruan Tinggi” ini dapat 

disusun dan diterbitkan. Buku ini hadir sebagai bagian dari upaya 

mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang relevan 

dengan dunia pariwisata, khususnya bagi mahasiswa yang sedang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi.

Dalam era globalisasi, pariwisata telah berkembang menjadi 

salah satu sektor industri terbesar yang melibatkan berbagai aspek 

sosial, budaya, ekonomi, dan spiritualitas. Pariwisata tidak hanya 

berkaitan dengan perjalanan dan hiburan, tetapi juga dengan nilai-

nilai kemanusiaan, etika pelayanan, serta dialog antarbudaya dan 

antaragama. Oleh karena itu, para mahasiswa yang akan berkarier di 

dunia pariwisata perlu dibekali dengan pemahaman yang mendalam 

tentang iman Katolik serta penerapannya dalam dunia profesional.

Buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang ajaran iman Katolik, nilai-nilai etika Kristiani, 

serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diimplementasikan 

dalam industri pariwisata. Dengan pendekatan yang kontekstual, 

buku ini mengajak mahasiswa untuk mere�eksikan hubungan antara 

iman dan profesi mereka, sehingga dapat menjadi pelaku pariwisata 

yang tidak hanya profesional, tetapi juga memiliki integritas moral 

dan nilai-nilai spiritual yang kokoh.

Kata Pengantar
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Adapun isi buku ini terdiri dari enam bab utama yang mencakup 

dasar-dasar iman Katolik, etika Kristiani dalam dunia pariwisata, 

peran Gereja dalam kehidupan sosial dan budaya, serta tantangan 

dan peluang dalam mengembangkan pariwisata yang berlandaskan 

nilai-nilai Kristiani. Selain itu, buku ini juga membahas berbagai studi 

kasus serta contoh konkret yang relevan dengan dunia pariwisata di 

Indonesia dan dunia.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, serta para praktisi di bidang 

pariwisata yang ingin memahami lebih dalam bagaimana iman 

Katolik dapat diintegrasikan dalam kehidupan profesional mereka.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, 

dan oleh karena itu, kami terbuka terhadap kritik dan masukan yang 

membangun untuk penyempurnaan di masa mendatang. Semoga 

buku ini dapat memberikan manfaat yang besar dan menjadi 

bekal bagi mahasiswa dalam menjalani panggilan mereka di dunia 

pariwisata dengan penuh tanggung jawab dan nilai-nilai Kristiani.

Selamat membaca dan semoga Tuhan selalu menyertai langkah 

kita semua.

Penulis
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A. Pengertian Pendidikan Agama Katolik dalam Konteks 
Perguruan Tinggi

1. De�nisi Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik (PAK) adalah proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami, menghayati, 

dan mengaplikasikan ajaran iman Katolik dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif atau 

pemahaman intelektual tentang iman, tetapi juga mencakup aspek 

afektif (penghayatan nilai-nilai) dan psikomotorik (penerapan dalam 

tindakan nyata).

Dalam konteks pendidikan tinggi, Pendidikan Agama Katolik 

bertujuan untuk membentuk mahasiswa yang memiliki integritas 

iman dan moral dalam kehidupan akademik, sosial, dan profesional 

mereka. Pendidikan ini juga membantu mahasiswa memahami 

relevansi ajaran Gereja dalam menjawab tantangan zaman, termasuk 

dalam dunia pariwisata yang penuh dengan dinamika sosial dan 

budaya.

2. Landasan Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik memiliki beberapa landasan yang 

menjadi dasar pembelajaran, yaitu:

1) Landasan Teologis

o Berdasarkan ajaran Yesus Kristus dalam Injil (Matius 28:19-

20), di mana Gereja dipanggil untuk mengajar semua bangsa 

tentang iman.

BAB 1
Pengantar Pendidikan 

Agama Katolik
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o Prinsip utama dalam iman Katolik: kasih kepada Tuhan dan 

sesama (Matius 22:37-39).

o Peran Gereja dalam mendidik dan membimbing umat agar 

semakin dekat dengan Allah.

2) Landasan Filoso�s

o Pendidikan sebagai proses formasi manusia seutuhnya, tidak 

hanya intelektual tetapi juga moral dan spiritual.

o Pendidikan sebagai sarana pembebasan dan pencarian 

kebenaran dalam terang iman dan akal budi (�des et ratio).

3) Landasan Yuridis

o Konstitusi Apostolik Ex Corde Ecclesiae tentang identitas dan 

misi pendidikan Katolik di perguruan tinggi.

o Peraturan dalam sistem pendidikan nasional yang mewajibkan 

pendidikan agama bagi mahasiswa sesuai dengan 

keyakinannya.

3) Landasan Sosiologis

o Pendidikan Agama Katolik dalam konteks pluralisme dan 

keberagaman di Indonesia.

o Peran Gereja dalam membentuk pribadi yang mampu 

berkontribusi bagi masyarakat.

2. Tujuan Pendidikan Agama Katolik di Perguruan Tinggi

Pendidikan Agama Katolik dalam lingkup perguruan tinggi 

memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:

•	 Membantu mahasiswa memahami iman Katolik secara lebih 

mendalam dan kontekstual, khususnya dalam kaitannya dengan 

dunia profesional.

•	 Membentuk karakter dan moral mahasiswa agar memiliki 

sikap jujur, adil, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian 

terhadap sesama.
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•	 Mengembangkan pemikiran kritis dan re�ektif, sehingga 

mahasiswa mampu menganalisis isu-isu moral dan sosial dalam 

dunia pariwisata dari perspektif iman Katolik.

•	 Membantu mahasiswa menemukan panggilan hidupnya, 

termasuk bagaimana mereka dapat menghidupi nilai-nilai Injili 

dalam profesi mereka di bidang pariwisata.

•	 Menanamkan semangat dialog dan toleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat, terutama dalam konteks keberagaman agama 

dan budaya yang ada di dunia pariwisata.

4. Pendidikan Agama Katolik dan Konteks Pariwisata

Sebagai mahasiswa yang menempuh studi di bidang pariwisata, 

pemahaman tentang Pendidikan Agama Katolik menjadi sangat penting. 

Pariwisata tidak hanya berbicara tentang perjalanan dan bisnis, tetapi 

juga tentang nilai-nilai kemanusiaan, kebudayaan, dan interaksi sosial.

Beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam kaitan 

antara PAK dan dunia pariwisata:

a. Pariwisata sebagai Sarana Pelayanan

o Pariwisata menuntut profesionalisme dalam pelayanan kepada 

orang lain.

o Dalam perspektif Katolik, pelayanan bukan hanya pekerjaan, 

tetapi juga panggilan untuk mewujudkan kasih.

b. Pariwisata dan Keberagaman Budaya

o Mahasiswa perlu memahami bahwa pariwisata mempertemukan 

berbagai budaya dan agama.

o Pendidikan Agama Katolik membekali mahasiswa dengan 

sikap toleran, terbuka, dan menghargai perbedaan.

c. Tantangan Moral dalam Pariwisata

o Pariwisata sering kali dihadapkan pada tantangan seperti 

eksploitasi manusia, perdagangan manusia, pariwisata seksual, 

dan ketidakadilan ekonomi.
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o Pendidikan Agama Katolik membekali mahasiswa dengan 

prinsip etika dan moral yang dapat membantu mereka 

membuat keputusan yang benar dalam dunia kerja.

d. Pariwisata Religi sebagai Bagian dari Iman

o Banyak tempat wisata yang memiliki nilai spiritual, seperti 

ziarah ke Lourdes, Vatikan, atau Goa Maria di Indonesia.

o Mahasiswa perlu memahami bagaimana pariwisata religius 

dapat menjadi sarana evangelisasi dan pembentukan iman.

B. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Agama Katolik bagi 

Mahasiswa Pariwisata

Pendidikan Agama Katolik (PAK) dalam perguruan tinggi tidak 

hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang ajaran 

Gereja, tetapi juga untuk membentuk karakter mahasiswa agar 

mereka dapat mengintegrasikan nilai-nilai iman dalam kehidupan 

akademik, sosial, dan profesional. Mahasiswa pariwisata, sebagai 

calon pelaku industri yang berinteraksi dengan berbagai budaya dan 

agama, sangat membutuhkan fondasi moral dan spiritual yang kuat 

agar dapat menjalankan profesinya dengan integritas.

1. Tujuan Pendidikan Agama Katolik di Perguruan Tinggi

Pendidikan Agama Katolik dalam perguruan tinggi memiliki 

beberapa tujuan utama, antara lain:

a.  Menumbuhkan Pemahaman yang Benar tentang Iman Katolik

Mahasiswa diharapkan memahami ajaran Gereja Katolik secara 

lebih mendalam, termasuk Kitab Suci, Tradisi Gereja, Sakramen, dan 

prinsip-prinsip moral Katolik. Pemahaman ini tidak hanya bersifat 

akademis, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

b.  Membentuk Karakter yang Berlandaskan Nilai-Nilai Kristiani

Pariwisata merupakan industri yang sangat bergantung pada 

interaksi manusia. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki 

karakter yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani, seperti:
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•	 Kejujuran dalam pelayanan dan transaksi bisnis.

•	 Tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan menghadapi 

tantangan etika di dunia kerja.

•	 Kepedulian terhadap sesama, terutama dalam melayani 

tamu dan komunitas setempat.

•	 Ketekunan dan disiplin dalam bekerja sesuai dengan 

panggilan hidup mereka.

c.  Mengembangkan Sikap Profesional yang Berbasis Moral dan Etika

Dalam dunia pariwisata, terdapat berbagai tantangan moral, 

seperti eksploitasi budaya, perdagangan manusia, pariwisata seksual, 

dan eksploitasi lingkungan. Pendidikan Agama Katolik membekali 

mahasiswa dengan prinsip-prinsip moral yang dapat membantu 

mereka menghadapi dilema etika dalam pekerjaan mereka.

d.  Membantu Mahasiswa Mengintegrasikan Iman dalam Dunia Kerja

Pendidikan Agama Katolik mengajarkan bahwa iman bukan 

hanya sesuatu yang dipraktikkan di gereja, tetapi juga dalam 

kehidupan profesional. Mahasiswa diajak untuk melihat pekerjaan 

mereka sebagai bagian dari panggilan hidup dan sarana untuk 

mewujudkan kasih serta pelayanan kepada sesama.

e.  Menanamkan Semangat Persaudaraan dan Dialog Antaragama

Industri pariwisata mempertemukan orang-orang dari 

berbagai latar belakang budaya dan agama. Mahasiswa perlu 

memiliki sikap terbuka dan menghargai perbedaan, sesuai 

dengan semangat ajaran Gereja tentang dialog antaragama dan 

persaudaraan universal (Fratelli Tutti).

2. Manfaat Pendidikan Agama Katolik bagi Mahasiswa 

Pariwisata

Pendidikan Agama Katolik tidak hanya memiliki tujuan akademik 

tetapi juga membawa berbagai manfaat praktis bagi mahasiswa 

dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka. Beberapa manfaat 

utama adalah:
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a.  Membantu Mahasiswa dalam Pembentukan Identitas dan Jati Diri

Dalam dunia yang semakin global dan penuh dengan 

perubahan cepat, mahasiswa sering kali mengalami kebingungan 

dalam menentukan arah hidup mereka. Pendidikan Agama 

Katolik membantu mereka memahami siapa mereka, apa tujuan 

hidup mereka, dan bagaimana mereka dapat menjalankan profesi 

mereka dengan penuh makna.

b.  Menjadi Landasan Moral dalam Mengambil Keputusan

Sebagai calon profesional di bidang pariwisata, mahasiswa 

akan dihadapkan pada berbagai keputusan sulit, seperti:

•	 Bagaimana bersikap jika diminta untuk terlibat dalam praktik 

bisnis yang tidak etis?

•	 Bagaimana menangani tamu atau klien yang memiliki latar 

belakang budaya dan nilai yang berbeda?

•	 Bagaimana menyeimbangkan tuntutan bisnis dengan 

kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat?

Pendidikan Agama Katolik memberikan prinsip-prinsip moral 

yang dapat menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan.

c.  Meningkatkan Kualitas Pelayanan dalam Industri Pariwisata

Salah satu aspek utama dalam dunia pariwisata adalah 

hospitality atau keramahtamahan. Ajaran Katolik tentang 

pelayanan dan kasih kepada sesama dapat membantu mahasiswa 

menjadi pelaku industri yang tidak hanya profesional tetapi juga 

penuh empati dan kepedulian terhadap tamu serta komunitas lokal.

d.  Mempersiapkan Mahasiswa untuk Menghadapi Tantangan Etika 

dalam Pariwisata

Industri pariwisata sering kali menghadapi berbagai tantangan 

etika, seperti:

•	 Pariwisata seksual dan eksploitasi anak.

•	 Penghormatan terhadap kebudayaan lokal dan warisan 

budaya.
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•	 Dampak lingkungan akibat pembangunan pariwisata yang 

tidak berkelanjutan.

Melalui Pendidikan Agama Katolik, mahasiswa diajak 

untuk berpikir kritis dan mencari solusi yang tidak hanya 

menguntungkan secara ekonomi tetapi juga selaras dengan nilai-

nilai etika dan moral.

e.  Menjadi Agen Perdamaian dan Toleransi dalam Pariwisata

Pariwisata sering kali menjadi jembatan antara berbagai 

budaya dan agama. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang 

kuat tentang nilai-nilai Katolik dapat menjadi agen perdamaian 

yang menjunjung tinggi toleransi, persaudaraan, dan keadilan 

sosial.

f.  Mengembangkan Kesadaran Akan Pariwisata Religius

Pariwisata religius merupakan salah satu sektor penting dalam 

industri pariwisata, termasuk ziarah ke tempat-tempat suci Katolik 

seperti:

•	 Vatikan (Italia)

•	 Lourdes (Prancis)

•	 Santiago de Compostela (Spanyol)

•	 Goa Maria dan situs ziarah di Indonesia

Mahasiswa yang memahami nilai spiritual dalam pariwisata 

dapat berperan dalam mengembangkan pariwisata religius yang 

tidak hanya bersifat komersial tetapi juga memperkaya iman dan 

spiritualitas para peziarah.

C. Relasi antara Iman, Akademik, dan Profesi dalam 
Pariwisata

Dalam kehidupan seorang mahasiswa, tiga aspek utama yang 

membentuk identitas dan masa depan mereka adalah iman, 

akademik, dan profesi. Ketiga aspek ini tidak berdiri sendiri, tetapi 

saling berhubungan dan saling mempengaruhi.
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•	 Iman → menjadi landasan spiritual dan moral dalam menjalani 

kehidupan.

•	 Akademik → memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan dalam profesi.

•	 Profesi → menjadi wadah untuk menerapkan nilai iman dan ilmu 

dalam kehidupan nyata.

Dalam dunia pariwisata, relasi antara iman, akademik, dan profesi 

sangat penting karena industri ini tidak hanya berorientasi pada ekonomi 

dan hiburan, tetapi juga melibatkan aspek kemanusiaan, budaya, dan etika.

1. Iman sebagai Fondasi Moral dalam Dunia Akademik dan 

Profesi

a. Peran Iman dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa

Iman Katolik mengajarkan bahwa manusia diciptakan menurut 

gambar dan rupa Allah (Imago Dei), yang berarti setiap individu 

memiliki martabat dan panggilan untuk hidup dalam kebenaran 

dan kasih. Dalam konteks akademik dan profesi, iman membentuk 

karakter mahasiswa melalui:

•	 Integritas → bersikap jujur dalam belajar dan bekerja.

•	 Tanggung jawab → menjalankan tugas akademik dan 

profesional dengan penuh dedikasi.

•	 Ketekunan → menghadapi tantangan akademik dan 

pekerjaan dengan semangat pantang menyerah.

•	 Kasih dan kepedulian → mengutamakan pelayanan kepada 

sesama, bukan hanya mencari keuntungan pribadi.

b. Iman sebagai Pedoman dalam Menghadapi Tantangan Akademik 

dan Profesi

Mahasiswa sering menghadapi tekanan akademik seperti 

ujian, tugas, dan tuntutan profesional. Iman membantu mereka 

untuk tetap tenang, percaya diri, dan melihat tantangan sebagai 

bagian dari proses pembentukan diri.

Dalam profesi pariwisata, tantangan seperti dilema etika, 

persaingan bisnis, dan tuntutan pelanggan dapat dihadapi 

dengan sikap yang didasarkan pada nilai-nilai Kristiani.
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c.  Nilai-Nilai Kristiani dalam Dunia Akademik dan Profesi

Mahasiswa Katolik yang mengintegrasikan iman dalam studi 

dan profesinya akan selalu berpegang pada nilai-nilai berikut:

•	 Kejujuran → menghindari plagiarisme, kecurangan akademik, 

atau praktik bisnis tidak etis.

•	 Kerja keras → memahami bahwa ilmu dan keterampilan 

harus dikembangkan dengan usaha.

•	 Pelayanan → memandang profesi sebagai sarana untuk 

melayani, bukan sekadar mencari keuntungan.

2. Akademik sebagai Sarana Pengembangan Iman dan 

Profesionalisme

a. Pendidikan Akademik yang Berorientasi pada Kemanusiaan

Pendidikan di perguruan tinggi Katolik tidak hanya berorientasi 

pada transfer ilmu pengetahuan tetapi juga pembentukan manusia 

seutuhnya. Mahasiswa tidak hanya diajarkan teori dan praktik, 

tetapi juga bagaimana menerapkan nilai-nilai kemanusiaan dalam 

profesi mereka. Dalam industri pariwisata, hal ini berarti:

•	 Menghargai budaya dan tradisi masyarakat lokal.

•	 Mengutamakan kesejahteraan pekerja dan komunitas sekitar.

•	 Menjunjung tinggi etika dalam pelayanan wisatawan.

b. Pariwisata sebagai Ilmu dan Seni yang Mengutamakan 

Hubungan Antar-Manusia

Pariwisata bukan sekadar bisnis, tetapi juga ilmu dan seni 

dalam membangun hubungan dengan orang lain. Pendidikan 

akademik yang berbasis iman membantu mahasiswa memahami 

bahwa interaksi dengan wisatawan bukan hanya transaksi 

ekonomi, tetapi juga kesempatan untuk berbagi nilai-nilai positif.

c. Keterkaitan antara Ilmu, Etika, dan Keimanan dalam Studi 

Pariwisata
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Mahasiswa pariwisata perlu memahami bahwa ilmu yang 

mereka pelajari harus digunakan untuk kebaikan bersama (bonum 

commune). Misalnya, dalam perencanaan wisata, mahasiswa 

diajak untuk mempertimbangkan:

•	 Dampak lingkungan dari pembangunan destinasi wisata.

•	 Etika dalam promosi wisata, termasuk menghindari eksploitasi 

budaya.

•	 Peran wisata dalam membangun kesejahteraan sosial, bukan 

hanya keuntungan ekonomi.

3. Profesi sebagai Panggilan Hidup dan Pelayanan

a. Profesi sebagai Panggilan (Vocation) dalam Iman Katolik

Dalam tradisi Katolik, pekerjaan bukan hanya sekadar cara untuk 

mencari nafkah, tetapi juga panggilan (vocatio) untuk berpartisipasi 

dalam karya penciptaan Tuhan. Industri pariwisata memberikan 

kesempatan besar bagi seseorang untuk melayani sesama melalui:

•	 Penyediaan pengalaman wisata yang bermakna dan 

berkualitas.

•	 Penghormatan terhadap budaya dan lingkungan.

•	 Penyebaran nilai-nilai persaudaraan dan perdamaian melalui 

interaksi lintas budaya.

b. Etika Profesi dalam Pariwisata

Dunia kerja dalam bidang pariwisata menuntut standar etika 

yang tinggi. Mahasiswa perlu memahami bahwa setiap aspek 

pekerjaan mereka harus mencerminkan nilai-nilai iman, seperti:

•	 Pelayanan dengan ketulusan → melihat tamu sebagai 

sesama manusia, bukan sekadar pelanggan.

•	 Keberlanjutan dan kepedulian lingkungan → menghindari 

praktik pariwisata yang merusak alam.

•	 Tanggung jawab sosial → berkontribusi pada kesejahteraan 

komunitas lokal.
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c. Pariwisata sebagai Sarana Evangelisasi dan Dialog Antaragama

Dalam profesi pariwisata, interaksi lintas agama dan budaya 

tidak dapat dihindari. Mahasiswa diajak untuk menjadi duta iman 

yang mencerminkan nilai Kristiani melalui tindakan nyata, seperti:

•	 Membangun toleransi dan menghormati kepercayaan wisatawan 

maupun masyarakat lokal.

•	 Mengembangkan wisata religius sebagai sarana untuk memperdalam 

iman dan spiritualitas.

•	 Menyebarkan kasih dan keadilan dalam praktik bisnis pariwisata.

D. Pariwisata dalam Perspektif Gereja Katolik

Gereja Katolik memiliki pandangan yang luas terhadap pariwisata, 

tidak hanya sebagai fenomena ekonomi dan hiburan, tetapi juga 

sebagai bagian dari interaksi sosial, budaya, dan spiritual manusia. 

Pariwisata dapat menjadi sarana untuk mempererat persaudaraan 

antarbangsa, memperkaya kehidupan rohani, serta menumbuhkan 

rasa tanggung jawab terhadap sesama dan lingkungan.

Paus dan berbagai dokumen Gereja telah menyoroti pentingnya 

pariwisata yang berkelanjutan, etis, dan berorientasi pada 

kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, mahasiswa pariwisata perlu 

memahami bagaimana Gereja melihat pariwisata serta bagaimana 

nilai-nilai Katolik dapat diterapkan dalam industri ini.

1. Pariwisata sebagai Sarana Pengembangan Manusia dan 

Persaudaraan

a. Pariwisata sebagai Pengalaman Manusiawi

Gereja Katolik mengakui bahwa pariwisata adalah bagian 

dari kehidupan manusia yang dapat memberikan pengalaman 

baru, memperluas wawasan, serta memperkaya budaya dan 

spiritualitas. Dalam Pesan Tahunan untuk Hari Pariwisata Dunia, 

Vatikan menekankan bahwa perjalanan dapat menjadi momen 

re�eksi diri, penemuan makna hidup, dan kesempatan untuk 

menjalin relasi dengan sesama.
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b. Pariwisata sebagai Sarana Dialog dan Perdamaian

Pariwisata memungkinkan perjumpaan antara berbagai budaya 

dan agama. Gereja Katolik melihat ini sebagai kesempatan untuk 

membangun perdamaian dan toleransi. Dalam ensiklik Fratelli 

Tutti, Paus Fransiskus menekankan pentingnya persaudaraan 

universal dan keterbukaan terhadap budaya lain. Pariwisata dapat 

menjadi sarana untuk mewujudkan nilai-nilai ini.

c. Pariwisata dan Martabat Manusia

Setiap orang yang terlibat dalam pariwisata—baik wisatawan, 

pekerja, maupun masyarakat lokal—memiliki martabat yang 

harus dihormati. Pariwisata yang dijiwai oleh nilai-nilai Kristiani 

harus memastikan bahwa:

•	 Pekerja pariwisata mendapat perlakuan adil dan upah yang layak.

•	 Budaya dan tradisi lokal dihargai, bukan dieksploitasi.

•	 Wisatawan berperilaku hormat terhadap masyarakat setempat.

2. Pariwisata dan Dimensi Spiritual

a. Ziarah sebagai Bentuk Pariwisata Religius

Pariwisata religius merupakan salah satu bentuk perjalanan 

yang sangat dihargai dalam Gereja Katolik. Ziarah ke tempat-

tempat suci seperti Vatikan, Lourdes, Fatima, dan Goa Maria di 

berbagai daerah adalah bentuk perjalanan yang memperdalam 

iman dan memperkaya pengalaman rohani. Gereja Katolik melihat 

ziarah sebagai kesempatan untuk:

•	 Meningkatkan hubungan dengan Tuhan melalui doa dan 

re�eksi.

•	 Memperkuat komunitas iman dengan berbagi pengalaman 

spiritual.

•	 Mengenal sejarah dan tradisi iman yang lebih dalam.

b. Pariwisata sebagai Kesempatan Evangelisasi

Pariwisata tidak hanya melibatkan pergerakan �sik, tetapi 

juga perjumpaan budaya dan nilai-nilai. Wisatawan Katolik dapat 
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menjadi saksi iman melalui sikap, tindakan, dan interaksi mereka 

dengan orang lain. Dalam dunia pariwisata, evangelisasi bukanlah 

tentang pemaksaan agama, tetapi lebih pada memberi teladan 

hidup yang mencerminkan kasih Kristus.

c. Penghormatan terhadap Tempat-Tempat Ibadah dan Warisan 

Budaya Katolik

Banyak tempat wisata memiliki nilai sejarah dan religius yang 

tinggi, seperti katedral, biara, dan gereja tua. Gereja menekankan 

pentingnya menjaga kesakralan tempat-tempat ini dengan:

•	 Menghindari komersialisasi berlebihan terhadap situs-situs 

religius.

•	 Mendorong wisatawan untuk berperilaku hormat di tempat-

tempat ibadah.

•	 Menjaga warisan budaya Katolik agar tetap lestari.

3. Pariwisata Berkelanjutan dan Tanggung Jawab Sosial dalam 

Pandangan Gereja

a. Pariwisata Berkelanjutan sebagai Bentuk Kepedulian terhadap 

Ciptaan

Dalam ensiklik Laudato Si’, Paus Fransiskus menekankan 

pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari tanggung 

jawab iman. Pariwisata sering berdampak pada alam, baik secara 

positif maupun negatif. Oleh karena itu, Gereja mendorong 

praktik pariwisata yang berkelanjutan, seperti:

•	 Mengurangi polusi dan limbah akibat industri pariwisata.

•	 Mempromosikan ekowisata yang ramah lingkungan.

•	 Menjaga kelestarian �ora dan fauna di destinasi wisata.

b. Pariwisata yang Memberdayakan Masyarakat Lokal

Gereja mengajarkan bahwa pembangunan ekonomi harus 

memperhatikan kesejahteraan semua pihak, bukan hanya pemilik 

modal. Dalam konteks pariwisata, hal ini berarti:

•	 Mendorong keterlibatan masyarakat lokal dalam industri pariwisata.
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•	 Memastikan bahwa keuntungan dari pariwisata juga dirasakan 

oleh komunitas setempat.

•	 Menghindari eksploitasi budaya demi keuntungan komersial.

c. Pariwisata dan Perlindungan Hak Asasi Manusia

Beberapa praktik dalam industri pariwisata bertentangan 

dengan nilai-nilai Gereja, seperti eksploitasi tenaga kerja, 

perdagangan manusia, dan pariwisata seksual. Gereja secara 

tegas menolak segala bentuk ketidakadilan ini dan mendorong:

•	 Kebijakan yang melindungi pekerja pariwisata dari eksploitasi.

•	 Kampanye kesadaran terhadap bahaya perdagangan manusia.

•	 Pariwisata yang menghormati martabat setiap individu, terutama 

kelompok rentan seperti perempuan dan anak-anak.

3. Tantangan dan Peluang Pariwisata dalam Perspektif Gereja

a. Tantangan Pariwisata dalam Dunia Modern

Beberapa tantangan yang dihadapi industri pariwisata saat ini 

menurut perspektif Gereja antara lain:

•	 Komersialisasi berlebihan yang mengubah pariwisata menjadi 

sekadar bisnis tanpa memperhatikan nilai spiritual dan sosial.

•	 Dampak lingkungan dari pembangunan wisata yang tidak 

bertanggung jawab.

•	 Kurangnya kesadaran wisatawan akan etika dan moralitas 

dalam perjalanan mereka.

b. Peluang Pariwisata bagi Gereja dan Masyarakat

Di sisi lain, Gereja melihat banyak peluang dalam pariwisata, seperti:

•	 Pengembangan wisata religius yang mengajak wisatawan 

untuk merenungkan makna spiritual dalam perjalanan mereka.

•	 Pemberdayaan komunitas lokal melalui pariwisata berbasis 

masyarakat.

•	 Promosi budaya dan nilai Kristiani melalui interaksi lintas 

budaya yang positif.
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A. Wahyu Allah dalam Kitab Suci dan Tradisi Gereja

Dalam iman Katolik, Allah menyatakan diri-Nya kepada 

manusia melalui wahyu. Wahyu ini adalah tindakan Allah untuk 

memperkenalkan Diri-Nya, rencana keselamatan-Nya, dan kehendak-

Nya bagi umat manusia. Wahyu Allah tidak hanya terdapat dalam 

Kitab Suci, tetapi juga dalam Tradisi Gereja yang diwariskan sejak 

zaman para rasul.

Kedua sumber ini, yaitu Kitab Suci dan Tradisi, merupakan fondasi 

iman Katolik yang tidak terpisahkan. Gereja Katolik mengajarkan 

bahwa kebenaran iman tidak hanya berasal dari Alkitab saja (sola 

scriptura), tetapi juga dari ajaran yang diteruskan dalam Tradisi 

suci, sebagaimana dijaga dan diinterpretasikan oleh Magisterium 

(wewenang mengajar Gereja).

1. Wahyu Allah dalam Kitab Suci

a.  De�nisi dan Makna Kitab Suci

Kitab Suci atau Alkitab adalah kumpulan tulisan suci yang 

diilhamkan oleh Roh Kudus dan menjadi pedoman iman serta 

moral bagi umat Katolik. Alkitab terdiri dari Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru, yang bersama-sama menyatakan wahyu Allah 

kepada umat manusia.

Dokumen Gereja tentang Kitab Suci:

•	 Dei Verbum (Konstitusi Dogmatis tentang Wahyu Ilahi dari 

Konsili Vatikan II) menegaskan bahwa Kitab Suci adalah sabda 

Allah yang ditulis dalam bahasa manusia.

BAB 2
Dasar - Dasar 

Iman Katolik
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•	 Katekismus Gereja Katolik (KGK) 101-108 menjelaskan 

bahwa Allah menggunakan manusia sebagai penulis untuk 

menyampaikan wahyu-Nya tanpa kehilangan kebenaran ilahi.

b.  Perjanjian Lama sebagai Wahyu Awal Allah

Perjanjian Lama mencatat bagaimana Allah menyatakan diri-

Nya kepada bangsa Israel dan membimbing mereka dalam sejarah 

keselamatan. Beberapa aspek utama dalam Perjanjian Lama:

•	 Penciptaan dan Kejatuhan Manusia → Allah menciptakan 

dunia dan manusia dalam kasih, tetapi dosa memasuki dunia 

melalui ketidaktaatan manusia (Kejadian 1-3).

•	 Perjanjian dengan Nuh, Abraham, dan Musa → Allah 

mengikat perjanjian dengan umat-Nya sebagai tanda kasih 

dan rencana keselamatan-Nya.

•	 Hukum Taurat dan Para Nabi → Allah memberikan hukum 

dan mengutus nabi-nabi untuk mengarahkan umat-Nya 

kembali kepada-Nya.

c.  Perjanjian Baru sebagai Puncak Wahyu Allah

Perjanjian Baru merupakan penggenapan wahyu Allah dalam 

diri Yesus Kristus. Beberapa pokok utama dalam Perjanjian Baru:

•	 Yesus Kristus sebagai Wahyu Penuh Allah → “Barangsiapa 

telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa” (Yohanes 14:9).

•	 Injil-Injil (Matius, Markus, Lukas, Yohanes) → mencatat 

kehidupan, ajaran, kematian, dan kebangkitan Yesus Kristus.

•	 Surat-Surat Rasul Paulus dan Kitab Wahyu → menjelaskan 

pengajaran iman dan harapan akan kedatangan Kristus 

kembali.

4.  Kitab Suci dalam Kehidupan Umat Katolik

Kitab Suci tidak hanya menjadi sumber pengetahuan, 

tetapi juga harus dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Gereja 

mengajarkan pentingnya:
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•	 Membaca dan merenungkan Kitab Suci (Lectio Divina).

•	 Menggunakan Kitab Suci dalam liturgi (Misa Kudus dan 

Sakramen).

•	 Menjadikan Kitab Suci sebagai pedoman moral dalam 

kehidupan pribadi, sosial, dan profesional.

5. Wahyu Allah dalam Tradisi Gereja

a.  Pengertian Tradisi Suci dalam Gereja Katolik

Tradisi (Traditio) berasal dari kata Latin yang berarti “diteruskan”. 

Dalam iman Katolik, Tradisi Suci adalah ajaran yang diteruskan 

dari Kristus kepada para rasul, lalu diwariskan kepada Gereja 

melalui pengajaran, praktik, dan kehidupan iman.

Konsili Vatikan II dalam Dei Verbum menegaskan bahwa Tradisi 

tidak bertentangan dengan Kitab Suci, tetapi justru melengkapi 

dan menjelaskan maknanya. Tradisi ini dijaga oleh Magisterium 

(otoritas mengajar Gereja) untuk memastikan kesetiaan terhadap 

ajaran Kristus.

b.  Bentuk-Bentuk Tradisi Gereja

Tradisi dalam Gereja Katolik terbagi menjadi beberapa bentuk, 

yaitu:

•	 Pengajaran para Rasul → ajaran yang diwariskan dari 

generasi ke generasi (misalnya, kredo atau syahadat).

•	 Liturgi dan Sakramen → praktik ibadah yang sudah ada sejak 

zaman para rasul (misalnya, Misa Kudus).

•	 Doktrin dan ajaran resmi Gereja → seperti dogma Maria 

dikandung tanpa noda dosa (Immaculata Conceptio).

•	 Ajaran para Bapa Gereja dan Konsili-Konsili → penafsiran 

resmi yang membantu umat memahami iman secara lebih 

mendalam.

c.  Peran Magisterium dalam Menjaga Wahyu Allah

Magisterium adalah otoritas mengajar Gereja yang terdiri dari 

Paus dan para uskup dalam persekutuan dengan Paus. Mereka 
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bertanggung jawab untuk menafsirkan Kitab Suci dan Tradisi 

dengan bimbingan Roh Kudus.

Gereja menegaskan bahwa tidak ada kontradiksi antara Kitab 

Suci dan Tradisi, karena keduanya berasal dari sumber yang sama, 

yaitu Yesus Kristus.

3. Relasi antara Kitab Suci dan Tradisi dalam Iman Katolik

Gereja Katolik mengajarkan bahwa Kitab Suci dan Tradisi adalah 

dua pilar utama wahyu Allah yang saling melengkapi:

•	 Kitab Suci adalah Firman Allah yang tertulis, sedangkan 

Tradisi adalah pengajaran yang hidup dalam Gereja.

•	 Tradisi membantu umat memahami Kitab Suci secara benar, 

sesuai dengan ajaran yang telah diteruskan sejak zaman para 

rasul.

•	 Magisterium Gereja bertugas menafsirkan dan memastikan 

keselarasan antara Kitab Suci dan Tradisi.

Dokumen Dei Verbum menegaskan bahwa “Kitab Suci, Tradisi Suci, 

dan Magisterium Gereja, oleh kehendak Allah, terjalin sedemikian 

rupa sehingga tidak ada yang berdiri sendiri.” (DV 10).

B. Yesus Kristus sebagai Pusat Iman Katolik

Dalam iman Katolik, Yesus Kristus adalah pusat dan dasar dari 

segala ajaran dan kehidupan umat beriman. Iman Kristen bukan 

hanya suatu sistem kepercayaan, tetapi berpusat pada pribadi 

Yesus Kristus, yang adalah Allah yang menjadi manusia untuk 

menyelamatkan umat-Nya.

Yesus bukan sekadar tokoh sejarah atau nabi biasa, tetapi Putra 

Allah yang hidup, yang mewahyukan kasih dan kehendak Allah 

bagi dunia. Oleh karena itu, pemahaman yang benar tentang siapa 

Yesus dan bagaimana Dia mempengaruhi kehidupan umat beriman 

sangat penting bagi setiap orang Katolik, termasuk bagi mahasiswa 
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pariwisata yang ingin menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam 

profesinya.

1. Identitas Yesus Kristus dalam Iman Katolik

a.  Yesus sebagai Allah dan Manusia (Misteri Inkarnasi)

Gereja Katolik mengajarkan bahwa Yesus Kristus adalah 100% 

Allah dan 100% manusia. Misteri ini disebut Inkarnasi, yang 

berarti “Allah yang menjelma menjadi manusia.”

Dasar Kitab Suci:

•	 “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama 

dengan Allah dan Firman itu adalah Allah... Firman itu telah 

menjadi manusia dan diam di antara kita.” (Yohanes 1:1,14)

•	 “Sebab dalam Dia-lah berdiam secara jasmani seluruh 

kepenuhan ke-Allahan.” (Kolose 2:9)

Sebagai manusia, Yesus mengalami segala hal seperti manusia 

pada umumnya: lahir, bertumbuh, bekerja, merasa lapar, lelah, 

sedih, dan bahkan mengalami penderitaan serta kematian. 

Sebagai Allah, Yesus memiliki kuasa untuk mengampuni dosa, 

melakukan mukjizat, dan membimbing umat manusia kepada 

keselamatan.

b.  Yesus sebagai Putra Allah dan Mesias

Yesus diakui sebagai Mesias yang dijanjikan dalam Perjanjian 

Lama. Dia datang untuk menggenapi rencana keselamatan Allah 

bagi dunia.

Dasar Kitab Suci:

•	 “Engkau adalah Mesias, Anak Allah yang hidup!” (Matius 16:16)

•	 “Allah sangat mengasihi dunia ini, sehingga Ia telah 

mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang 

yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh 

hidup yang kekal.” (Yohanes 3:16)
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2.  Karya Keselamatan Yesus Kristus

Yesus datang ke dunia dengan satu tujuan utama: 

menyelamatkan manusia dari dosa dan membawa mereka 

kepada kehidupan kekal bersama Allah.

a.  Pengajaran dan Mukjizat Yesus

Selama pelayanan-Nya di dunia, Yesus mengajarkan kasih, 

pengampunan, dan Kerajaan Allah. Dia juga menunjukkan kuasa-

Nya melalui berbagai mukjizat seperti:

•	 Menyembuhkan orang sakit dan lumpuh.

•	 Mengusir roh jahat.

•	 Memberi makan lima ribu orang.

•	 Menghidupkan orang mati (misalnya Lazarus).

Mukjizat-mukjizat ini bukan hanya untuk menunjukkan 

kekuatan-Nya, tetapi juga sebagai tanda bahwa Kerajaan Allah 

telah hadir di tengah manusia.

b.  Sengsara, Wafat, dan Kebangkitan Yesus

Puncak dari misi Yesus di dunia adalah wafat-Nya di kayu 

salib dan kebangkitan-Nya pada hari ketiga.

•	 Yesus wafat untuk menebus dosa manusia → “Ia sendiri 

telah memikul dosa kita di dalam tubuh-Nya di kayu salib.” (1 

Petrus 2:24)

•	 Yesus bangkit sebagai tanda kemenangan atas dosa dan 

maut → “Jika Kristus tidak dibangkitkan, maka sia-sialah 

kepercayaan kamu.” (1 Korintus 15:17)

Kebangkitan Yesus menjadi dasar iman Kristen, sebab tanpa 

kebangkitan, iman kita tidak memiliki makna.

c.  Kenaikan Yesus dan Janji Roh Kudus

Setelah kebangkitan-Nya, Yesus naik ke surga dan berjanji 

akan mengirimkan Roh Kudus untuk membimbing Gereja-Nya.

•	 “Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke 

atas kamu.” (Kisah Para Rasul 1:8)
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•	 “Aku akan menyertai kamu senantiasa sampai akhir zaman.” 

(Matius 28:20)

3.  Yesus Kristus dalam Kehidupan Umat Katolik

a.  Yesus dalam Liturgi dan Sakramen Gereja

Gereja menghadirkan Kristus dalam kehidupan umat melalui 

sakramen, terutama dalam:

•	 Ekaristi → Tubuh dan Darah Kristus yang nyata dalam roti dan 

anggur.

•	 Sakramen Tobat → Pengampunan dosa yang diberikan 

dalam nama Yesus.

•	 Sakramen Baptis → Menjadi bagian dari Tubuh Kristus 

(Gereja).

b.  Yesus sebagai Model Kehidupan Kristiani

Sebagai pengikut Kristus, umat Katolik dipanggil untuk 

meneladani hidup Yesus dalam:

•	 Kasih dan pengampunan kepada sesama.

•	 Kesederhanaan dan kerendahan hati dalam pelayanan.

•	 Ketekunan dalam doa dan hubungan dengan Allah.

4.  Relevansi Yesus Kristus bagi Mahasiswa Pariwisata

a.  Menjalani Profesi dengan Nilai Kristiani

Sebagai mahasiswa pariwisata, meneladani Yesus berarti:

•	 Melayani dengan kasih dan ketulusan, bukan hanya mencari 

keuntungan.

•	 Menjadi pribadi yang jujur dan bertanggung jawab dalam 

profesi.

•	 Menghormati keanekaragaman budaya dan agama 

dengan sikap inklusif dan toleran.
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b.  Pariwisata sebagai Sarana Kesaksian Iman

Dalam dunia pariwisata, mahasiswa Katolik dapat membawa 

nilai-nilai Kristiani dengan:

•	 Menghargai dan melestarikan warisan budaya dan religius.

•	 Memastikan bahwa sektor pariwisata tidak mengeksploitasi 

manusia atau lingkungan.

•	 Menggunakan profesi sebagai sarana untuk membangun 

perdamaian dan persaudaraan.

C. Gereja Katolik: Sejarah, Struktur, dan Perannya dalam 
Masyarakat

1.  Sejarah Gereja Katolik

Gereja Katolik memiliki sejarah yang panjang dan kaya sejak 

zaman Yesus Kristus hingga saat ini. Sejarah ini dapat dibagi menjadi 

beberapa periode utama:

a.  Masa Awal Gereja (Abad 1-4 M)

•	 Gereja Katolik didirikan oleh Yesus Kristus dan dipimpin pertama 

kali oleh Rasul Petrus, yang dianggap sebagai Paus pertama.

•	 Para rasul mewartakan Injil ke berbagai wilayah, termasuk Asia 

Kecil, Eropa, dan Afrika.

•	 Pada abad pertama, umat Kristen mengalami penganiayaan 

dari Kekaisaran Romawi karena dianggap sebagai ancaman 

politik dan agama.

•	 Tahun 313 M, Kaisar Konstantinus mengeluarkan Edik Milan, 

yang melegalkan Kekristenan dan mengakhiri penganiayaan 

terhadap orang Kristen.

•	 Konsili Nicea (325 M) menetapkan ajaran dasar tentang 

keilahian Yesus Kristus dan menyusun Kredo Nicea, yang 

menjadi dasar iman Katolik hingga sekarang.
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b. Abad Pertengahan dan Perkembangan Gereja (Abad 5-15 M)

•	 Gereja semakin berkembang dan memiliki pengaruh besar 

dalam kehidupan politik dan sosial Eropa.

•	 Paus Gregorius Agung (590-604 M) memperkuat posisi Gereja 

dan memperkenalkan sistem kepausan yang lebih terstruktur.

•	 Abad ke-11 terjadi Skisma Timur-Barat (1054 M), yang menyebabkan 

perpecahan antara Gereja Katolik Roma (dipimpin Paus di Roma) dan 

Gereja Ortodoks Timur (dipimpin oleh Patriark Konstantinopel).

•	 Perang Salib (abad ke-11 hingga 13) terjadi sebagai upaya 

merebut kembali Tanah Suci dari kekuasaan Islam.

c. Reformasi dan Konsili Trente (Abad 16-18 M)

•	 Abad ke-16 terjadi Reformasi Protestan yang dipimpin oleh 

Martin Luther, yang mengkritik beberapa ajaran dan praktik 

Gereja Katolik, seperti penjualan indulgensi.

•	 Sebagai tanggapan, Gereja Katolik mengadakan Konsili 

Trente (1545-1563) untuk memperbaharui ajaran dan disiplin 

Gereja serta menegaskan peran Tradisi dalam iman Katolik.

d. Era Modern dan Konsili Vatikan II (Abad 19-21 M)

•	 Gereja menghadapi tantangan dari perkembangan ilmu 

pengetahuan, �lsafat modern, dan sekularisme.

•	 Konsili Vatikan II (1962-1965), yang dipimpin oleh Paus 

Yohanes XXIII dan dilanjutkan oleh Paus Paulus VI, membawa 

pembaruan dalam liturgi, ekumenisme (hubungan antaragama), 

dan keterlibatan Gereja dalam dunia modern.

•	 Gereja Katolik terus berkembang dengan lebih dari 1,3 miliar 

umat di seluruh dunia, serta memiliki peran penting dalam 

pendidikan, kesehatan, dan kemanusiaan.

2.  Struktur Gereja Katolik

Gereja Katolik memiliki struktur hierarkis yang jelas dan tersusun 

untuk memastikan ajaran dan pelayanan dapat berjalan dengan baik.
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a.  Paus: Pemimpin Tertinggi Gereja

•	 Paus adalah Uskup Roma dan pemimpin tertinggi Gereja 

Katolik.

•	 Ia dianggap sebagai penerus Rasul Petrus dan memiliki otoritas 

tertinggi dalam ajaran dan kepemimpinan Gereja.

•	 Saat ini, Paus tinggal di Vatikan, negara kota yang menjadi 

pusat Gereja Katolik.

b.  Kardinal dan Kuria Roma

•	 Kardinal adalah penasihat utama Paus dan bertugas memilih 

Paus baru jika terjadi kekosongan kepemimpinan.

•	 Kuria Roma adalah badan administratif yang membantu Paus 

dalam mengatur Gereja secara global.

c.  Uskup dan Keuskupan

•	 Uskup bertanggung jawab atas sebuah keuskupan, yaitu 

wilayah gerejawi tertentu.

•	 Mereka mengawasi para imam dan memastikan ajaran Katolik 

diajarkan dengan benar.

d.  Imam dan Paroki

•	 Imam (pastor) bertugas melayani umat di paroki, memberikan 

sakramen, dan membimbing komunitas Katolik.

•	 Setiap paroki adalah bagian dari sebuah keuskupan dan 

dipimpin oleh seorang pastor paroki.

e.  Diakon, Bruder, Suster, dan Awam

•	 Diakon membantu tugas imam dalam pelayanan sakramen 

dan sosial.

•	 Bruder dan suster mengabdikan diri dalam hidup religius, 

sering kali melalui pendidikan, kesehatan, dan pelayanan 

sosial.

•	 Umat awam memiliki peran aktif dalam kehidupan Gereja 

melalui berbagai kegiatan pastoral dan sosial.
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3.  Peran Gereja dalam Masyarakat

Gereja Katolik tidak hanya berfokus pada ibadah, tetapi juga 

memiliki peran besar dalam membangun masyarakat.

a. Peran dalam Pendidikan

•	 Gereja mendirikan banyak sekolah, universitas, dan seminari 

di berbagai belahan dunia.

•	 Lembaga pendidikan Katolik terkenal dengan standar 

akademik tinggi dan pendidikan moral yang kuat.

b.  Peran dalam Kesehatan dan Kemanusiaan

•	 Banyak rumah sakit dan klinik Katolik yang melayani masyarakat 

tanpa memandang agama dan status sosial.

•	 Organisasi Katolik seperti Caritas Internationalis dan Jesuit 

Refugee Service aktif dalam bantuan kemanusiaan dan sosial.

c.  Peran dalam Perdamaian dan Dialog Antaragama

•	 Gereja Katolik mendukung dialog antaragama dan 

mempromosikan perdamaian.

•	 Paus dan pemimpin Gereja sering kali terlibat dalam 

perundingan damai dan advokasi hak asasi manusia.

d.  Peran dalam Pariwisata dan Pelestarian Budaya

•	 Gereja memiliki banyak situs warisan budaya dan religi, 

seperti Basilika Santo Petrus di Vatikan, Katedral Notre-Dame 

di Prancis, dan Candi Hati Kudus Yesus di Indonesia.

•	 Pariwisata religius menjadi sarana evangelisasi dan 

pembelajaran sejarah bagi banyak orang.

D. Ajaran Sosial Gereja dan Relevansinya dalam Pariwisata

Ajaran Sosial Gereja (ASG) adalah prinsip-prinsip moral yang 

diberikan oleh Gereja Katolik untuk membimbing umat dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, dan politik berdasarkan ajaran Yesus 

Kristus. ASG bukan hanya teori, tetapi juga ajakan untuk bertindak 

demi keadilan, kesejahteraan bersama, dan martabat manusia.
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Dalam konteks pariwisata, ASG menjadi pedoman bagi mahasiswa 

dan pelaku industri pariwisata untuk menciptakan sektor yang lebih 

manusiawi, berkelanjutan, dan beretika. Pariwisata tidak boleh 

hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga harus 

menghormati martabat manusia, lingkungan, dan budaya lokal.

1.  Prinsip-Prinsip Dasar Ajaran Sosial Gereja

ASG memiliki beberapa prinsip utama yang dapat diterapkan 

dalam dunia pariwisata:

a.  Martabat Manusia

•	 Setiap manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah 

(Imago Dei), sehingga memiliki martabat yang harus dihormati.

•	 Pariwisata harus memperlakukan semua orang dengan hormat, 

termasuk wisatawan, pekerja pariwisata, dan masyarakat lokal.

•	 Praktik eksploitasi, perdagangan manusia, dan pariwisata 

seksual yang merendahkan martabat manusia harus ditolak.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Pariwisata harus memperhatikan kesejahteraan pekerja, tidak 

memperlakukan mereka hanya sebagai alat ekonomi.

•	 Menolak bentuk-bentuk eksploitasi seperti pekerja anak dan 

perdagangan manusia dalam sektor pariwisata.

b.  Kesejahteraan Bersama (Bonum Commune)

•	 Setiap aspek kehidupan sosial harus bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan semua orang, bukan hanya kelompok tertentu.

•	 Pariwisata tidak boleh hanya menguntungkan investor besar, 

tetapi juga harus memberdayakan masyarakat lokal.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Pengembangan pariwisata harus memperhatikan 

kesejahteraan masyarakat lokal, bukan hanya keuntungan 

bagi pemilik modal.
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•	 Wisatawan harus diajak untuk menghargai budaya lokal dan 

tidak hanya mencari hiburan.

c.  Solidaritas

•	 Umat manusia dipanggil untuk saling mendukung dan bekerja 

sama dalam membangun masyarakat yang adil.

•	 Pariwisata harus didasarkan pada semangat solidaritas, bukan 

eksploitasi.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Mendorong wisata yang berkontribusi pada kesejahteraan 

sosial, seperti ekowisata atau pariwisata berbasis komunitas.

•	 Memastikan bahwa masyarakat lokal mendapat manfaat dari 

sektor pariwisata.

d.  Subsidiaritas

•	 Keputusan dalam kehidupan sosial harus dibuat di tingkat 

yang paling dekat dengan mereka yang terdampak.

•	 Masyarakat lokal harus diberikan peran dalam pengambilan 

keputusan terkait pariwisata di daerah mereka.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Pemerintah dan investor harus melibatkan masyarakat lokal 

dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata.

•	 Mendorong kepemilikan lokal atas bisnis wisata, seperti 

homestay, kerajinan tangan, dan pemandu wisata.

e.  Keutuhan Ciptaan (Care for Creation)

•	 Manusia bertanggung jawab untuk menjaga lingkungan dan 

tidak mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan.

•	 Pariwisata harus berkelanjutan dan tidak merusak ekosistem.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Menghindari pariwisata massal yang merusak lingkungan dan 

budaya lokal.



34 |  Pendidikan Agama Katolik untuk Perguruan Tinggi Pariwisata

•	 Mendorong praktik pariwisata berkelanjutan, seperti 

penggunaan energi ramah lingkungan dan pengelolaan 

limbah yang baik.

2.  Isu-Etika dalam Pariwisata Berdasarkan Ajaran Sosial Gereja

a.  Pariwisata Berkelanjutan dan Tanggung Jawab Sosial

•	 Pariwisata harus mempertimbangkan dampaknya terhadap 

lingkungan dan budaya.

•	 Menghindari perusakan ekosistem dan polusi akibat 

pembangunan pariwisata.

Contoh:

•	 Hotel dan resor harus menerapkan kebijakan ramah lingkungan 

seperti pengurangan sampah plastik dan penggunaan energi 

terbarukan.

•	 Wisatawan diajak untuk menghormati adat istiadat setempat 

dan tidak merusak situs budaya atau religius.

b.  Eksploitasi Tenaga Kerja dalam Pariwisata

•	 Banyak pekerja pariwisata bekerja dalam kondisi tidak layak, 

dengan upah rendah dan jam kerja panjang.

•	 ASG menekankan hak pekerja atas kondisi kerja yang adil dan 

manusiawi.

Contoh:

•	 Hotel, restoran, dan agen wisata harus memastikan bahwa 

pekerjanya mendapat upah layak dan perlindungan sosial.

•	 Menolak praktik eksploitasi tenaga kerja anak dalam industri 

pariwisata.

c.  Pariwisata Seksual dan Perdagangan Manusia

•	 Pariwisata tidak boleh menjadi sarana eksploitasi seksual, 

terutama terhadap perempuan dan anak-anak.

•	 Gereja secara tegas menolak segala bentuk perdagangan 

manusia dan eksploitasi seksual.
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Contoh:

•	 Negara dan perusahaan pariwisata harus bekerja sama dalam 

mencegah pariwisata seksual dengan regulasi ketat.

•	 Kampanye kesadaran untuk wisatawan tentang dampak buruk 

dari pariwisata seksual.

d.  Perlindungan Budaya dan Tradisi Lokal

•	 Pariwisata tidak boleh merusak atau mengkomersialisasi 

budaya lokal secara berlebihan.

•	 ASG mengajarkan bahwa budaya adalah bagian dari identitas 

manusia yang harus dihormati.

Contoh:

•	 Festival dan acara budaya harus dikelola dengan cara yang 

menghormati nilai-nilai lokal dan tidak hanya sebagai tontonan 

komersial.

•	 Peninggalan sejarah dan situs religius harus dilestarikan, 

bukan hanya dijadikan objek wisata tanpa pemahaman yang 

mendalam.

3.  Tanggung Jawab Mahasiswa Pariwisata dalam Menerapkan 

Ajaran Sosial Gereja

Sebagai mahasiswa pariwisata yang memahami ASG, ada 

beberapa hal yang dapat diterapkan dalam studi dan profesi nanti:

a. Mengembangkan Pariwisata yang Adil dan Berkelanjutan

o Mengedepankan praktik pariwisata yang menghormati 

lingkungan dan budaya lokal.

o Menghindari pariwisata yang eksploitatif terhadap manusia 

atau sumber daya alam.

b. Menjadi Agen Perdamaian dan Dialog Antarbudaya

o Pariwisata adalah sarana untuk membangun pemahaman 

antarbangsa dan antaragama.
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o Mahasiswa pariwisata bisa menjadi duta dialog antarbudaya 

dan perdamaian.

c. Mempromosikan Etika dalam Industri Pariwisata

o Mengajak pelaku industri untuk menerapkan prinsip-prinsip 

etika dalam bisnis mereka.

o Mengkampanyekan pariwisata yang bertanggung jawab 

kepada wisatawan dan pelaku industri.

E. Doa, Sakramen, dan Liturgi dalam Kehidupan Katolik

Doa, sakramen, dan liturgi adalah unsur utama dalam kehidupan 

iman Katolik. Ketiganya menjadi sarana bagi umat untuk semakin 

dekat dengan Allah, menghidupi iman secara nyata, dan memperkuat 

hubungan dengan sesama. Sebagai mahasiswa Katolik, terutama 

yang akan berkiprah di dunia pariwisata, memahami dan menghayati 

aspek-aspek ini menjadi penting agar nilai-nilai Kristiani dapat tetap 

dihidupi di tengah dinamika kehidupan profesional.

1.  Doa dalam Kehidupan Katolik

a.  Pengertian Doa

Doa adalah komunikasi antara manusia dan Allah. Doa dapat 

berupa pujian, permohonan, syukur, dan penyembahan. Doa juga 

merupakan cara untuk mempererat hubungan pribadi dengan 

Tuhan serta sebagai bentuk ketergantungan kepada-Nya.

b.  Jenis-Jenis Doa

Dalam tradisi Katolik, doa dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

•	 Doa Pribadi: Doa yang dilakukan secara individu dalam 

keheningan atau secara lisan.

•	 Doa Bersama: Doa yang diucapkan dalam komunitas, seperti 

doa keluarga atau doa bersama dalam kelompok kategorial.

•	 Doa Liturgis: Doa resmi yang diatur oleh Gereja dalam 

perayaan liturgi, seperti Misa dan Ibadat Harian.
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•	 Doa Devosional: Doa yang berkembang dalam kehidupan 

rohani umat, seperti doa Rosario, Novena, dan doa Malaikat 

Tuhan.

c. Manfaat dan Peran Doa dalam Kehidupan

•	 Membangun hubungan yang lebih erat dengan Tuhan.

•	 Membantu umat dalam mengambil keputusan yang selaras 

dengan kehendak Allah.

•	 Memberikan ketenangan, kekuatan, dan penghiburan di saat 

sulit.

•	 Membentuk karakter pribadi yang lebih sabar, rendah hati, 

dan penuh kasih.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Doa menjadi kekuatan bagi mahasiswa dan pekerja pariwisata 

agar tetap teguh dalam nilai-nilai iman di tengah dunia kerja 

yang sibuk.

•	 Wisata religius sering kali melibatkan doa sebagai bagian dari 

ziarah dan perjalanan iman.

2.  Sakramen dalam Gereja Katolik

a. Pengertian Sakramen

Sakramen adalah tanda dan sarana rahmat Allah yang 

diberikan oleh Kristus kepada Gereja untuk menyucikan umat-

Nya. Sakramen bukan sekadar simbol, tetapi menghadirkan Allah 

secara nyata dalam kehidupan umat beriman.

b. Tujuh Sakramen dalam Gereja Katolik

Gereja Katolik memiliki tujuh sakramen yang dikelompokkan 

dalam tiga kategori:

i.  Sakramen Inisiasi (Memasukkan seseorang ke dalam kehidupan 

Kristen)

•	 Baptis: Sakramen pertama yang menjadikan seseorang 

anggota Gereja dan menghapus dosa asal.
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•	 Ekaristi: Sakramen Tubuh dan Darah Kristus yang menjadi 

sumber dan puncak kehidupan Kristiani.

•	 Krisma: Sakramen penguatan yang memberikan Roh 

Kudus untuk memperteguh iman.

ii.  Sakramen Penyembuhan (Menyembuhkan jiwa dan tubuh)

•	 Tobat: Sakramen pengampunan dosa yang membawa 

rekonsiliasi dengan Tuhan dan sesama.

•	 Pengurapan Orang Sakit: Sakramen yang memberikan 

kekuatan, penghiburan, dan penyembuhan bagi yang sakit.

iii. Sakramen Pelayanan dan Perutusan (Mempersiapkan umat 

dalam panggilan hidup tertentu)

•	 Perkawinan: Sakramen yang menyatukan pria dan wanita 

dalam ikatan pernikahan kudus.

•	 Imamat: Sakramen yang menguduskan seseorang untuk 

melayani sebagai imam, uskup, atau diakon.

c.  Makna Sakramen dalam Kehidupan Umat

•	 Sakramen membantu umat dalam perjalanan iman mereka.

•	 Melalui sakramen, umat menerima rahmat Allah secara nyata.

•	 Sakramen menjadi tanda persatuan dengan Kristus dan 

sesama.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Pariwisata rohani sering kali melibatkan sakramen, seperti 

Ekaristi dalam perayaan Misa saat ziarah.

•	 Mahasiswa pariwisata dapat memahami bagaimana sakramen 

diterapkan dalam kehidupan umat di berbagai budaya dan 

tradisi lokal.

3. Liturgi dalam Kehidupan Gereja

a.  Pengertian Liturgi

Liturgi berasal dari bahasa Yunani leitourgia, yang berarti 

“karya bagi umat”. Liturgi adalah perayaan resmi Gereja yang 
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dilakukan sebagai bentuk penyembahan kepada Allah, terutama 

dalam Ekaristi.

b.  Jenis Liturgi dalam Gereja Katolik

•	 Liturgi Ekaristi (Misa Kudus): Perayaan utama dalam 

kehidupan iman Katolik, yang mempersembahkan kembali 

korban Kristus.

•	 Ibadat Harian (Liturgia Horarum): Doa resmi Gereja yang 

dijalankan oleh para rohaniwan, biarawan-biarawati, dan umat 

beriman.

•	 Liturgi Sakramen: Perayaan khusus untuk penerimaan 

sakramen tertentu.

•	 Liturgi Perayaan Khusus: Liturgi yang berkaitan dengan hari 

raya, pesta orang kudus, atau peristiwa penting Gereja.

c.  Makna Liturgi dalam Kehidupan Umat

•	 Melalui liturgi, umat beriman berpartisipasi dalam misteri 

keselamatan Kristus.

•	 Liturgi menyatukan umat dalam satu persekutuan iman.

•	 Memberikan pengalaman spiritual yang memperdalam iman.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Pariwisata rohani sering kali berpusat pada liturgi, seperti Misa 

di tempat ziarah.

•	 Mahasiswa pariwisata dapat belajar bagaimana liturgi dijalankan 

dalam berbagai budaya dan tradisi Katolik di seluruh dunia.

4.  Tantangan dalam Menghidupi Doa, Sakramen, dan Liturgi di 

Dunia Modern

a. Kesibukan dan Kurangnya Waktu untuk Berdoa

o Banyak mahasiswa dan pekerja di industri pariwisata yang 

sibuk sehingga sulit meluangkan waktu untuk berdoa dan 

mengikuti Misa.
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o Solusi: Menjadwalkan waktu doa harian dan mengikuti Misa 

mingguan secara konsisten.

b. Kurangnya Pemahaman tentang Sakramen

o Beberapa umat hanya menerima sakramen sebagai tradisi 

tanpa memahami maknanya.

o Solusi: Pendidikan iman yang lebih dalam dan aktif dalam 

komunitas gerejawi.

c. Liturgi yang Kurang Dihayati dengan Baik

o Banyak umat mengikuti liturgi tanpa pemahaman atau 

keterlibatan yang mendalam.

o Solusi: Mengikuti liturgi dengan kesadaran penuh dan 

memperdalam pemahaman tentang perayaan liturgis.
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A.  Prinsip-Prinsip Etika dalam Ajaran Katolik

Etika Kristiani dalam ajaran Katolik didasarkan pada ajaran Yesus 

Kristus dan nilai-nilai moral yang diwariskan oleh Gereja. Prinsip-

prinsip etika ini menjadi panduan bagi umat dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia profesional, seperti 

industri pariwisata.

Pariwisata adalah sektor yang sangat dinamis, melibatkan banyak 

interaksi antara individu, budaya, dan lingkungan. Oleh karena itu, 

diperlukan prinsip etika yang kuat agar industri ini tidak hanya 

menguntungkan secara ekonomi tetapi juga membawa kebaikan 

bagi sesama dan alam. Prinsip-prinsip etika Katolik memberikan 

dasar moral dalam berperilaku adil, menghormati martabat manusia, 

serta menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan.

1.  Prinsip-Prinsip Etika dalam Ajaran Katolik

Ajaran Sosial Gereja Katolik menekankan sejumlah prinsip utama 

yang menjadi dasar dalam kehidupan bermasyarakat dan berprofesi, 

termasuk dalam bidang pariwisata. Berikut adalah prinsip-prinsip 

utama dalam etika Katolik:

a.  Martabat Manusia (Human Dignity)

Setiap manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah 

(Imago Dei), sehingga memiliki martabat yang harus dihormati. 

BAB 3
Etika Kristiani

Dalam Pariwisata
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Oleh karena itu, setiap bentuk eksploitasi, ketidakadilan, atau 

diskriminasi terhadap manusia bertentangan dengan nilai-nilai 

Kristiani.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Pekerja pariwisata harus diperlakukan dengan adil, baik dalam 

upah maupun kondisi kerja.

•	 Wisatawan harus menghormati budaya dan kebiasaan 

masyarakat lokal.

•	 Menolak segala bentuk eksploitasi manusia dalam industri 

pariwisata, termasuk pariwisata seksual dan perdagangan 

manusia.

b.  Kesejahteraan Bersama (Common Good)

Setiap individu memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi 

dalam membangun kesejahteraan bersama, bukan hanya 

mengejar kepentingan pribadi. Pariwisata tidak boleh hanya 

menguntungkan investor atau wisatawan, tetapi juga harus 

memberikan manfaat bagi masyarakat lokal.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Masyarakat lokal harus mendapatkan manfaat dari industri 

pariwisata, bukan hanya sebagai objek wisata.

•	 Pengelolaan pariwisata harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan kepentingan semua pihak, termasuk 

lingkungan dan generasi mendatang.

c. Solidaritas dan Kepedulian terhadap Sesama

Solidaritas adalah komitmen untuk memperhatikan dan 

membantu mereka yang kurang beruntung. Dalam konteks 

pariwisata, prinsip ini menuntut adanya tanggung jawab moral 

untuk menciptakan industri yang lebih adil dan manusiawi.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Pariwisata harus mendukung pengembangan ekonomi lokal 

dan tidak meminggirkan masyarakat asli.
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•	 Wisatawan harus diajak untuk memiliki kesadaran sosial dan 

tidak hanya berwisata untuk kesenangan pribadi.

•	 Pariwisata berbasis komunitas (community-based tourism) 

harus lebih dikembangkan.

d.  Subsidiaritas

Prinsip subsidiaritas menekankan bahwa keputusan dan 

tindakan sebaiknya diambil di tingkat yang paling dekat dengan 

individu atau komunitas yang terdampak. Dalam pariwisata, ini 

berarti bahwa masyarakat lokal harus diberi kebebasan dan peran 

dalam mengelola potensi wisata mereka sendiri.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Pemerintah dan investor harus melibatkan masyarakat lokal 

dalam pengambilan keputusan terkait industri pariwisata.

•	 Pengelolaan objek wisata harus melibatkan masyarakat 

setempat, bukan hanya perusahaan besar yang berorientasi 

pada keuntungan semata.

e.  Keutuhan Ciptaan (Care for Creation)

Gereja Katolik mengajarkan bahwa manusia bertanggung 

jawab untuk menjaga kelestarian lingkungan. Pariwisata yang 

tidak dikelola dengan baik dapat merusak lingkungan dan sumber 

daya alam.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Mencegah eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam 

untuk kepentingan pariwisata.

•	 Mempromosikan pariwisata berkelanjutan yang ramah 

lingkungan, seperti ekowisata dan wisata berbasis konservasi.

•	 Mengurangi penggunaan plastik dan limbah yang dapat 

mencemari lingkungan wisata.

f.  Etika dalam Bisnis dan Ekonomi Pariwisata

Industri pariwisata melibatkan aspek bisnis dan ekonomi yang 

harus dijalankan dengan prinsip-prinsip etika. Gereja mengajarkan 
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bahwa kegiatan ekonomi harus selalu memperhatikan nilai-nilai 

keadilan, kejujuran, dan kesejahteraan bersama.

Relevansi dalam Pariwisata:

•	 Transparansi dan kejujuran dalam promosi dan layanan 

pariwisata.

•	 Pengusaha pariwisata harus memperlakukan pekerja dengan 

adil dan memberikan kondisi kerja yang layak.

•	 Mencegah praktik korupsi dalam industri pariwisata yang 

dapat merugikan masyarakat dan lingkungan.

2.  Penerapan Prinsip-Prinsip Etika Katolik dalam Pariwisata

a.  Pariwisata Berkelanjutan dan Bertanggung Jawab

Mahasiswa pariwisata perlu memahami bahwa industri ini 

harus berkembang dengan tetap memperhatikan aspek sosial dan 

lingkungan. Pariwisata tidak boleh hanya berorientasi pada pro�t, 

tetapi juga harus berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan 

dan kesejahteraan masyarakat.

b.  Menghormati Hak-Hak Pekerja Pariwisata

Banyak pekerja pariwisata mengalami kondisi kerja yang tidak 

layak, seperti jam kerja yang panjang dan gaji rendah. Prinsip etika 

Katolik mengajarkan bahwa setiap pekerja berhak atas kondisi 

kerja yang manusiawi dan adil.

c. Pariwisata Berbasis Keadilan Sosial

Mahasiswa pariwisata harus memahami pentingnya 

menciptakan industri yang tidak hanya menguntungkan segelintir 

orang, tetapi memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat, 

khususnya kelompok yang rentan.

d.  Mempraktikkan Kejujuran dalam Industri Pariwisata

Kejujuran dalam pemasaran dan pelayanan wisata sangat 

penting. Misalnya, tidak boleh ada penipuan dalam paket wisata, 

harga, atau kualitas layanan yang diberikan kepada wisatawan.
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e.  Pariwisata sebagai Sarana Dialog Antarbudaya dan Perdamaian

Salah satu aspek positif dari pariwisata adalah kemampuannya 

untuk mempertemukan berbagai budaya dan membangun 

pemahaman antarbangsa. Prinsip etika Katolik mendorong 

dialog antarbudaya yang positif melalui interaksi yang saling 

menghormati.

3.  Tantangan dalam Menerapkan Etika Kristiani dalam 

Pariwisata

a. Godaan untuk Mementingkan Keuntungan daripada Nilai Moral

o Industri pariwisata sering kali mengutamakan keuntungan 

tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat 

dan lingkungan.

b. Eksploitasi Tenaga Kerja dan Wisatawan

o Pariwisata dapat menjadi lahan eksploitasi jika tidak ada 

pengawasan ketat terhadap hak-hak pekerja dan wisatawan.

c. Kurangnya Kesadaran Akan Pariwisata Berkelanjutan

o Banyak pelaku industri pariwisata yang belum memahami 

pentingnya keseimbangan antara pro�t dan tanggung jawab 

sosial serta lingkungan.

d. Dampak Pariwisata Massal

o Pariwisata yang tidak dikendalikan dapat merusak lingkungan, 

budaya, dan menyebabkan ketimpangan sosial.

B.  Pariwisata sebagai Panggilan Pelayanan dan Kesaksian 
Iman

Pariwisata bukan sekadar industri ekonomi yang bertujuan untuk 

rekreasi atau bisnis, tetapi juga dapat menjadi sarana pelayanan 

dan kesaksian iman bagi umat Katolik. Dalam ajaran Gereja, 

setiap aspek kehidupan manusia, termasuk pekerjaan dan profesi, 

merupakan kesempatan untuk melayani sesama dan memuliakan 

Allah. Pariwisata, yang melibatkan interaksi antarbudaya dan relasi 
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antarmanusia, memberikan peluang besar bagi umat beriman untuk 

menunjukkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks ini, mahasiswa pariwisata sebagai calon profesional 

di bidang ini diajak untuk memahami bahwa pekerjaan mereka 

bukan hanya sekadar mencari keuntungan materi, tetapi juga dapat 

menjadi panggilan pelayanan dan kesaksian iman di tengah dunia.

1.  Pariwisata sebagai Panggilan Pelayanan

a.  Pariwisata sebagai Sarana untuk Melayani Sesama

Dalam ajaran Yesus, pelayanan kepada sesama adalah inti dari 

kehidupan Kristiani. Ia berkata, “Barangsiapa ingin menjadi besar 

di antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu” (Matius 20:26).

Dalam industri pariwisata, pelayanan kepada wisatawan, 

masyarakat lokal, dan rekan kerja harus dilakukan dengan sikap 

penuh kasih dan hormat. Hal ini berarti memberikan pelayanan 

yang jujur, ramah, dan tulus, bukan hanya demi kepentingan 

bisnis, tetapi juga sebagai wujud kasih Kristiani.

Contoh Penerapan dalam Pariwisata:

•	 Melayani wisatawan dengan keramahan yang tulus, bukan 

hanya sebagai kewajiban profesional tetapi juga sebagai 

panggilan untuk mencerminkan kasih Kristus.

•	 Memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan 

kepada wisatawan.

•	 Mengedepankan pelayanan yang tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan 

wisatawan dan masyarakat lokal.

b.  Pariwisata dan Kepedulian terhadap Kelompok Rentan

Dalam industri pariwisata, terdapat kelompok yang sering kali 

terpinggirkan atau dieksploitasi, seperti pekerja dengan upah rendah, 

komunitas lokal yang terdampak oleh pariwisata massal, serta anak-

anak yang rentan terhadap eksploitasi. Sebagai umat Katolik, kita 

dipanggil untuk memperhatikan dan membela hak-hak mereka.



47Pendidikan Agama Katolik untuk Perguruan Tinggi Pariwisata  |

Contoh Penerapan:

•	 Mendukung pariwisata berbasis komunitas yang 

memberdayakan masyarakat lokal.

•	 Menolak keterlibatan dalam praktik pariwisata yang 

mengeksploitasi pekerja atau masyarakat miskin.

•	 Berperan aktif dalam kampanye anti-eksploitasi dalam 

pariwisata, seperti perdagangan manusia dan pariwisata seks.

2.  Pariwisata sebagai Kesaksian Iman

a.  Kesaksian Iman melalui Sikap dan Perilaku

Kesaksian iman tidak hanya dilakukan melalui kata-kata, tetapi 

juga melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

industri pariwisata, profesional Katolik dapat menjadi saksi iman 

melalui cara mereka bekerja, melayani, dan berinteraksi dengan 

orang lain.

Contoh Penerapan:

•	 Menjadi pribadi yang jujur dan bertanggung jawab dalam 

pekerjaan.

•	 Menghindari praktik bisnis yang tidak etis, seperti penipuan 

dalam harga atau promosi wisata.

•	 Menunjukkan sikap hormat kepada semua orang, termasuk 

wisatawan dari berbagai latar belakang agama dan budaya.

b.  Pariwisata sebagai Sarana Dialog Antaragama dan Antarbudaya

Industri pariwisata mempertemukan orang-orang dari 

berbagai latar belakang budaya dan agama. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi umat Katolik untuk menunjukkan nilai-nilai 

Kristiani dalam interaksi dengan orang lain.

Contoh Penerapan:

•	 Bersikap terbuka dan menghormati keberagaman dalam 

industri pariwisata.
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•	 Menggunakan kesempatan dalam interaksi dengan wisatawan 

atau rekan kerja untuk memperkenalkan nilai-nilai Kristiani 

melalui tindakan nyata.

•	 Menghindari sikap eksklusif dan menunjukkan semangat 

persaudaraan universal sebagaimana diajarkan oleh Gereja.

c.  Pariwisata Religi sebagai Wadah Kesaksian Iman

Salah satu sektor dalam industri pariwisata yang sangat relevan 

dengan iman Katolik adalah pariwisata religi. Umat Katolik yang 

bekerja dalam bidang ini memiliki kesempatan untuk membantu 

wisatawan mengalami kekayaan spiritual melalui perjalanan 

mereka.

Contoh Penerapan:

•	 Mengelola ziarah dan wisata rohani dengan pendekatan yang 

benar, tidak sekadar menjadikannya sebagai bisnis tetapi juga 

sarana evangelisasi.

•	 Memberikan edukasi tentang nilai-nilai Kristiani kepada 

wisatawan yang mengikuti perjalanan ziarah.

•	 Menghindari komersialisasi berlebihan dalam pariwisata religi 

yang dapat mengaburkan makna spiritualnya.

3.  Tantangan dalam Mewujudkan Pariwisata sebagai Panggilan 

Pelayanan dan Kesaksian Iman

Meskipun pariwisata memberikan banyak kesempatan untuk 

melayani dan bersaksi, ada beberapa tantangan yang perlu dihadapi:

a. Materialisme dan Komersialisasi

o Industri pariwisata sering kali lebih berorientasi pada 

keuntungan daripada nilai-nilai moral.

o Tantangan bagi pekerja Katolik untuk tetap berpegang pada 

nilai-nilai iman dalam lingkungan kerja yang kompetitif.
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b. Eksploitasi dan Ketidakadilan dalam Pariwisata

o Pariwisata yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan 

eksploitasi terhadap pekerja dan komunitas lokal.

o Pariwisata yang tidak bertanggung jawab dapat merusak 

lingkungan dan budaya setempat.

c. Tantangan dalam Menjaga Identitas Iman di Lingkungan 

Kerja

o Dalam dunia kerja yang sekuler, sulit bagi profesional Katolik 

untuk secara terbuka menunjukkan iman mereka.

o Diperlukan keberanian dan kebijaksanaan dalam bersaksi 

tentang nilai-nilai Kristiani tanpa menyinggung pihak lain.

C.  Pariwisata Berkelanjutan dan Tanggung Jawab Moral

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi terbesar di dunia, 

memberikan manfaat ekonomi yang signi�kan bagi banyak negara. 

Namun, tanpa pengelolaan yang baik, pariwisata dapat berdampak 

negatif terhadap lingkungan, budaya, dan kesejahteraan masyarakat 

lokal. Oleh karena itu, konsep pariwisata berkelanjutan muncul 

sebagai pendekatan yang bertujuan untuk menyeimbangkan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Dalam ajaran Katolik, manusia diberikan tanggung jawab untuk 

menjaga ciptaan Tuhan serta memelihara keadilan dan kesejahteraan 

bersama. Pariwisata berkelanjutan bukan hanya sekadar tren, tetapi 

merupakan panggilan moral bagi setiap individu yang terlibat 

di dalamnya. Sebagai mahasiswa dan calon profesional di bidang 

pariwisata, penting untuk memahami bahwa industri ini harus 

dijalankan dengan prinsip keadilan, kepedulian, dan tanggung 

jawab moral sesuai dengan ajaran sosial Gereja Katolik.

1.  Prinsip Pariwisata Berkelanjutan dalam Perspektif Katolik

Konsep pariwisata berkelanjutan selaras dengan ajaran sosial 

Gereja yang menekankan kesejahteraan bersama, keadilan sosial, 
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serta perlindungan terhadap lingkungan dan budaya. Berikut adalah 

prinsip-prinsip utama dalam pariwisata berkelanjutan menurut 

perspektif Katolik:

a.  Penghormatan terhadap Martabat Manusia

Gereja mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki martabat 

yang harus dihormati dan dijaga. Pariwisata harus memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang terlibat, bukan hanya wisatawan 

dan pengusaha, tetapi juga pekerja dan masyarakat lokal.

Penerapan dalam Pariwisata:

•	 Menghindari eksploitasi tenaga kerja, termasuk pekerja sektor 

informal dan komunitas lokal.

•	 Memastikan hak-hak pekerja pariwisata terpenuhi, termasuk 

upah yang layak dan kondisi kerja yang manusiawi.

•	 Menghormati masyarakat lokal dengan tidak menjadikan 

mereka sekadar objek wisata tanpa memperhatikan 

kesejahteraan mereka.

b.  Kesejahteraan Bersama dan Keadilan Sosial

Ajaran sosial Gereja menekankan bahwa setiap bentuk 

pembangunan, termasuk dalam pariwisata, harus memperhatikan 

kesejahteraan bersama. Pariwisata yang hanya menguntungkan 

kelompok tertentu sementara merugikan masyarakat lokal 

bertentangan dengan nilai-nilai Kristiani.

Penerapan dalam Pariwisata:

•	 Mengembangkan pariwisata berbasis komunitas, di mana 

masyarakat lokal memiliki peran aktif dalam pengelolaan 

destinasi wisata.

•	 Menghindari praktik bisnis yang merugikan masyarakat 

setempat, seperti monopoli dalam sektor pariwisata oleh 

perusahaan besar.

•	 Memberikan kesempatan yang adil bagi masyarakat lokal 

untuk mendapatkan manfaat ekonomi dari pariwisata.
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c.  Keutuhan Ciptaan dan Kelestarian Lingkungan

Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si’ menekankan 

pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari tanggung 

jawab iman. Pariwisata yang tidak berkelanjutan dapat merusak 

ekosistem, menghabiskan sumber daya alam, dan menyebabkan 

polusi.

Penerapan dalam Pariwisata:

•	 Mengembangkan ekowisata yang mendukung konservasi 

alam dan memberikan edukasi lingkungan kepada wisatawan.

•	 Mengurangi jejak karbon dalam industri pariwisata, seperti 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan menerapkan 

konsep green tourism.

•	 Menjaga keseimbangan antara pembangunan infrastruktur 

wisata dan perlindungan terhadap lingkungan.

d.  Penghormatan terhadap Budaya dan Tradisi Lokal

Setiap destinasi wisata memiliki kekayaan budaya yang harus 

dihormati dan dilestarikan. Pariwisata yang tidak dikelola dengan 

baik dapat menyebabkan komersialisasi berlebihan terhadap 

budaya lokal dan hilangnya nilai-nilai tradisional.

Penerapan dalam Pariwisata:

•	 Mempromosikan pariwisata yang menghormati adat dan 

budaya lokal.

•	 Menghindari eksploitasi budaya dalam bentuk pertunjukan 

atau atraksi wisata yang hanya mengejar keuntungan tanpa 

mempertimbangkan nilai asli dari budaya tersebut.

•	 Melibatkan masyarakat lokal dalam pembuatan kebijakan 

pariwisata agar budaya mereka tetap terjaga.

2.  Tanggung Jawab Moral dalam Industri Pariwisata

a.  Tanggung Jawab Wisatawan

Wisatawan memiliki peran penting dalam memastikan 

bahwa aktivitas mereka tidak merusak lingkungan, budaya, atau 
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kesejahteraan masyarakat lokal. Setiap wisatawan dipanggil 

untuk berperilaku dengan kesadaran moral yang tinggi.

Prinsip Pariwisata Beretika untuk Wisatawan:

•	 Menghormati masyarakat lokal dengan mengikuti norma dan 

aturan setempat.

•	 Tidak merusak lingkungan alam, seperti tidak membuang 

sampah sembarangan atau merusak ekosistem.

•	 Mendukung ekonomi lokal dengan membeli produk dan jasa 

dari usaha kecil setempat.

b.  Tanggung Jawab Pelaku Usaha Pariwisata

Pelaku usaha di sektor pariwisata harus memastikan bahwa 

bisnis mereka berjalan dengan prinsip keadilan, keberlanjutan, 

dan kepedulian terhadap masyarakat serta lingkungan.

Tanggung Jawab Moral Pelaku Usaha Pariwisata:

•	 Menjunjung tinggi kejujuran dalam pemasaran dan layanan 

wisata.

•	 Menghindari eksploitasi tenaga kerja dan memberikan kondisi 

kerja yang layak bagi karyawan.

•	 Menerapkan standar pariwisata berkelanjutan dalam 

operasional bisnis mereka.

c.  Tanggung Jawab Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

Pemerintah dan pembuat kebijakan memiliki peran penting 

dalam mengatur sektor pariwisata agar tidak merusak lingkungan 

dan budaya, serta memastikan bahwa manfaat ekonomi 

pariwisata didistribusikan secara adil.

Tanggung Jawab Moral Pemerintah:

•	 Mengatur kebijakan yang mendukung pariwisata 

berkelanjutan dan berbasis komunitas.

•	 Mencegah praktik pariwisata yang eksploitatif dan merugikan 

masyarakat lokal.
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•	 Mengedukasi masyarakat dan wisatawan tentang pentingnya 

pariwisata yang bertanggung jawab.

3.  Tantangan dalam Mewujudkan Pariwisata Berkelanjutan

a. Pariwisata Massal yang Tidak Berkelanjutan

o Meningkatnya jumlah wisatawan tanpa perencanaan yang 

matang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan 

budaya.

o Overcrowding di destinasi wisata menyebabkan degradasi 

situs bersejarah dan sumber daya alam.

b. Kurangnya Kesadaran tentang Pariwisata Berkelanjutan

o Banyak wisatawan dan pelaku usaha yang belum memahami 

pentingnya pariwisata yang bertanggung jawab.

o Kurangnya edukasi dan regulasi tentang praktik pariwisata 

berkelanjutan.

c. Eksploitasi dalam Industri Pariwisata

o Praktik bisnis yang hanya mengejar keuntungan sering kali 

mengorbankan hak-hak pekerja dan masyarakat lokal.

o Banyak destinasi wisata yang mengalami gentri�kasi, di mana 

masyarakat lokal tergusur akibat kenaikan harga properti dan 

biaya hidup.

D.  Isu-Etis dalam Industri Pariwisata: Eksploitasi, 
Konsumerisme, dan Keadilan Sosial

Industri pariwisata memberikan banyak manfaat ekonomi, sosial, 

dan budaya bagi masyarakat global. Namun, di balik pertumbuhannya 

yang pesat, terdapat berbagai tantangan etis yang perlu diatasi. 

Beberapa isu utama yang muncul dalam industri pariwisata meliputi 

eksploitasi tenaga kerja dan komunitas lokal, konsumerisme yang 

berlebihan, serta ketidakadilan sosial dalam distribusi manfaat 

ekonomi.
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Dalam perspektif ajaran Katolik, pariwisata tidak boleh hanya 

menjadi sarana mencari keuntungan semata, tetapi harus tetap 

mengedepankan martabat manusia, kesejahteraan bersama, serta 

tanggung jawab moral terhadap lingkungan dan budaya. Oleh 

karena itu, penting bagi mahasiswa pariwisata untuk memahami 

dan mengatasi tantangan etis dalam industri ini dengan nilai-nilai 

Kristiani.

1.  Eksploitasi dalam Industri Pariwisata

a.  Eksploitasi Tenaga Kerja

Industri pariwisata bergantung pada jutaan pekerja di berbagai 

sektor, mulai dari perhotelan, transportasi, hingga layanan wisata. 

Namun, banyak pekerja pariwisata yang mengalami eksploitasi, 

seperti upah rendah, jam kerja panjang, dan kondisi kerja yang 

buruk.

Contoh Eksploitasi Tenaga Kerja dalam Pariwisata:

•	 Upah yang tidak layak bagi pekerja hotel, restoran, atau 

pemandu wisata.

•	 Kurangnya perlindungan hukum bagi pekerja informal di 

sektor pariwisata.

•	 Eksploitasi terhadap buruh anak dalam industri pariwisata, 

terutama di negara-negara berkembang.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Menghormati hak-hak pekerja sebagaimana diajarkan dalam 

ajaran sosial Gereja (Rerum Novarum dan Laborem Exercens).

•	 Mendorong kebijakan pariwisata yang menjunjung keadilan 

bagi tenaga kerja.

•	 Memilih perusahaan wisata yang menerapkan praktik bisnis 

etis dan adil bagi pekerjanya.
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b.  Eksploitasi Komunitas Lokal

Banyak destinasi wisata berkembang pesat tanpa 

mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Masyarakat lokal sering kali hanya menjadi objek wisata tanpa 

mendapatkan manfaat ekonomi yang adil.

Contoh Eksploitasi Komunitas Lokal:

•	 Penggusuran masyarakat adat demi pembangunan hotel atau 

resort.

•	 Komersialisasi budaya lokal tanpa melibatkan masyarakat 

setempat.

•	 Masyarakat hanya mendapat sedikit keuntungan dari 

pariwisata sementara perusahaan besar mendominasi 

keuntungan.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Mengembangkan pariwisata berbasis komunitas, di mana 

masyarakat lokal memiliki peran aktif dalam industri pariwisata.

•	 Mempromosikan wisata yang menghormati budaya dan 

memberikan manfaat ekonomi langsung kepada masyarakat 

setempat.

•	 Mengedukasi wisatawan untuk menghormati adat dan budaya 

masyarakat lokal.

c.  Eksploitasi Seksual dalam Pariwisata

Pariwisata sering kali dikaitkan dengan eksploitasi seksual, 

terutama dalam bentuk pariwisata seks yang melibatkan 

perdagangan manusia dan eksploitasi anak.

Contoh Eksploitasi Seksual dalam Pariwisata:

•	 Pariwisata seks yang terjadi di beberapa negara berkembang.

•	 Perdagangan manusia yang melibatkan perempuan dan anak-

anak untuk kepentingan wisatawan.

•	 Penyalahgunaan kekuasaan oleh wisatawan terhadap 

kelompok rentan di destinasi wisata.
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Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Menentang segala bentuk eksploitasi seksual dan perdagangan 

manusia, sesuai dengan ajaran Gereja tentang martabat 

manusia.

•	 Mendukung kebijakan dan regulasi ketat untuk mencegah 

eksploitasi dalam sektor pariwisata.

•	 Mempromosikan kampanye kesadaran tentang bahaya 

eksploitasi seksual dalam industri pariwisata.

2.  Konsumerisme dalam Pariwisata

a.  Budaya Konsumerisme dalam Pariwisata

Pariwisata sering kali dipromosikan sebagai gaya hidup yang 

berlebihan, di mana wisatawan lebih mementingkan kesenangan 

pribadi daripada dampak sosial dan lingkungan dari perjalanan 

mereka.

Dampak Negatif Konsumerisme dalam Pariwisata:

•	 Meningkatnya sampah dan polusi akibat pariwisata massal.

•	 Peningkatan konsumsi energi dan air yang berlebihan di hotel 

dan resort.

•	 Berkurangnya nilai spiritual dalam perjalanan wisata karena 

hanya berorientasi pada kesenangan duniawi.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Menerapkan prinsip kesederhanaan dalam perjalanan wisata 

sesuai dengan ajaran Kristiani.

•	 Mempromosikan wisata berkelanjutan yang tidak merusak 

lingkungan.

•	 Mengedukasi wisatawan untuk menjadi lebih sadar akan 

dampak konsumsi mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan.
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b.  Pariwisata sebagai Tren dan Status Sosial

Di era media sosial, banyak orang bepergian bukan untuk 

memperkaya pengalaman hidup mereka, tetapi untuk 

menunjukkan status sosial mereka melalui foto dan video.

Dampak Negatif:

•	 Perubahan nilai dalam masyarakat yang lebih menekankan 

citra daripada makna perjalanan.

•	 Destinasi wisata menjadi sekadar tempat berfoto, bukan 

tempat pembelajaran dan re�eksi.

•	 Peningkatan pariwisata massal yang tidak terkendali demi tren 

media sosial.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Mengajak wisatawan untuk melihat perjalanan sebagai 

pengalaman yang bermakna, bukan hanya untuk pamer di 

media sosial.

•	 Mendorong re�eksi dan kesadaran spiritual dalam perjalanan 

wisata.

•	 Mempromosikan wisata religi sebagai alternatif pariwisata 

yang lebih bermakna.

3.  Keadilan Sosial dalam Pariwisata

a.  Distribusi Keuntungan Pariwisata yang Tidak Merata

Banyak negara dan daerah yang menjadi tujuan wisata 

mengalami ketimpangan ekonomi, di mana keuntungan 

pariwisata hanya dinikmati oleh segelintir elit, sementara 

masyarakat lokal tetap hidup dalam kemiskinan.

Contoh Ketidakadilan Sosial dalam Pariwisata:

•	 Resor mewah yang mendatangkan keuntungan besar bagi 

investor tetapi tidak memberikan manfaat bagi penduduk 

setempat.
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•	 Peningkatan harga tanah dan biaya hidup di daerah wisata 

yang menyebabkan masyarakat lokal terpinggirkan.

•	 Praktik bisnis yang tidak adil dalam industri perhotelan dan 

restoran.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Mendorong regulasi yang memastikan distribusi keuntungan 

yang lebih adil dalam sektor pariwisata.

•	 Mengembangkan model pariwisata yang memberikan 

manfaat langsung bagi komunitas lokal.

•	 Mempromosikan etika bisnis yang berlandaskan ajaran sosial 

Gereja.

b.  Hak Masyarakat Lokal terhadap Sumber Daya Wisata

Banyak destinasi wisata memiliki nilai historis, budaya, atau 

ekologis yang sangat penting bagi masyarakat setempat. Namun, 

sering kali hak mereka terhadap sumber daya ini terabaikan.

Contoh:

•	 Destinasi wisata religius yang dikomersialisasi secara 

berlebihan tanpa mempertimbangkan makna spiritualnya 

bagi masyarakat setempat.

•	 Pengelolaan taman nasional atau situs warisan dunia yang 

tidak melibatkan komunitas lokal.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Memastikan bahwa masyarakat lokal tetap memiliki hak untuk 

mengakses dan mengelola sumber daya wisata mereka.

•	 Menghindari eksploitasi situs-situs wisata yang memiliki nilai 

spiritual atau historis.

•	 Mengutamakan keadilan dalam kebijakan pariwisata yang 

melibatkan masyarakat setempat.
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E. Pariwisata dan Pembangunan Berkelanjutan dalam Perspektif 

Katolik

Pariwisata memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi, mempererat hubungan antarbudaya, dan melestarikan 

warisan budaya serta lingkungan. Namun, jika tidak dikelola dengan 

baik, pariwisata juga dapat menyebabkan eksploitasi sumber daya 

alam, ketimpangan ekonomi, dan degradasi nilai-nilai sosial.

Dalam ajaran Katolik, pembangunan harus bersifat integral, yaitu 

mencakup dimensi ekonomi, sosial, budaya, dan ekologis, serta selalu 

mempertimbangkan martabat manusia dan kesejahteraan bersama. 

Prinsip ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan, 

yang bertujuan memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa 

mengorbankan generasi mendatang.

1. Prinsip-Prinsip Pembangunan Berkelanjutan dalam Ajaran 

Sosial Gereja

Ajaran Sosial Gereja menekankan bahwa pembangunan harus 

didasarkan pada prinsip-prinsip moral yang menjunjung tinggi 

martabat manusia dan keadilan sosial. Beberapa prinsip penting 

yang relevan dalam konteks pariwisata berkelanjutan antara lain:

a.  Martabat Manusia dan Kesejahteraan Bersama

Setiap bentuk pembangunan, termasuk dalam industri 

pariwisata, harus menghormati martabat manusia sebagai 

ciptaan Tuhan. Pariwisata yang berkelanjutan harus:

•	 Memastikan kesejahteraan bagi masyarakat lokal, bukan 

hanya wisatawan atau pemilik modal.

•	 Menghormati hak-hak pekerja dalam sektor pariwisata.

•	 Menjunjung nilai-nilai moral dalam interaksi antara wisatawan 

dan masyarakat setempat.

b.  Kepedulian terhadap Lingkungan

Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si’ menekankan 

bahwa manusia bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian 
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lingkungan sebagai bagian dari ciptaan Tuhan. Pariwisata yang 

berkelanjutan harus:

•	 Mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, seperti 

polusi, limbah, dan kerusakan ekosistem.

•	 Mendorong praktik ramah lingkungan, seperti ekowisata dan 

konservasi sumber daya alam.

•	 Mengedukasi wisatawan tentang pentingnya menjaga 

lingkungan.

c.  Subsidiaritas dan Partisipasi Masyarakat

Pembangunan yang berkelanjutan harus melibatkan 

masyarakat setempat sebagai pelaku utama, bukan sekadar objek 

pembangunan. Dalam konteks pariwisata, hal ini berarti:

•	 Masyarakat lokal harus terlibat dalam perencanaan dan 

pengelolaan destinasi wisata.

•	 Pemerintah dan pelaku bisnis harus mendukung inisiatif 

pariwisata berbasis komunitas.

•	 Wisatawan harus menghormati adat dan budaya masyarakat 

lokal.

d.  Solidaritas dan Keadilan Sosial

Keuntungan dari industri pariwisata harus didistribusikan 

secara adil, sehingga tidak hanya menguntungkan segelintir 

pihak. Pariwisata yang berkelanjutan harus:

•	 Mengurangi kesenjangan ekonomi antara investor besar dan 

pelaku usaha kecil.

•	 Memastikan bahwa pendapatan dari pariwisata juga 

mendukung pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial.

•	 Melindungi hak-hak kelompok rentan, termasuk masyarakat 

adat dan pekerja informal.
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2.  Tantangan dalam Mewujudkan Pariwisata Berkelanjutan

Meskipun konsep pariwisata berkelanjutan sudah banyak 

diperbincangkan, implementasinya masih menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain:

a.  Over-Tourism dan Degradasi Lingkungan

Over-tourism terjadi ketika jumlah wisatawan melebihi 

kapasitas suatu destinasi, menyebabkan kemacetan, polusi, 

dan kerusakan lingkungan. Contohnya adalah kerusakan 

terumbu karang akibat pariwisata massal atau deforestasi untuk 

pembangunan hotel dan resort.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Mendorong wisata yang berbasis keseimbangan ekologi dan 

pembatasan jumlah wisatawan di area sensitif.

•	 Mengedukasi wisatawan tentang pentingnya konservasi alam 

sebagai bentuk penghormatan terhadap ciptaan Tuhan.

•	 Mengembangkan pariwisata yang berorientasi pada 

pengalaman edukatif dan spiritual, bukan sekadar eksploitasi 

sumber daya alam.

b.  Eksploitasi Budaya Lokal

Banyak destinasi wisata mengalami komersialisasi budaya 

yang berlebihan, di mana tradisi lokal hanya dijadikan atraksi 

tanpa menghormati nilai-nilai spiritual dan sosialnya.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Mengembangkan wisata budaya yang etis, di mana 

masyarakat lokal tetap memiliki kendali atas tradisi mereka.

•	 Menghindari eksploitasi budaya untuk kepentingan bisnis 

yang merugikan komunitas lokal.

•	 Menanamkan kesadaran kepada wisatawan agar menghormati 

budaya masyarakat setempat.
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c.  Ketimpangan Ekonomi dalam Industri Pariwisata

Sering kali, keuntungan dari industri pariwisata hanya dinikmati 

oleh perusahaan besar, sementara masyarakat setempat tidak 

mendapatkan manfaat yang adil.

Solusi dalam Perspektif Katolik:

•	 Mengembangkan pariwisata berbasis komunitas, di mana 

masyarakat lokal memiliki andil dalam pengelolaan wisata.

•	 Mendorong kebijakan yang memastikan distribusi keuntungan 

yang lebih merata dalam sektor pariwisata.

•	 Memilih penyedia jasa wisata yang mendukung kesejahteraan 

masyarakat setempat.

3.  Implementasi Pariwisata Berkelanjutan dalam Perspektif 

Katolik

Agar industri pariwisata dapat berkembang secara 

berkelanjutan dan selaras dengan nilai-nilai Kristiani, perlu 

diterapkan langkah-langkah konkret, seperti:

a.  Mendorong Ekowisata dan Pariwisata Religi

Ekowisata dan pariwisata religi adalah bentuk pariwisata yang 

tidak hanya mempertimbangkan aspek ekonomi, tetapi juga 

aspek lingkungan dan spiritual.

•	 Ekowisata: Mempromosikan wisata yang berbasis konservasi 

alam, seperti wisata ke taman nasional atau proyek konservasi.

•	 Pariwisata Religi: Mengembangkan wisata ke tempat-tempat 

suci yang memberikan pengalaman spiritual bagi wisatawan 

dan memberdayakan komunitas setempat.

b.  Mempromosikan Wisata Bertanggung Jawab

Wisatawan Katolik harus menyadari bahwa mereka memiliki 

tanggung jawab moral dalam setiap perjalanan yang mereka 

lakukan. Beberapa cara untuk menjadi wisatawan yang 

bertanggung jawab antara lain:
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•	 Memilih destinasi yang mempraktikkan kebijakan 

berkelanjutan.

•	 Menghormati budaya dan tradisi setempat.

•	 Mengurangi jejak karbon dengan menggunakan transportasi 

ramah lingkungan.

•	 Mendukung usaha kecil lokal dengan membeli produk dan 

jasa dari komunitas setempat.

c.  Pendidikan dan Kesadaran akan Pariwisata Berkelanjutan

Mahasiswa pariwisata perlu dibekali dengan pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya pariwisata yang etis dan 

berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan melalui:

•	 Kurikulum pendidikan yang memasukkan nilai-nilai etika dan 

keberlanjutan dalam pariwisata.

•	 Kegiatan penelitian dan diskusi tentang dampak pariwisata 

terhadap lingkungan dan sosial.

•	 Program kerja sama dengan komunitas lokal untuk 

mengembangkan model pariwisata berbasis masyarakat.
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A. Pariwisata sebagai Sarana Dialog Antarbudaya dan 
Antaragama

Pariwisata tidak hanya berperan dalam perekonomian dan hiburan, 

tetapi juga menjadi wahana yang efektif untuk mempertemukan 

berbagai budaya dan agama. Melalui perjalanan wisata, individu dapat 

mengenal, memahami, dan menghargai perbedaan yang ada dalam 

masyarakat global. Gereja Katolik, yang memiliki sejarah panjang 

dalam membangun dialog antarbudaya dan antaragama, memandang 

pariwisata sebagai kesempatan untuk mempererat hubungan antarumat 

manusia serta mewujudkan perdamaian dan persaudaraan sejati.

Ajaran Gereja menekankan pentingnya dialog, baik dalam aspek 

kebudayaan maupun keagamaan, sebagai jalan menuju pemahaman 

yang lebih mendalam serta penghormatan terhadap martabat setiap 

individu. Dalam konteks ini, industri pariwisata dapat berperan 

sebagai jembatan yang menghubungkan perbedaan melalui 

interaksi langsung, pertukaran pengalaman, dan apresiasi terhadap 

keunikan budaya dan spiritualitas setiap komunitas.

1.  Pariwisata sebagai Medium Dialog Antarbudaya

Pariwisata memungkinkan wisatawan dan masyarakat lokal untuk 

saling bertukar nilai, tradisi, dan cara hidup. Dialog antarbudaya 

melalui pariwisata dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk:

a.  Mengenal dan Menghormati Keberagaman Budaya

Setiap perjalanan wisata memperkenalkan wisatawan kepada 

kebudayaan yang berbeda. Dengan mengunjungi tempat-tempat 

BAB 4
Gereja, Kebudayaan, 
dan Pariwisata
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bersejarah, menikmati kuliner khas, serta berinteraksi dengan 

masyarakat setempat, wisatawan dapat memahami nilai dan cara 

hidup komunitas lain.

Dalam perspektif Katolik, penghormatan terhadap budaya lain 

adalah bagian dari cinta kasih Kristiani yang mengajarkan bahwa 

setiap manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah 

(Kejadian 1:27). Oleh karena itu, umat Katolik diajak untuk:

•	 Menghargai adat dan kebiasaan setempat, termasuk norma 

sosial dan praktik budaya.

•	 Menghindari sikap superioritas budaya yang dapat 

merendahkan budaya lain.

•	 Menjunjung nilai-nilai keadilan dan kesetaraan dalam interaksi 

lintas budaya.

b.  Pariwisata dan Pelestarian Warisan Budaya

Gereja Katolik memiliki peran besar dalam melestarikan 

warisan budaya, baik yang bersifat religius maupun sekuler. 

Banyak situs bersejarah yang menjadi destinasi wisata, seperti 

katedral, biara, dan situs ziarah, yang tidak hanya memiliki nilai 

spiritual tetapi juga artistik dan historis.

Pariwisata yang berbasis kebudayaan dapat menjadi sarana 

untuk:

•	 Melestarikan seni dan arsitektur bersejarah melalui program 

konservasi.

•	 Menjadikan pariwisata sebagai alat edukasi bagi generasi 

muda tentang sejarah dan nilai-nilai budaya.

•	 Mendorong kebijakan yang mendukung keberlanjutan warisan 

budaya tanpa mengorbankan nilai-nilai asli komunitas.

c.  Menghindari Eksploitasi Budaya dalam Pariwisata

Meskipun pariwisata dapat memperkenalkan budaya kepada 

dunia, ada risiko komersialisasi berlebihan yang dapat merusak 
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makna asli tradisi suatu masyarakat. Misalnya, pertunjukan seni 

yang dilakukan semata-mata untuk kepentingan ekonomi tanpa 

memperhatikan nilai spiritual dan sosialnya.

Gereja mengajak umat Katolik untuk menjadi wisatawan yang 

bertanggung jawab dengan cara:

•	 Menghormati praktik budaya tanpa mereduksi makna 

sakralnya.

•	 Tidak menjadikan budaya hanya sebagai komoditas wisata 

yang dapat dieksploitasi.

•	 Mendukung pariwisata berbasis komunitas yang 

memberdayakan masyarakat setempat.

2.  Pariwisata sebagai Sarana Dialog Antaragama

Di banyak destinasi wisata, terutama yang memiliki nilai spiritual 

tinggi, terjadi interaksi antarumat beragama. Pariwisata religius, 

seperti ziarah dan kunjungan ke tempat-tempat ibadah, dapat 

menjadi sarana bagi umat beragama untuk lebih memahami 

keyakinan dan tradisi keagamaan lain.

a.  Pariwisata Religi sebagai Sarana Membangun Toleransi

Dalam ajaran Katolik, dialog antaragama bukanlah upaya 

untuk menyeragamkan iman, tetapi untuk membangun saling 

pengertian dan menghormati perbedaan. Konsili Vatikan II dalam 

Nostra Aetate menegaskan bahwa Gereja Katolik menghormati 

segala bentuk pencarian Tuhan dalam agama-agama lain.

Pariwisata religius dapat:

•	 Meningkatkan pemahaman terhadap ajaran agama lain 

melalui pengalaman langsung.

•	 Mengurangi prasangka dan stereotip negatif yang sering 

muncul karena kurangnya pengetahuan.

•	 Membantu membangun kerja sama lintas agama dalam 

berbagai bidang sosial dan kemanusiaan.
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b.  Peran Tempat Ibadah sebagai Destinasi Wisata dan Pusat Dialog

Banyak tempat ibadah, seperti gereja, masjid, kuil, dan vihara, 

menjadi objek wisata yang menarik bagi pengunjung dari berbagai 

latar belakang. Namun, penting untuk menjaga keseimbangan 

antara aspek wisata dan spiritualitas tempat-tempat ini.

Prinsip dalam mengelola tempat ibadah sebagai destinasi 

wisata:

•	 Wisatawan harus menghormati aturan dan etika tempat 

ibadah.

•	 Tidak menjadikan tempat ibadah hanya sebagai objek foto 

tanpa memahami makna spiritualnya.

•	 Memastikan bahwa kunjungan wisata tidak mengganggu 

ibadah umat yang datang untuk berdoa.

c.  Pariwisata Interreligius: Membangun Jembatan Perdamaian

Pariwisata dapat menjadi sarana untuk mendorong 

perdamaian antaragama melalui program-program seperti:

•	 Ziarah lintas agama, di mana umat dari berbagai latar 

belakang mengunjungi tempat-tempat suci bersama untuk 

belajar dan berdialog.

•	 Festival budaya dan keagamaan, yang melibatkan komunitas 

dari berbagai agama dalam perayaan seni, musik, dan kuliner.

•	 Program pertukaran religius, yang memungkinkan umat beriman 

untuk merasakan pengalaman spiritual dari tradisi agama lain.

3.  Tantangan dan Peluang dalam Pariwisata sebagai Sarana 

Dialog

Tantangan:

1. Sikap Eksklusivisme dan Fanatisme

Beberapa kelompok masih menolak dialog lintas budaya dan 

agama karena takut kehilangan identitas atau menganggap 

agama lain sebagai ancaman.
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2. Komersialisasi Pariwisata Religi

Beberapa destinasi wisata religius mengalami komersialisasi yang 

berlebihan sehingga mengaburkan nilai spiritualnya.

3. Kurangnya Pemahaman dan Edukasi 

Banyak wisatawan yang tidak memahami makna penting dari 

kebudayaan dan agama yang mereka kunjungi, sehingga dapat 

menyebabkan sikap tidak menghormati.

Peluang:

1. Membangun Pariwisata yang Inklusif dan Berkeadilan

Dengan menanamkan nilai-nilai moral dalam pengelolaan 

pariwisata, industri ini dapat menjadi alat pemersatu antarbangsa.

2. Meningkatkan Pendidikan tentang Keberagaman

Program edukasi pariwisata dapat dimanfaatkan untuk 

menanamkan kesadaran tentang keberagaman budaya dan 

agama sejak dini.

3. Mengembangkan Model Pariwisata Religi yang Berorientasi 

pada Dialog

Gereja dapat berperan dalam menyelenggarakan kegiatan wisata 

yang tidak hanya berfokus pada ziarah, tetapi juga mendorong 

pemahaman lintas agama.

B. Pariwisata dan Keberagaman: Perspektif Katolik tentang 
Toleransi dan Persaudaraan

Pariwisata adalah jendela dunia yang membuka kesempatan bagi 

manusia untuk bertemu dengan berbagai budaya, tradisi, dan agama. 

Dalam ajaran Gereja Katolik, keberagaman ini merupakan anugerah 

Tuhan yang harus dihargai dan dijaga. Toleransi dan persaudaraan 

merupakan nilai-nilai fundamental yang ditekankan dalam banyak 

dokumen Gereja, termasuk dalam Nostra Aetate dan Fratelli Tutti.

Dalam konteks pariwisata, toleransi berarti menghormati 

adat, budaya, dan keyakinan masyarakat setempat, sementara 
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persaudaraan mengajak setiap orang untuk melihat sesama sebagai 

saudara dalam satu keluarga manusia. Pariwisata yang dijiwai oleh 

nilai-nilai ini dapat menjadi sarana untuk mempererat hubungan 

antarbangsa, mengurangi kon�ik budaya, dan menciptakan 

perdamaian.

1.  Toleransi dalam Perspektif Katolik

a.  Makna Toleransi dalam Ajaran Gereja

Toleransi bukan sekadar membiarkan perbedaan, tetapi 

mengandung unsur penghormatan yang aktif terhadap martabat 

setiap manusia. Gereja Katolik menegaskan bahwa setiap orang 

memiliki kebebasan beragama dan berbudaya. Paus Fransiskus 

dalam Fratelli Tutti menekankan bahwa setiap individu dipanggil 

untuk membangun budaya perjumpaan, bukan sekadar hidup 

berdampingan tetapi juga saling memahami dan bekerja sama.

Dalam konteks pariwisata, toleransi diwujudkan dalam bentuk:

•	 Menghormati praktik keagamaan masyarakat setempat.

•	 Tidak melakukan tindakan yang menyinggung norma budaya 

setempat.

•	 Menjaga sikap terbuka terhadap perbedaan tanpa kehilangan 

identitas iman sendiri.

b.  Pariwisata sebagai Sarana Meningkatkan Toleransi

Perjalanan ke tempat-tempat baru sering kali mempertemukan 

wisatawan dengan budaya dan agama yang berbeda. Pengalaman ini 

dapat mengubah perspektif seseorang dan mengurangi prasangka. 

Beberapa manfaat pariwisata dalam meningkatkan toleransi meliputi:

•	 Meningkatkan pemahaman terhadap keberagaman, 

karena wisatawan belajar langsung dari komunitas yang 

berbeda.

•	 Mengurangi stereotip dan prasangka, dengan berinteraksi 

langsung, seseorang dapat melihat bahwa perbedaan 

bukanlah ancaman.
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•	 Mempromosikan dialog antarbudaya, di mana orang-orang 

dari berbagai latar belakang dapat berbagi pengalaman dan 

nilai-nilai mereka.

c.  Tantangan dalam Mewujudkan Toleransi dalam Pariwisata

Meskipun pariwisata berpotensi besar dalam membangun 

toleransi, ada beberapa tantangan yang harus diatasi, seperti:

•	 Sikap superioritas budaya, di mana wisatawan merasa 

budaya mereka lebih unggul dari yang lain.

•	 Komersialisasi budaya, yang menghilangkan makna asli dari 

tradisi lokal.

•	 Kurangnya edukasi wisatawan, yang menyebabkan mereka 

bertindak tidak menghormati budaya setempat.

2.  Persaudaraan dalam Perspektif Katolik

a.  Konsep Persaudaraan dalam Ajaran Gereja

Gereja Katolik mengajarkan bahwa semua manusia adalah 

saudara karena diciptakan oleh Tuhan yang sama. Konsep ini 

ditekankan dalam ensiklik Fratelli Tutti, yang menyoroti bahwa 

dunia yang harmonis hanya bisa tercipta jika ada solidaritas dan 

persaudaraan sejati.

Dalam pariwisata, persaudaraan dapat diwujudkan dengan:

•	 Menghormati komunitas lokal dan berkontribusi terhadap 

kesejahteraan mereka.

•	 Mengutamakan interaksi yang tulus, bukan hanya sekadar 

hubungan transaksi ekonomi.

•	 Menjalin hubungan yang mendukung keberlanjutan sosial 

dan ekonomi masyarakat setempat.

b.  Pariwisata yang Berlandaskan Persaudaraan

Pariwisata dapat menjadi sarana memperkuat persaudaraan 

jika dijalankan dengan prinsip-prinsip berikut:

•	 Menghargai masyarakat lokal dengan mendukung usaha 

kecil dan produk lokal.



71Pendidikan Agama Katolik untuk Perguruan Tinggi Pariwisata  |

•	 Menghindari eksploitasi tenaga kerja, terutama dalam 

sektor pariwisata seperti perhotelan dan pemandu wisata.

•	 Membangun hubungan yang berkelanjutan, di mana 

wisatawan tidak hanya datang dan pergi, tetapi juga turut 

mendukung komunitas dalam jangka panjang.

c.  Pariwisata sebagai Wahana Perdamaian dan Rekonsiliasi

Banyak negara dan daerah yang pernah mengalami kon�ik 

menemukan bahwa pariwisata dapat menjadi sarana rekonsiliasi. 

Wisatawan yang datang dapat menjadi agen perdamaian dengan 

cara:

•	 Memahami sejarah kon�ik di suatu tempat dan belajar dari 

pengalaman masa lalu.

•	 Mendukung upaya-upaya lokal yang mendorong perdamaian 

dan rekonsiliasi.

•	 Menjadi duta dialog lintas budaya yang membawa pesan 

persaudaraan ke berbagai penjuru dunia.

3.  Pariwisata, Toleransi, dan Persaudaraan dalam Praktik

a.  Pariwisata Religius: Mempromosikan Dialog Antaragama

Pariwisata religius, seperti ziarah ke Lourdes, Vatikan, atau 

Yerusalem, menjadi contoh bagaimana pariwisata dapat 

mempererat hubungan antaragama. Selain umat Katolik, banyak 

wisatawan dari berbagai latar belakang juga mengunjungi 

tempat-tempat ini untuk memahami nilai-nilai spiritualnya.

Prinsip-prinsip yang harus dijunjung dalam pariwisata religius:

•	 Menghormati tempat suci dan umat yang beribadah.

•	 Menjalin komunikasi yang positif dengan penganut agama 

lain.

•	 Mempelajari sejarah dan nilai-nilai agama dari perspektif yang 

terbuka.
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b. Pariwisata Berbasis Komunitas sebagai Model Pariwisata yang 

Inklusif

Pariwisata berbasis komunitas (Community-Based Tourism) 

adalah pendekatan yang melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan wisata, sehingga keuntungan ekonomi dan sosial 

lebih merata. Pendekatan ini sangat sejalan dengan ajaran sosial 

Gereja tentang keadilan dan kesejahteraan bersama.

Manfaat pariwisata berbasis komunitas:

•	 Meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal.

•	 Menjaga keaslian budaya dan lingkungan.

•	 Mendorong interaksi yang lebih mendalam antara wisatawan 

dan penduduk lokal.

c.  Pariwisata dan Keadilan Sosial: Menghindari Pariwisata Eksploitatif

Terkadang, pariwisata dapat menyebabkan ketimpangan sosial, 

seperti eksploitasi pekerja atau penggusuran komunitas demi 

kepentingan industri wisata. Oleh karena itu, wisatawan Katolik 

diajak untuk lebih sadar akan dampak etis dari perjalanan mereka.

Beberapa tindakan konkret yang bisa dilakukan:

•	 Memilih hotel dan restoran yang menerapkan praktik kerja 

yang adil.

•	 Menghormati budaya dan tidak memanfaatkan komunitas 

lokal sebagai objek eksotis semata.

•	 Menghindari wisata yang berbasis eksploitasi, seperti wisata 

slum tourism atau suvenir yang dihasilkan dari tenaga kerja 

murah.

C. Pariwisata Religi: Makna dan Tujuannya dalam Gereja 
Katolik

Pariwisata religi merupakan salah satu bentuk perjalanan yang 

memiliki tujuan utama untuk mendalami pengalaman spiritual, 

memperkuat iman, dan mengenal lebih dalam warisan religius 
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suatu tempat. Dalam tradisi Gereja Katolik, pariwisata religi telah 

berlangsung selama berabad-abad, mulai dari ziarah ke Yerusalem, 

Lourdes, Fatima, hingga kunjungan ke berbagai basilika dan situs 

bersejarah lainnya.

Gereja Katolik memandang pariwisata religi bukan hanya 

sebagai aktivitas �sik, tetapi juga sebagai sebuah perjalanan iman 

yang dapat memperkaya kehidupan rohani seseorang. Pariwisata 

religi memungkinkan umat Katolik untuk mengalami kehadiran 

Allah dalam sejarah, budaya, dan tradisi keagamaan, sekaligus 

membangun solidaritas dengan sesama peziarah dari berbagai latar 

belakang.

1.  Makna Pariwisata Religi dalam Gereja Katolik

a.  Pengertian Pariwisata Religi

Pariwisata religi adalah perjalanan yang dilakukan dengan 

tujuan utama untuk beribadah, berziarah, atau mendalami aspek 

spiritual dari suatu tempat. Perjalanan ini berbeda dari wisata 

konvensional karena menitikberatkan pada nilai-nilai rohani, 

re�eksi, dan pengalaman iman.

Menurut Gereja Katolik, pariwisata religi bukan hanya sekadar 

kunjungan ke tempat suci, tetapi juga sebuah kesempatan untuk:

•	 Mendalami iman melalui re�eksi dan doa di tempat-tempat 

yang memiliki sejarah iman yang kaya.

•	 Mempererat hubungan dengan Allah melalui pengalaman 

spiritual yang mendalam.

•	 Menjalin persaudaraan dengan sesama peziarah dari 

berbagai belahan dunia.

b.  Ziarah sebagai Bagian dari Tradisi Gereja

Ziarah telah menjadi bagian penting dari kehidupan umat 

Katolik sejak zaman Perjanjian Lama, di mana umat Israel 

melakukan perjalanan ke Yerusalem untuk beribadah di Bait 

Allah. Dalam Perjanjian Baru, Maria dan Yusuf membawa Yesus ke 
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Bait Allah, dan banyak orang percaya datang ke Yerusalem untuk 

memperingati peristiwa penting dalam iman Kristen.

Dalam sejarah Gereja, ziarah ke tempat-tempat suci 

berkembang pesat, terutama setelah kekristenan diakui secara 

resmi oleh Kekaisaran Romawi. Beberapa tempat ziarah yang 

terkenal di dunia Katolik antara lain:

•	 Yerusalem, sebagai tempat sengsara, wafat, dan kebangkitan 

Yesus.

•	 Vatikan, pusat Gereja Katolik dan tempat kedudukan Paus.

•	 Lourdes (Prancis), tempat penampakan Bunda Maria kepada 

Santa Bernadette.

•	 Fatima (Portugal), tempat penampakan Bunda Maria kepada 

tiga anak gembala.

•	 Santiago de Compostela (Spanyol), tujuan ziarah umat 

Katolik untuk menghormati Santo Yakobus.

Ziarah menjadi simbol perjalanan spiritual umat Katolik, 

di mana mereka tidak hanya mengunjungi tempat-tempat 

bersejarah, tetapi juga mengalami pembaruan iman dalam 

perjalanan tersebut.

2.  Tujuan Pariwisata Religi dalam Gereja Katolik

a.  Penguatan Iman dan Spiritualitas

Pariwisata religi memungkinkan seseorang untuk lebih 

mendalami imannya melalui pengalaman langsung di tempat-

tempat yang memiliki makna rohani yang mendalam. Dengan 

mengunjungi situs-situs suci, umat dapat:

•	 Merasakan kehadiran Tuhan melalui doa dan re�eksi.

•	 Mendapatkan inspirasi dari para santo dan santa yang telah 

hidup dalam kesetiaan kepada Tuhan.

•	 Memperbarui komitmen iman melalui pengalaman spiritual 

yang mendalam.
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b.  Mempererat Kebersamaan dalam Gereja

Pariwisata religi sering kali dilakukan secara berkelompok, 

baik bersama keluarga, komunitas paroki, maupun kelompok 

ziarah internasional. Perjalanan ini menjadi kesempatan untuk 

membangun kebersamaan dalam Gereja, di mana umat:

•	 Berbagi pengalaman iman dengan sesama.

•	 Mendapatkan dukungan spiritual dari komunitas.

•	 Merasakan kebersamaan sebagai bagian dari Gereja universal.

c.  Memahami Sejarah dan Tradisi Gereja

Mengunjungi situs-situs suci memberikan kesempatan untuk 

belajar lebih dalam tentang sejarah dan tradisi Gereja. Melalui 

pengalaman ini, umat dapat:

•	 Memahami perkembangan Gereja Katolik dari zaman para 

rasul hingga saat ini.

•	 Menghargai warisan iman yang telah diwariskan oleh para 

pendahulu.

•	 Meningkatkan apresiasi terhadap seni, budaya, dan arsitektur 

yang mencerminkan nilai-nilai iman Katolik.

d.  Sarana Evangelisasi dan Kesaksian Iman

Pariwisata religi tidak hanya memperkaya pengalaman pribadi, 

tetapi juga menjadi kesempatan untuk berbagi iman dengan 

orang lain. Umat Katolik yang melakukan perjalanan ziarah dapat:

•	 Menjadi saksi iman bagi orang-orang yang mereka temui 

selama perjalanan.

•	 Menginspirasi sesama untuk hidup dalam kesetiaan kepada 

Tuhan.

•	 Meningkatkan kesadaran akan pentingnya dialog antaragama 

melalui interaksi dengan komunitas lain.
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e.  Mendorong Pembangunan Pariwisata yang Beretika

Dalam ajaran sosial Gereja, pariwisata harus dijalankan dengan 

prinsip keadilan, keberlanjutan, dan penghormatan terhadap 

komunitas lokal. Pariwisata religi dapat menjadi contoh pariwisata 

yang beretika dengan cara:

•	 Menghormati tradisi dan budaya masyarakat setempat.

•	 Tidak menjadikan tempat ibadah sebagai objek wisata 

komersial belaka.

•	 Berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar 

melalui partisipasi yang positif.

3.  Tantangan dan Harapan dalam Pariwisata Religi

a.  Tantangan Pariwisata Religi

Meskipun memiliki banyak manfaat, pariwisata religi juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti:

•	 Komersialisasi tempat ziarah, di mana tempat suci kehilangan 

makna spiritualnya karena kepentingan bisnis.

•	 Kurangnya kesadaran wisatawan, yang tidak menghormati 

etika dan kesakralan tempat ibadah.

•	 Dampak lingkungan, terutama di tempat-tempat ziarah yang 

menerima kunjungan dalam jumlah besar.

b.  Harapan untuk Pariwisata Religi yang Berkualitas

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Gereja dan para pelaku 

industri pariwisata diharapkan untuk:

•	 Mempromosikan pariwisata religi yang lebih bermakna secara 

spiritual.

•	 Memberikan edukasi kepada wisatawan tentang etika dan 

penghormatan terhadap tempat suci.

•	 Mengembangkan pariwisata yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.
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D. Studi Kasus: Tempat Ziarah Katolik di Indonesia dan 
Dunia

Pariwisata religi, khususnya ziarah Katolik, telah menjadi bagian 

penting dalam kehidupan iman umat Katolik di seluruh dunia. 

Berbagai tempat suci yang memiliki nilai sejarah, spiritualitas, 

dan budaya menjadi tujuan utama bagi para peziarah yang ingin 

memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan.

Di Indonesia dan dunia, terdapat banyak tempat ziarah Katolik 

yang menarik jutaan peziarah setiap tahunnya. Tempat-tempat 

ini tidak hanya menjadi pusat ibadah dan re�eksi, tetapi juga 

berkontribusi dalam perkembangan pariwisata dan ekonomi lokal. 

Dalam subbab ini, kita akan membahas beberapa tempat ziarah 

Katolik yang terkenal di Indonesia dan dunia serta signi�kansinya 

dalam iman Katolik dan pariwisata.

1.  Tempat Ziarah Katolik di Indonesia

Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman budaya dan 

agama, memiliki sejumlah tempat ziarah Katolik yang penting. 

Tempat-tempat ini tidak hanya menjadi pusat spiritual, tetapi juga 

melestarikan sejarah Gereja Katolik di Indonesia. Berikut adalah 

beberapa tempat ziarah Katolik yang terkenal di Indonesia:

a.  Gua Maria Lourdes – Sendangsono, Yogyakarta

Sendangsono sering disebut sebagai “Lourdes-nya Indonesia” 

karena memiliki kemiripan dengan Gua Maria Lourdes di Prancis. 

Tempat ini menjadi salah satu pusat ziarah Katolik terbesar di Indonesia.

Keunikan:

•	 Dibangun pada awal abad ke-20 oleh misionaris Jesuit, Romo 

Van Lith.

•	 Merupakan tempat baptisan pertama bagi masyarakat 

setempat yang menerima iman Katolik.

•	 Suasana alam yang asri dan tenang mendukung re�eksi dan 

doa pribadi.
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Makna dalam Iman Katolik:

•	 Simbol perjumpaan dengan Bunda Maria yang membawa 

umat lebih dekat kepada Kristus.

•	 Tempat doa dan permohonan bagi umat yang mencari 

kekuatan spiritual.

b.  Gua Maria Pohsarang – Kediri, Jawa Timur

Pohsarang merupakan kompleks ziarah Katolik yang berada di 

kaki Gunung Wilis, Kediri. Tempat ini memiliki arsitektur unik yang 

memadukan unsur budaya Jawa dan Katolik.

Keunikan:

•	 Memiliki replika Gua Lourdes yang digunakan untuk doa dan 

meditasi.

•	 Dikelilingi oleh berbagai patung jalan salib yang 

menggambarkan kisah sengsara Yesus Kristus.

•	 Terdapat makam Uskup Mgr. Soegijapranata, salah satu tokoh 

Katolik berpengaruh di Indonesia.

Makna dalam Iman Katolik:

•	 Menjadi tempat bagi umat untuk merenungkan penderitaan 

Yesus.

•	 Sarana evangelisasi dan penyebaran ajaran Katolik di Jawa 

Timur.

c.  Bukit Doa Tomohon – Sulawesi Utara

Bukit Doa Tomohon adalah tempat ziarah dan rekoleksi yang 

menawarkan ketenangan serta pemandangan alam yang indah.

Keunikan:

•	 Memiliki Jalan Salib yang mengarah ke puncak bukit, tempat 

umat dapat berdoa dan bermeditasi.

•	 Dikelilingi oleh hutan dan suasana sejuk khas pegunungan.

•	 Digunakan sebagai tempat retret, rekoleksi, dan kegiatan 

rohani lainnya.
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Makna dalam Iman Katolik:

•	 Mendorong umat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 

melalui doa dan re�eksi.

•	 Memberikan pengalaman spiritual yang mendalam di tengah 

keindahan alam.

2.  Tempat Ziarah Katolik Terkenal di Dunia

Selain di Indonesia, ada banyak tempat ziarah Katolik yang telah 

menjadi destinasi utama bagi peziarah dari seluruh dunia. Beberapa 

di antaranya memiliki sejarah panjang dan dianggap sebagai pusat 

iman Katolik global.

a. Basilika Santo Petrus – Vatikan

Sebagai pusat Gereja Katolik, Basilika Santo Petrus di Vatikan 

adalah salah satu tempat ziarah terpenting di dunia.

Keunikan:

•	 Dibangun di atas makam Santo Petrus, salah satu rasul Yesus 

dan Paus pertama.

•	 Memiliki arsitektur megah dengan karya seni dari Michelangelo 

dan Bernini.

•	 Merupakan tempat audiensi Paus dan perayaan liturgi besar 

Gereja Katolik.

Makna dalam Iman Katolik:

•	 Simbol kesatuan Gereja Katolik di seluruh dunia.

•	 Mengajarkan umat tentang sejarah dan kepemimpinan Gereja.

b.  Gua Maria Lourdes – Prancis

Gua Maria Lourdes di Prancis adalah salah satu tempat ziarah 

paling populer di dunia, dikunjungi oleh jutaan peziarah setiap 

tahun.

Keunikan:
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•	 Tempat penampakan Bunda Maria kepada Santa Bernadette 

pada tahun 1858.

•	 Sumber mata air yang diyakini memiliki kekuatan 

penyembuhan.

•	 Menjadi pusat doa dan pengharapan bagi umat Katolik dari 

berbagai negara.

Makna dalam Iman Katolik:

•	 Mengingatkan umat tentang peran Bunda Maria sebagai 

perantara doa.

•	 Menguatkan iman melalui mukjizat yang dialami oleh para 

peziarah.

c.  Santiago de Compostela – Spanyol

Santiago de Compostela adalah tujuan akhir dari “Camino de 

Santiago,” jalur ziarah yang telah ada sejak Abad Pertengahan.

Keunikan:

•	 Menyimpan relikui Santo Yakobus (Santiago), salah satu rasul 

Yesus.

•	 Jalur ziarahnya melewati berbagai kota dan lanskap indah di 

Eropa.

•	 Setiap tahun ribuan peziarah berjalan kaki ratusan kilometer 

menuju katedral ini.

Makna dalam Iman Katolik:

•	 Simbol perjalanan rohani dan pertobatan.

•	 Memperkuat rasa komunitas di antara para peziarah.

d.  Fatima – Portugal

Fatima adalah tempat penampakan Bunda Maria kepada tiga 

anak gembala pada tahun 1917.

Keunikan:
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•	 Pesan yang diberikan Bunda Maria tentang pertobatan dan 

perdamaian dunia.

•	 Daya tarik spiritual bagi umat yang ingin mendalami devosi 

kepada Maria.

•	 Setiap tahun, ribuan peziarah berkumpul untuk berdoa 

bersama di tempat ini.

Makna dalam Iman Katolik:

•	 Memperdalam devosi kepada Bunda Maria.

•	 Mendorong umat untuk hidup dalam doa dan pertobatan.

E.  Pelestarian Warisan Budaya Katolik dalam Industri 
Pariwisata

Warisan budaya Katolik merupakan bagian penting dari sejarah dan 

identitas umat Katolik di seluruh dunia. Warisan ini mencakup arsitektur 

gereja, seni sakral, musik liturgi, tradisi keagamaan, hingga situs-

situs ziarah yang memiliki nilai spiritual dan sejarah yang mendalam. 

Dalam industri pariwisata, pelestarian warisan budaya Katolik menjadi 

tantangan tersendiri, terutama di tengah perkembangan pariwisata 

modern yang sering kali mengutamakan aspek komersial.

Subbab ini akan membahas pentingnya pelestarian warisan 

budaya Katolik, tantangan yang dihadapi, serta peran industri 

pariwisata dalam menjaga dan mengembangkan warisan ini agar 

tetap relevan bagi generasi mendatang.

1.  Jenis Warisan Budaya Katolik dalam Pariwisata

Warisan budaya Katolik yang menjadi daya tarik dalam industri 

pariwisata dapat dikategorikan ke dalam beberapa bentuk berikut:

a.  Arsitektur Gereja dan Katedral Bersejarah

Gereja dan katedral bersejarah menjadi ikon pariwisata di 

berbagai negara. Struktur bangunan ini sering kali memiliki nilai 

arsitektural tinggi dan menjadi bagian dari sejarah Gereja Katolik.
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Contoh:

•	 Katedral Notre-Dame (Prancis) – Dikenal dengan arsitektur 

Gotiknya yang megah.

•	 Katedral Santo Petrus (Vatikan) – Pusat Gereja Katolik 

sedunia dan tempat makam Santo Petrus.

•	 Gereja Blenduk (Semarang, Indonesia) – Gereja tertua di 

Jawa Tengah yang mencerminkan pengaruh kolonial.

Upaya Pelestarian:

•	 Restorasi berkala untuk mempertahankan struktur bangunan.

•	 Pengelolaan wisata religius yang tidak mengganggu fungsi 

utama sebagai tempat ibadah.

b.  Seni dan Musik Liturgi

Seni sakral dalam bentuk lukisan, patung, dan fresko sering 

ditemukan di dalam gereja dan museum Katolik. Musik liturgi 

seperti Gregorian chant juga merupakan warisan berharga dalam 

tradisi Gereja.

Contoh:

•	 Sistine Chapel (Vatikan) – Fresko karya Michelangelo yang 

menggambarkan kisah penciptaan dunia.

•	 Altar Emas di Gereja Santo Markus (Venesia, Italia) – 

Representasi seni sakral Bizantium.

•	 Musik Gregorian – Musik khas liturgi Katolik yang berkembang 

sejak Abad Pertengahan.

Upaya Pelestarian:

•	 Pemeliharaan karya seni sakral melalui konservasi.

•	 Edukasi bagi wisatawan tentang makna religius seni dan musik 

Katolik.

c.  Tradisi dan Ritual Keagamaan

Tradisi dan ritual keagamaan juga menjadi daya tarik wisata 

yang memperlihatkan kekayaan spiritual Gereja Katolik.
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Contoh:

•	 Semana Santa (Spanyol dan Filipina) – Prosesi Paskah yang 

menampilkan patung Kristus dan Maria.

•	 Misa Natal di Vatikan – Acara besar yang menarik ribuan 

peziarah setiap tahun.

•	 Ritual Semana Santa di Larantuka, Indonesia – Tradisi 

Paskah dengan prosesi dan doa yang khusyuk.

Upaya Pelestarian:

•	 Dokumentasi dan pengarsipan tradisi keagamaan.

•	 Melibatkan komunitas lokal untuk menjaga keaslian tradisi.

d.  Situs Ziarah dan Makam Kudus

Situs ziarah yang memiliki makna spiritual dan sejarah panjang 

menjadi tujuan utama bagi peziarah Katolik.

Contoh:

•	 Lourdes (Prancis) – Tempat penampakan Bunda Maria kepada 

Santa Bernadette.

•	 Fatima (Portugal) – Tempat penampakan Maria kepada tiga 

anak gembala.

•	 Sendangsono (Indonesia) – Tempat baptisan pertama umat 

Katolik di Jawa.

Upaya Pelestarian:

•	 Pengelolaan wisata ziarah yang berkelanjutan.

•	 Pengaturan jumlah wisatawan untuk menjaga ketenangan 

spiritual.

2.  Tantangan dalam Pelestarian Warisan Budaya Katolik

Pelestarian warisan budaya Katolik dalam industri pariwisata 

menghadapi beberapa tantangan berikut:
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a.  Komersialisasi Tempat Suci

Banyak tempat ibadah yang menjadi objek wisata mengalami 

tekanan komersialisasi, yang berpotensi mengurangi nilai 

sakralnya.

Solusi:

•	 Regulasi ketat terhadap aktivitas wisata di tempat ibadah.

•	 Peningkatan kesadaran wisatawan tentang etika berkunjung 

ke tempat suci.

b.  Kerusakan akibat Over-Tourism

Beberapa tempat ziarah dan gereja bersejarah mengalami 

kerusakan akibat jumlah wisatawan yang terlalu banyak.

Solusi:

•	 Menerapkan batasan jumlah pengunjung harian.

•	 Penggunaan teknologi seperti pemesanan tiket online untuk 

mengontrol kunjungan.

c.  Kurangnya Kesadaran Akan Nilai Religius

Banyak wisatawan yang melihat warisan budaya Katolik hanya 

dari segi estetika tanpa memahami makna spiritualnya.

Solusi:

•	 Program edukasi bagi wisatawan tentang sejarah dan nilai-

nilai Katolik.

•	 Pembuatan panduan wisata yang mencakup aspek religius.

3.  Peran Industri Pariwisata dalam Pelestarian Warisan Budaya 

Katolik

Industri pariwisata dapat berkontribusi dalam pelestarian warisan 

budaya Katolik melalui berbagai cara, antara lain:

a.  Pariwisata Berkelanjutan

Menerapkan konsep pariwisata berkelanjutan yang 

menghormati nilai-nilai budaya dan spiritualitas.
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Contoh:

•	 Menggunakan dana dari tiket masuk untuk restorasi gereja 

dan situs ziarah.

•	 Mempromosikan ekowisata religius yang ramah lingkungan.

b.  Kemitraan dengan Gereja dan Komunitas Lokal

Melibatkan Gereja dan komunitas lokal dalam pengelolaan 

wisata religi agar tetap sesuai dengan nilai-nilai Katolik.

Contoh:

•	 Memberikan pelatihan kepada pemandu wisata lokal tentang 

sejarah dan ajaran Gereja.

•	 Bekerja sama dengan paroki setempat untuk menjaga 

ketertiban wisatawan.

c.  Digitalisasi dan Promosi Edukatif

Menggunakan teknologi digital untuk mendokumentasikan 

dan mempromosikan warisan budaya Katolik dengan cara yang 

informatif dan inspiratif.

Contoh:

•	 Virtual tour gereja bersejarah untuk menjangkau lebih banyak 

orang.

•	 Pembuatan aplikasi edukasi tentang seni dan arsitektur Katolik.
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A. Konsep Kepemimpinan Kristiani dalam Dunia Pariwisata

Kepemimpinan dalam industri pariwisata tidak hanya berkaitan 

dengan manajemen bisnis dan pelayanan pelanggan, tetapi juga 

melibatkan aspek moral, etika, dan spiritualitas. Dalam konteks 

ajaran Katolik, kepemimpinan tidak sekadar tentang kekuasaan 

atau otoritas, melainkan tentang pelayanan (servant leadership). 

Yesus Kristus sendiri memberikan teladan sebagai pemimpin yang 

melayani, bukan untuk dilayani (Matius 20:28).

Subbab ini akan menguraikan konsep kepemimpinan Kristiani 

dalam dunia pariwisata, bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan 

Katolik dapat diterapkan dalam industri ini, serta tantangan yang 

dihadapi dalam mengembangkan kepemimpinan yang berlandaskan 

iman dan moral Kristiani.

1.  De�nisi Kepemimpinan Kristiani

Kepemimpinan Kristiani adalah kepemimpinan yang berorientasi 

pada pelayanan dan nilai-nilai Injili. Seorang pemimpin Kristiani tidak 

hanya mengarahkan dan mengelola, tetapi juga menjadi teladan 

dalam kebajikan, kerendahan hati, dan integritas.

Dalam konteks pariwisata, kepemimpinan Kristiani dapat 

diterapkan dalam berbagai aspek, seperti:

•	 Manajemen perusahaan pariwisata yang etis dan bertanggung 

jawab.

•	 Pengelolaan hotel, restoran, dan destinasi wisata yang 

mengedepankan kesejahteraan masyarakat lokal.

BAB 5
Kepemimpinan Pelayanan 
dan Spiritualitas dalam 
Pariwisata
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•	 Pemberdayaan karyawan dan pekerja sektor pariwisata dengan 

nilai-nilai Kristiani.

2.  Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Kristiani dalam Pariwisata

Kepemimpinan Kristiani dalam pariwisata mengacu pada 

beberapa prinsip utama yang bersumber dari ajaran Yesus dan nilai-

nilai Gereja Katolik.

a.  Kepemimpinan sebagai Pelayanan (Servant Leadership)

Yesus Kristus menegaskan bahwa pemimpin sejati adalah 

mereka yang melayani. Dalam dunia pariwisata, seorang 

pemimpin harus memiliki semangat melayani wisatawan, 

karyawan, dan masyarakat setempat dengan penuh kasih dan 

kepedulian.

Aplikasi dalam Pariwisata:

•	 Manajer hotel atau restoran yang peduli terhadap kesejahteraan 

staf dan tamu.

•	 Pemandu wisata yang bukan hanya memberikan informasi 

tetapi juga membangun relasi dan pengalaman yang 

bermakna bagi wisatawan.

b.  Integritas dan Kejujuran

Seorang pemimpin Kristiani harus menjunjung tinggi nilai-

nilai kejujuran dan keadilan. Pariwisata sering kali menghadapi 

isu terkait korupsi, eksploitasi tenaga kerja, dan manipulasi harga, 

yang bertentangan dengan ajaran Kristiani.

Aplikasi dalam Pariwisata:

•	 Menjalankan bisnis pariwisata yang transparan dan adil.

•	 Menghindari praktik eksploitasi tenaga kerja atau wisatawan.

c. Mengutamakan Martabat Manusia

Dalam ajaran sosial Gereja, setiap manusia memiliki martabat 

yang harus dihormati. Pemimpin dalam dunia pariwisata harus 
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memperlakukan karyawan, wisatawan, dan masyarakat lokal 

dengan hormat dan adil.

Aplikasi dalam Pariwisata:

•	 Memberikan gaji dan kondisi kerja yang layak bagi pekerja 

pariwisata.

•	 Mengembangkan program pariwisata yang tidak merugikan 

komunitas lokal.

d.  Berorientasi pada Kebaikan Bersama

Kepemimpinan Kristiani tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan pribadi atau perusahaan, tetapi juga pada 

kesejahteraan bersama.

Aplikasi dalam Pariwisata:

•	 Mengembangkan pariwisata berbasis komunitas yang 

memberdayakan masyarakat setempat.

•	 Menjalankan bisnis pariwisata yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.

e.  Memiliki Spiritualitas yang Kuat

Seorang pemimpin Kristiani dalam dunia pariwisata harus 

memiliki kehidupan spiritual yang kuat untuk membimbing dirinya 

sendiri dan orang lain dalam mengambil keputusan yang etis.

Aplikasi dalam Pariwisata:

•	 Menjadikan nilai-nilai Injil sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan bisnis.

•	 Mendorong praktik spiritual dalam lingkungan kerja, seperti 

doa bersama atau pembinaan rohani.

3. Tantangan dalam Menerapkan Kepemimpinan Kristiani 

dalam Pariwisata

Meskipun prinsip-prinsip kepemimpinan Kristiani sangat ideal, 

penerapannya dalam dunia pariwisata menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain:
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a.  Tekanan Komersialisasi dan Materialisme

Industri pariwisata sering kali berfokus pada keuntungan 

�nansial sehingga nilai-nilai moral dan etika sering diabaikan.

Solusi:

•	 Menjalankan bisnis dengan keseimbangan antara pro�t dan 

tanggung jawab sosial.

•	 Mendorong wisata berkelanjutan yang tidak hanya mengejar 

keuntungan, tetapi juga menjaga lingkungan dan budaya.

b.  Eksploitasi Tenaga Kerja

Banyak pekerja di sektor pariwisata yang mengalami kondisi 

kerja yang tidak adil, seperti gaji rendah dan jam kerja panjang.

Solusi:

•	 Pemimpin harus memperjuangkan kesejahteraan pekerja dan 

menerapkan kebijakan yang adil.

•	 Menjalankan bisnis dengan standar etika yang tinggi.

c. Tantangan dalam Menjalankan Pariwisata Berbasis Nilai-Nilai 

Kristiani

Beberapa kebijakan bisnis dalam industri pariwisata mungkin 

bertentangan dengan nilai-nilai Kristiani, seperti eksploitasi 

budaya atau degradasi moral dalam hiburan malam.

Solusi:

•	 Mempromosikan pariwisata yang sehat dan beretika.

•	 Membangun kemitraan dengan Gereja dan komunitas Katolik 

untuk menjalankan program wisata yang berbasis nilai 

Kristiani.

4.  Studi Kasus: Kepemimpinan Kristiani dalam Pariwisata

a.  Santo Benediktus dan Etos Kerja dalam Perhotelan

Santo Benediktus dikenal dengan motonya “Ora et Labora” 

(Berdoa dan Bekerja). Prinsip ini mengajarkan keseimbangan 

antara kehidupan spiritual dan profesional.
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Aplikasi dalam Pariwisata:

•	 Pengelolaan hotel dan restoran yang menjunjung tinggi nilai-

nilai etika dan keramahtamahan.

•	 Konsep Benedictine Hospitality yang menekankan pelayanan 

dengan cinta kasih dan ketulusan.

b.  Taizé Community dan Pariwisata Religius

Komunitas Taizé di Prancis menerima ribuan peziarah setiap 

tahun dengan prinsip pelayanan dan persaudaraan.

Aplikasi dalam Pariwisata:

•	 Model pariwisata yang mengutamakan pengalaman spiritual 

dan kedamaian.

B.  Hospitalitas sebagai Nilai Kristiani dalam Pelayanan 
Pariwisata

Hospitalitas atau keramahtamahan merupakan inti dari industri 

pariwisata. Setiap perjalanan wisata melibatkan interaksi antara 

wisatawan dan penyedia layanan, di mana sikap ramah, tulus, dan 

menghargai orang lain menjadi kunci utama. Dalam tradisi Kristiani, 

hospitalitas bukan hanya tentang kenyamanan �sik, tetapi juga 

mencerminkan kasih dan penghormatan terhadap martabat setiap 

individu.

Ajaran Gereja Katolik mengajarkan bahwa menerima orang asing 

dengan penuh kasih adalah bentuk pelayanan kepada Kristus sendiri 

(Matius 25:35: “Sebab Aku lapar, dan kamu memberi Aku makan; Aku 

seorang asing, dan kamu memberi Aku tumpangan”). Oleh karena 

itu, hospitalitas dalam pariwisata seharusnya tidak hanya bersifat 

transaksional tetapi juga menjadi wujud dari spiritualitas dan 

pelayanan kepada sesama.

Subbab ini akan menguraikan konsep hospitalitas dalam tradisi 

Kristiani, prinsip-prinsip hospitalitas dalam pelayanan pariwisata, 

serta bagaimana nilai ini dapat diterapkan dalam dunia industri 

pariwisata.
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1.  Hospitalitas dalam Tradisi Kristiani

Hospitalitas dalam iman Katolik memiliki akar yang kuat dalam 

Kitab Suci dan ajaran Gereja. Sejak Perjanjian Lama, orang Israel 

diajarkan untuk menerima orang asing dengan kasih dan keterbukaan, 

sebagaimana mereka sendiri pernah menjadi pendatang di tanah 

Mesir (Imamat 19:34).

Dalam Perjanjian Baru, Yesus Kristus memberikan teladan 

hospitalitas melalui:

•	 Perjamuan bersama orang berdosa dan kaum marginal – Yesus 

tidak hanya berbicara tentang kasih, tetapi juga menunjukkannya 

dengan makan bersama pemungut cukai dan orang-orang yang 

dikucilkan (Lukas 5:29-32).

•	 Mukjizat Perkawinan di Kana – Yesus menunjukkan kepedulian 

terhadap kebahagiaan tamu dengan mengubah air menjadi 

anggur (Yohanes 2:1-11).

•	 Kisah Orang Samaria yang Baik Hati – Mengajarkan bahwa 

hospitalitas tidak hanya berlaku bagi orang-orang yang dikenal, 

tetapi juga kepada orang asing dan yang membutuhkan (Lukas 

10:25-37).

Ajaran ini kemudian diwariskan dalam sejarah Gereja melalui:

•	 Biara dan komunitas monastik yang menyediakan penginapan 

bagi para peziarah dan orang miskin.

•	 Rumah sakit dan tempat peristirahatan yang dikelola oleh 

Gereja sebagai wujud hospitalitas bagi mereka yang sakit dan 

membutuhkan.

2. Prinsip-Prinsip Hospitalitas dalam Pelayanan Pariwisata

Hospitalitas yang berakar dalam nilai Kristiani bukan sekadar 

layanan yang baik, tetapi lebih dari itu, mencerminkan kasih, 

penghormatan, dan kepedulian terhadap sesama. Prinsip-prinsip 

berikut dapat diterapkan dalam pelayanan pariwisata:
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a. Kesediaan untuk Menerima dengan Hati yang Terbuka

Hospitalitas sejati berawal dari sikap hati yang tulus dalam 

menerima orang lain. Dalam dunia pariwisata, ini berarti:

•	 Menyambut tamu dengan sikap positif dan senyuman tulus.

•	 Memberikan pelayanan yang tidak sekadar memenuhi 

kebutuhan dasar tetapi juga membangun pengalaman 

emosional yang berkesan.

b.  Mengutamakan Martabat dan Kehormatan Setiap Orang

Setiap individu memiliki martabat yang harus dihormati. 

Dalam pelayanan pariwisata, ini dapat diwujudkan melalui:

•	 Pelayanan yang inklusif tanpa diskriminasi berdasarkan ras, 

agama, atau status sosial.

•	 Menghindari eksploitasi wisatawan maupun pekerja industri 

pariwisata.

c.  Memberikan Pelayanan yang Jujur dan Adil

Hospitalitas dalam ajaran Kristiani juga menekankan kejujuran 

dan keadilan dalam pelayanan. Dalam praktik pariwisata, ini 

mencakup:

•	 Harga yang wajar dan transparan dalam layanan wisata.

•	 Memberikan informasi yang akurat kepada wisatawan tanpa 

manipulasi atau penipuan.

d.  Menjalankan Pelayanan dengan Kasih dan Empati

Pelayanan yang baik bukan hanya tentang kualitas teknis 

tetapi juga tentang membangun hubungan emosional dengan 

wisatawan. Hal ini dapat diwujudkan dengan:

•	 Menunjukkan perhatian kepada kebutuhan wisatawan, baik 

�sik maupun emosional.

•	 Menyesuaikan pelayanan dengan nilai-nilai budaya dan 

kepercayaan wisatawan.
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e.  Berorientasi pada Pengalaman yang Bermakna

Hospitalitas Kristiani mengajak penyedia layanan untuk tidak 

hanya berfokus pada kenyamanan tetapi juga pada pengalaman 

yang bermakna bagi wisatawan. Contohnya:

•	 Menawarkan pengalaman wisata religi yang membawa 

wisatawan lebih dekat kepada nilai-nilai spiritual.

•	 Mengembangkan pariwisata berbasis komunitas yang 

mempererat hubungan antara wisatawan dan masyarakat 

lokal.

3.  Penerapan Hospitalitas Kristiani dalam Industri Pariwisata

Hospitalitas dalam ajaran Kristiani dapat diterapkan dalam 

berbagai bidang dalam industri pariwisata, antara lain:

a.  Perhotelan dan Akomodasi

•	 Menyediakan layanan yang penuh perhatian, tidak hanya 

berorientasi pada bisnis tetapi juga pada kesejahteraan tamu.

•	 Menciptakan lingkungan yang nyaman dan menghormati 

keberagaman budaya dan agama tamu.

b.  Restoran dan Kuliner

•	 Mengembangkan pelayanan yang memperhatikan aspek 

kesehatan, kebersihan, dan keadilan dalam sumber bahan 

makanan.

•	 Menawarkan makanan yang menghormati kebutuhan diet 

atau keyakinan religius pelanggan.

c.  Pemandu Wisata dan Agen Perjalanan

•	 Memberikan informasi yang edukatif dan tidak bias terhadap 

sejarah dan budaya setempat.

•	 Mengajak wisatawan untuk menghargai dan menghormati 

adat istiadat serta lingkungan yang mereka kunjungi.
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d.  Pariwisata Religi

•	 Mengelola tempat ziarah atau wisata religi dengan prinsip 

pelayanan yang tulus, bukan sekadar keuntungan �nansial.

•	 Menyediakan pengalaman yang membantu wisatawan 

memperdalam re�eksi dan kehidupan spiritual mereka.

4.  Studi Kasus: Contoh Hospitalitas Kristiani dalam Pariwisata

a.  Rumah Retret dan Biara yang Membuka Diri bagi Wisatawan

Di berbagai negara, banyak biara dan rumah retret yang 

membuka pintunya bagi wisatawan yang ingin mengalami 

ketenangan spiritual. Contoh:

•	 Taizé Community di Prancis yang menerima ribuan peziarah 

dari berbagai agama setiap tahunnya.

•	 Biara di Italia dan Spanyol yang menawarkan penginapan 

sederhana untuk wisatawan dengan suasana re�ektif.

b.  Pariwisata Berbasis Komunitas di Indonesia

•	 Desa Wisata Pentingsari, Yogyakarta – Mengembangkan 

wisata berbasis komunitas dengan konsep ramah lingkungan 

dan budaya, mencerminkan nilai hospitalitas Katolik dalam 

pemberdayaan masyarakat lokal.

C. Santo Benediktus dan Spiritualitas Keramahtamahan

Keramahtamahan merupakan salah satu nilai fundamental dalam 

ajaran Kristiani, terutama dalam kehidupan monastik. Salah satu 

tokoh yang sangat menekankan nilai ini adalah Santo Benediktus 

dari Nursia (480-547 M), pendiri Ordo Benediktin dan penulis 

Regula Benedicti (Aturan Santo Benediktus). Aturan ini tidak hanya 

menjadi pedoman bagi kehidupan para biarawan di biara, tetapi 

juga menjadi warisan spiritual bagi Gereja dalam memahami konsep 

keramahtamahan sebagai bentuk pelayanan kepada Tuhan.

Dalam konteks pariwisata, prinsip-prinsip yang diajarkan oleh 



95Pendidikan Agama Katolik untuk Perguruan Tinggi Pariwisata  |

Santo Benediktus dapat menjadi inspirasi bagi para pelaku industri 

pariwisata, khususnya dalam membangun budaya pelayanan yang 

berakar pada kasih, hormat terhadap sesama, dan nilai-nilai spiritual. 

Subbab ini akan menjelaskan ajaran Santo Benediktus mengenai 

hospitalitas, relevansinya dalam dunia pariwisata, serta contoh-

contoh konkret penerapan spiritualitas keramahtamahan dalam 

industri pariwisata.

1.  Santo Benediktus: Tokoh Keramahtamahan Kristiani

Santo Benediktus dikenal sebagai bapak monastisisme Barat dan 

pencetus aturan hidup bagi komunitas monastik yang menekankan 

doa, kerja, dan keramahtamahan (ora et labora). Beberapa prinsip 

utama dalam ajaran Santo Benediktus terkait hospitalitas meliputi:

•	 Menerima tamu sebagai Kristus sendiri

Dalam Regula Benedicti Pasal 53, Santo Benediktus menuliskan: 

“Semua tamu yang datang harus diterima seperti 

Kristus, karena Dia sendiri berkata: Aku adalah orang 

asing, dan kamu menyambut Aku” (Matius 25:35). 

Hal ini menunjukkan bahwa hospitalitas bukan hanya sekadar 

tindakan sosial, tetapi merupakan ekspresi nyata dari iman 

Kristiani.

•	 Pelayanan dengan rendah hati dan penuh kasih

Santo Benediktus mengajarkan bahwa pelayanan kepada tamu 

harus dilakukan dengan penuh kerendahan hati, tidak mencari 

keuntungan pribadi, tetapi sebagai bentuk cinta kasih kepada 

sesama.

•	 Menjaga keseimbangan antara doa dan kerja

Para biarawan Benediktin menghidupi prinsip ora et labora, yang 

berarti setiap tindakan, termasuk pelayanan terhadap tamu, harus 

dilandaskan pada doa dan spiritualitas yang mendalam.

•	 Pentingnya lingkungan yang damai dan harmonis

Kehidupan di biara Benediktin mengutamakan ketenangan, 

disiplin, dan keharmonisan dalam komunitas. Hal ini dapat 
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menjadi inspirasi bagi sektor pariwisata, terutama dalam 

mengembangkan tempat wisata yang menawarkan ketenangan 

dan re�eksi spiritual.

2.  Relevansi Spiritualitas Santo Benediktus dalam Pariwisata

Ajaran Santo Benediktus mengenai hospitalitas memiliki 

banyak relevansi dalam industri pariwisata modern, terutama 

dalam membangun pelayanan yang berorientasi pada nilai-nilai 

kemanusiaan, keseimbangan, dan makna spiritual. Berikut 

beberapa prinsip yang dapat diterapkan dalam dunia pariwisata:

a.  Pariwisata Berbasis Keramahtamahan Spiritual

•	 Pelaku pariwisata, seperti pemilik hotel, restoran, dan agen 

perjalanan, dapat menerapkan prinsip Benediktin dengan 

melihat setiap tamu sebagai pribadi yang harus dihormati dan 

dilayani dengan kasih.

•	 Fokus pada memberikan pengalaman yang bukan hanya 

nyaman secara �sik, tetapi juga menyentuh aspek spiritual 

wisatawan.

b.  Menciptakan Pengalaman Pariwisata yang Bermakna

•	 Konsep pariwisata tidak hanya sebatas hiburan, tetapi juga 

harus memberikan nilai re�ektif dan pembelajaran bagi 

wisatawan.

•	 Banyak tempat wisata religius dan retret spiritual yang 

menerapkan nilai Benediktin dengan menyediakan lingkungan 

yang tenang untuk meditasi dan doa.

c. Mengembangkan Hospitality Management dengan Nilai Kristiani

•	 Dalam dunia bisnis pariwisata, prinsip Santo Benediktus dapat 

diterapkan dalam etika pelayanan: kejujuran, integritas, dan 

kepedulian kepada pelanggan.

•	 Hotel dan restoran yang mengadopsi nilai-nilai ini dapat 

membangun hubungan jangka panjang dengan tamu 

berdasarkan kepercayaan dan kualitas pelayanan.
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3.  Studi Kasus: Penerapan Spiritualitas Santo Benediktus dalam 

Pariwisata

a.  Biara dan Rumah Retret Benediktin

Banyak biara Benediktin di seluruh dunia membuka pintunya 

bagi wisatawan yang mencari ketenangan spiritual. Contohnya:

•	 Biara Montecassino, Italia – Biara Benediktin tertua 

yang menjadi pusat spiritualitas dan pembelajaran, sering 

dikunjungi oleh wisatawan dan peziarah.

•	 Biara St. Andrew, Bruges, Belgia – Menawarkan program 

retret bagi wisatawan yang ingin mengalami spiritualitas 

Benediktin.

b.  Hotel dan Penginapan dengan Konsep Benediktin

Beberapa hotel di Eropa dan Amerika mengadopsi nilai-nilai 

keramahtamahan Benediktin dengan menyediakan lingkungan 

yang damai, pelayanan berbasis nilai Kristiani, dan pengalaman 

yang lebih dari sekadar akomodasi biasa.

c.  Pariwisata Religi dan Ziarah

Wisata religi ke tempat-tempat suci, seperti Lourdes di Prancis 

atau Vatikan di Italia, mencerminkan semangat hospitalitas dalam 

menyambut peziarah dengan penuh kasih.

4. Implementasi Nilai Benediktin dalam Industri Pariwisata di 

Indonesia

Di Indonesia, prinsip hospitalitas ala Santo Benediktus dapat 

diterapkan dalam berbagai sektor pariwisata, misalnya:

a. Pengembangan Pariwisata Religi di Tempat Ziarah

o Gua Maria Sendangsono (Yogyakarta) dan Gua Maria Lourdes 

(Ambarawa) bisa mengadopsi konsep pelayanan berbasis 

spiritualitas dengan mengutamakan ketenangan dan re�eksi 

bagi peziarah.
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b. Hospitality Management dalam Hotel dan Resort

o Hotel-hotel yang mengutamakan pengalaman yang lebih dari 

sekadar kenyamanan �sik, tetapi juga memberikan suasana 

damai dan penuh perhatian kepada tamu.

c. Pendidikan Pariwisata Berbasis Nilai Kristiani

o Mahasiswa pariwisata dapat diajarkan tentang spiritualitas 

hospitalitas Benediktin sebagai nilai dasar dalam industri 

layanan.

D. Mengembangkan Sikap Profesional yang Berlandaskan 
Nilai-Nilai Injili

Dalam dunia pariwisata yang kompetitif dan dinamis, 

profesionalisme menjadi salah satu faktor utama dalam membangun 

industri yang berkelanjutan dan berkualitas. Namun, profesionalisme 

dalam perspektif Kristiani tidak hanya berfokus pada keterampilan 

teknis dan kompetensi kerja, tetapi juga harus berakar pada nilai-

nilai Injili, yaitu nilai-nilai yang diajarkan oleh Yesus Kristus seperti 

kasih, kejujuran, pelayanan, kerendahan hati, dan keadilan.

Sebagai mahasiswa dan profesional di bidang pariwisata, 

mengembangkan sikap profesional yang berlandaskan Injil berarti 

menampilkan etos kerja yang unggul, mengutamakan pelayanan 

yang tulus, serta menjunjung tinggi moralitas dan keadilan dalam 

setiap aspek pekerjaan. Dalam subbab ini, kita akan membahas 

prinsip-prinsip utama profesionalisme dalam terang Injil, relevansinya 

dalam industri pariwisata, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

diterapkan dalam berbagai bidang pekerjaan.

1.  Prinsip-Prinsip Profesionalisme dalam Terang Injil

Nilai-nilai Injili memberikan pedoman dalam bekerja dan melayani 

sesama dengan sikap yang profesional. Berikut adalah beberapa 

prinsip utama yang dapat menjadi dasar dalam membangun 

profesionalisme di industri pariwisata:
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a. Integritas dan Kejujuran

•	 “Ya, jika ya; tidak, jika tidak” (Matius 5:37)

•	 Dalam dunia kerja, integritas berarti melakukan tugas dengan 

penuh tanggung jawab, tidak berbohong, menipu, atau 

mengambil keuntungan yang tidak adil dari orang lain.

•	 Dalam industri pariwisata, kejujuran sangat penting, baik dalam 

pelayanan pelanggan, pemasaran, maupun pengelolaan bisnis 

wisata.

b.  Pelayanan sebagai Wujud Kasih

•	 “Barangsiapa ingin menjadi besar di antara kamu, 

hendaklah ia menjadi pelayanmu” (Matius 20:26).

•	 Pariwisata adalah industri yang berorientasi pada pelayanan, 

di mana keberhasilan sangat bergantung pada bagaimana 

wisatawan diperlakukan.

•	 Profesionalisme harus mencerminkan sikap melayani dengan 

tulus, tidak hanya demi keuntungan �nansial, tetapi juga 

sebagai panggilan untuk menciptakan pengalaman berharga 

bagi orang lain.

c.  Kerja Keras dan Ketekunan

•	 “Apa pun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan 

segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk 

manusia” (Kolose 3:23).

•	 Dalam industri pariwisata, kerja keras dan ketekunan diperlukan 

untuk memberikan layanan terbaik kepada wisatawan, 

menghadapi tantangan bisnis, dan terus berkembang dalam 

bidang profesional masing-masing.

•	 Sikap profesional yang berlandaskan Injil menuntut kita untuk 

bekerja dengan sepenuh hati, tanpa malas atau setengah-

setengah.

d.  Keadilan dan Kepedulian Sosial

•	 “Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang 

perbuat kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada 

mereka” (Matius 7:12).
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•	 Dalam industri pariwisata, keadilan dapat diterapkan dalam 

berbagai aspek, seperti memberikan upah yang layak kepada 

pekerja, tidak mengeksploitasi sumber daya alam dan budaya 

setempat, serta memastikan kebijakan bisnis yang etis dan adil 

bagi semua pihak.

•	 Kepedulian sosial juga berarti memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat lokal yang terlibat dalam industri pariwisata.

e. Kerendahan Hati dan Sikap Belajar

•	 “Hendaklah kamu sehati sepikir dalam hidupmu bersama, 

janganlah kamu mencari yang tinggi-tinggi, tetapi 

arahkanlah dirimu kepada yang sederhana” (Roma 12:16).

•	 Profesionalisme tidak hanya tentang keahlian, tetapi juga 

tentang sikap rendah hati untuk terus belajar dan memperbaiki 

diri.

•	 Dalam pariwisata, selalu ada inovasi dan tantangan baru, 

sehingga para profesional harus memiliki keterbukaan untuk 

berkembang dan meningkatkan kualitas pelayanan mereka.

2.  Relevansi Nilai-Nilai Injili dalam Dunia Pariwisata

Mengembangkan sikap profesional dalam industri pariwisata 

tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai Injili karena:

a. Pariwisata adalah Industri Pelayanan

o Pariwisata berpusat pada pengalaman manusia, yang 

berarti bahwa aspek moral dan etika sangat berperan dalam 

memberikan layanan berkualitas.

o Dengan menerapkan nilai-nilai Kristiani seperti kasih dan 

kejujuran, profesionalisme dalam industri ini dapat lebih 

bermakna dan berdampak positif bagi wisatawan maupun 

masyarakat lokal.

b. Pariwisata Mempengaruhi Kehidupan Banyak Orang

o Industri ini melibatkan berbagai pihak: wisatawan, pekerja, 

pengusaha, masyarakat lokal, dan pemerintah.
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o Dengan dasar nilai-nilai Injili, profesionalisme dalam pariwisata 

dapat menjadi sarana untuk membangun hubungan yang 

harmonis, saling menghormati, dan adil bagi semua pihak.

c. Pariwisata Harus Berkelanjutan dan Bertanggung Jawab

o Pariwisata yang tidak etis bisa berdampak buruk, seperti 

eksploitasi budaya, pencemaran lingkungan, atau 

ketidakadilan sosial.

o Dengan berpegang pada prinsip-prinsip Injili, para profesional 

di industri ini dapat berperan dalam menciptakan pariwisata 

yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab.

3.  Implementasi Sikap Profesional Berlandaskan Nilai Injili

Berikut adalah beberapa contoh konkret bagaimana nilai-nilai 

Injili dapat diterapkan dalam profesionalisme di industri pariwisata:

a. Dalam Manajemen Perhotelan

•	 Menyediakan layanan dengan sikap tulus, ramah, dan jujur 

kepada tamu.

•	 Memastikan keadilan dalam penggajian dan kesejahteraan 

karyawan.

•	 Mengutamakan nilai keberlanjutan dalam operasional hotel.

b. Dalam Biro Perjalanan dan Pariwisata

•	 Tidak memberikan informasi yang menyesatkan atau 

berlebihan dalam promosi wisata.

•	 Mengutamakan kesejahteraan masyarakat lokal dengan 

melibatkan mereka dalam pengelolaan wisata.

•	 Mendorong wisatawan untuk menghormati budaya dan 

lingkungan tempat yang dikunjungi.

c. Dalam Pariwisata Religi dan Ziarah

•	 Menyediakan layanan yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan tetapi juga memperhatikan aspek spiritual dan 

pengalaman re�ektif bagi wisatawan.
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•	 Mengelola tempat ziarah dengan memperhatikan nilai-nilai 

keadilan, integritas, dan pelayanan kasih.

E.  Pariwisata sebagai Panggilan untuk Membangun 
Peradaban Kasih

Dalam ajaran Gereja Katolik, umat beriman dipanggil untuk 

mewujudkan kasih dalam setiap aspek kehidupan, termasuk 

dalam dunia pariwisata. Pariwisata bukan hanya soal perjalanan dan 

rekreasi, tetapi juga tentang perjumpaan antar manusia, budaya, 

dan nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu, pariwisata memiliki 

peran penting dalam membangun peradaban kasih, yaitu suatu 

peradaban yang berlandaskan pada kasih, solidaritas, keadilan, dan 

penghormatan terhadap martabat manusia.

Sebagai mahasiswa dan profesional di bidang pariwisata, 

penting untuk memahami bahwa pariwisata dapat menjadi sarana 

evangelisasi, dialog antarbudaya, dan pembangunan sosial. Dalam 

subbab ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana pariwisata dapat 

berkontribusi dalam membangun peradaban kasih serta bagaimana 

peran Gereja dan umat Katolik dalam mewujudkan panggilan ini di 

dunia kerja dan masyarakat.

1.  Makna Peradaban Kasih dalam Perspektif Kristiani

Apa itu Peradaban Kasih?

Peradaban kasih adalah konsep yang diperkenalkan oleh Paus 

Yohanes Paulus II, yang menekankan bahwa masyarakat harus 

dibangun di atas kasih, keadilan, dan solidaritas. Konsep ini 

menegaskan bahwa hubungan antar manusia harus didasarkan pada 

penghormatan terhadap martabat setiap individu dan pencarian 

kebaikan bersama.

Prinsip-Prinsip Peradaban Kasih dalam Ajaran Katolik:

a. Kasih sebagai Dasar Hubungan Antar Manusia

o “Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” (Markus 

12:31).
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o Pariwisata harus menjadi sarana untuk membangun hubungan 

yang penuh kasih antara wisatawan, tuan rumah, dan pekerja 

industri.

b. Solidaritas dan Kepedulian Sosial

o Pariwisata tidak boleh hanya menguntungkan segelintir orang, 

tetapi harus membawa kesejahteraan bagi masyarakat lokal, 

terutama mereka yang kurang mampu.

o Pariwisata yang etis dan bertanggung jawab harus 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat lokal, tidak hanya 

keuntungan ekonomi.

c. Penghormatan terhadap Martabat Manusia dan Keanekaragaman 

Budaya

o Pariwisata harus menjadi sarana untuk mengenal dan 

menghargai perbedaan budaya, bukan untuk mengeksploitasi 

atau merendahkan budaya lokal.

o Wisatawan dan penyedia layanan pariwisata harus saling 

menghormati dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.

2. Pariwisata sebagai Sarana untuk Membangun Peradaban 

Kasih

Industri pariwisata memiliki potensi besar dalam membentuk 

nilai-nilai kasih dan solidaritas di masyarakat. Berikut beberapa cara 

pariwisata dapat berkontribusi dalam membangun peradaban kasih:

a. Pariwisata sebagai Sarana Evangelisasi dan Kesaksian Iman

•	 Pariwisata memberikan kesempatan bagi umat Katolik untuk 

menjadi saksi kasih Kristus melalui sikap ramah, jujur, dan tulus 

dalam melayani wisatawan.

•	 Pariwisata religi dan ziarah menjadi kesempatan bagi 

umat untuk mendalami iman, berbagi spiritualitas, dan 

memperkenalkan ajaran kasih kepada dunia.
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b.  Pariwisata yang Berkelanjutan dan Berkeadilan

•	 Pariwisata yang dikelola secara bertanggung jawab dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat 

tanpa merusak lingkungan atau budaya.

•	 Pariwisata berbasis komunitas adalah contoh nyata bagaimana 

industri ini dapat mendukung pembangunan ekonomi yang 

lebih adil dan berkelanjutan.

c.  Pariwisata sebagai Sarana Dialog dan Perdamaian

•	 Pariwisata memungkinkan perjumpaan antar budaya dan 

agama, yang jika dikelola dengan baik dapat meningkatkan 

toleransi dan saling pengertian.

•	 Dengan mengutamakan nilai-nilai kasih dan penghormatan, 

pariwisata dapat menjadi alat untuk menciptakan dunia yang 

lebih damai.

d.  Pariwisata yang Mengutamakan Keadilan Sosial

•	 Banyak tantangan dalam industri pariwisata, seperti eksploitasi 

pekerja, ketimpangan ekonomi, dan eksploitasi budaya.

•	 Gereja dan umat Katolik memiliki tanggung jawab untuk 

memperjuangkan keadilan sosial dalam industri ini, baik 

dalam kebijakan bisnis maupun dalam kebiasaan wisatawan 

itu sendiri.

3.  Peran Gereja dan Umat Katolik dalam Membangun Peradaban 

Kasih Melalui Pariwisata

Gereja Katolik memiliki peran penting dalam membentuk 

kesadaran moral dan etika dalam industri pariwisata. Berikut 

beberapa bentuk kontribusi Gereja dan umat dalam membangun 

peradaban kasih melalui pariwisata:

a. Pendidikan dan Formasi Etika Pariwisata

•	 Gereja dapat mendukung pendidikan etika pariwisata yang 

berlandaskan nilai-nilai Kristiani.
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•	 Perguruan tinggi Katolik dapat memasukkan kurikulum tentang 

pariwisata yang etis, berkelanjutan, dan berkeadilan.

b.  Pengelolaan Pariwisata Religi yang Bertanggung Jawab

•	 Tempat-tempat ziarah Katolik harus dikelola dengan baik 

untuk mendukung spiritualitas, tanpa mengkomersialisasikan 

pengalaman religius.

•	 Gereja dapat memastikan bahwa tempat-tempat suci tetap 

menjadi pusat re�eksi dan doa, bukan sekadar objek wisata 

komersial.

c. Keterlibatan dalam Pariwisata Berbasis Komunitas

•	 Gereja dapat bekerja sama dengan masyarakat setempat 

dalam mengembangkan pariwisata berbasis komunitas yang 

mendukung kesejahteraan ekonomi masyarakat miskin.

•	 Wisata berbasis komunitas sering kali lebih menghargai 

budaya dan lingkungan dibandingkan pariwisata massal.

d.  Mendorong Pariwisata yang Berkeadilan dan Anti-Eksploitasi

•	 Gereja harus menentang segala bentuk eksploitasi dalam 

industri pariwisata, seperti eksploitasi tenaga kerja, eksploitasi 

seksual, dan perdagangan manusia.

•	 Umat Katolik yang bekerja di bidang pariwisata harus memiliki 

kesadaran akan keadilan sosial dan berani menentang 

ketidakadilan.

e.  Membangun Kesadaran bagi Wisatawan

•	 Wisatawan Katolik diajak untuk berperilaku bertanggung 

jawab dan beretika, tidak hanya menikmati perjalanan tetapi 

juga menghormati budaya dan masyarakat setempat.

•	 Wisatawan yang berlandaskan nilai Kristiani akan lebih peduli 

terhadap lingkungan dan keadilan sosial di destinasi yang 

mereka kunjungi.
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A.  Tantangan Moral dan Etis dalam Dunia Pariwisata

Pariwisata merupakan industri global yang memiliki dampak 

besar terhadap kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan. 

Namun, seiring dengan perkembangannya, industri ini juga 

menghadapi berbagai tantangan moral dan etis. Dalam perspektif 

Katolik, etika dan moralitas harus menjadi landasan dalam setiap 

aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pariwisata. Oleh karena 

itu, penting bagi mahasiswa dan pelaku industri pariwisata untuk 

memahami berbagai tantangan ini serta mencari solusi yang selaras 

dengan ajaran sosial Gereja.

Subbab ini akan membahas beberapa tantangan moral dan etis 

utama dalam dunia pariwisata, seperti eksploitasi tenaga kerja, 

pariwisata seksual, degradasi budaya, dampak lingkungan, serta 

ketimpangan ekonomi.

1.  Eksploitasi Tenaga Kerja dalam Industri Pariwisata

Salah satu tantangan terbesar dalam industri pariwisata adalah 

eksploitasi tenaga kerja, terutama di negara-negara berkembang. 

Banyak pekerja di sektor ini, seperti pemandu wisata, pekerja 

hotel, dan pelayan restoran, menghadapi kondisi kerja yang tidak 

adil, termasuk:

•	 Upah rendah dan jam kerja berlebihan

Banyak pekerja menerima upah minimum atau bahkan di 

bawah standar, sementara mereka harus bekerja berjam-jam 

tanpa perlindungan sosial yang memadai.

BAB 6
Tantangan dan Peluang 
Pariwisata dalam 
Perspektif katolik
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•	 Kurangnya jaminan kesejahteraan

Beberapa pekerja pariwisata, terutama yang bekerja musiman 

atau informal, tidak memiliki jaminan kesehatan, asuransi, atau 

hak pensiun.

•	 Eksploitasi pekerja anak

Di beberapa destinasi wisata, anak-anak dipaksa bekerja dalam 

kondisi yang tidak layak demi memenuhi kebutuhan wisatawan.

Prinsip Katolik terkait Eksploitasi Tenaga Kerja

Ajaran sosial Gereja menegaskan bahwa pekerja memiliki 

martabat dan hak-hak yang harus dihormati. Dalam ensiklik Rerum 

Novarum dan Laborem Exercens, Paus menekankan bahwa setiap 

orang berhak atas upah yang adil, kondisi kerja yang layak, 

dan penghormatan terhadap hak-hak pekerja. Oleh karena itu, 

industri pariwisata harus berkomitmen untuk menerapkan prinsip-

prinsip keadilan sosial dalam sistem ketenagakerjaan mereka.

2.  Pariwisata Seksual dan Eksploitasi Manusia

Pariwisata seksual merupakan salah satu dampak negatif 

terbesar dari industri pariwisata global. Beberapa destinasi wisata, 

terutama di Asia Tenggara, Amerika Latin, dan Eropa Timur, dikenal 

sebagai pusat pariwisata seksual, di mana wisatawan mencari 

pengalaman seksual yang murah dan mudah didapat.

Dampak negatif pariwisata seksual:

•	 Eksploitasi perempuan dan anak-anak dalam industri prostitusi.

•	 Perdagangan manusia, di mana individu dipaksa atau diperdaya 

untuk menjadi pekerja seks.

•	 Merusak moralitas dan nilai-nilai sosial di masyarakat setempat.

Pandangan Gereja terhadap Pariwisata Seksual

Gereja Katolik dengan tegas menentang segala bentuk eksploitasi 

seksual dan perdagangan manusia. Paus Fransiskus dalam berbagai 
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kesempatan telah mengecam industri seks dan menegaskan bahwa 

setiap bentuk eksploitasi manusia adalah dosa berat. Pariwisata 

yang beretika harus mendukung keadilan dan perlindungan 

terhadap martabat manusia, bukan mengeksploitasi kelemahan 

orang lain demi keuntungan ekonomi.

3.  Degradasi Budaya dan Komersialisasi Tradisi Lokal

Pariwisata sering kali menyebabkan komersialisasi budaya, 

di mana tradisi lokal disajikan dalam bentuk yang dangkal atau 

hanya demi keuntungan �nansial. Beberapa dampak negatif dari 

fenomena ini adalah:

•	 Budaya otentik tergeser oleh budaya yang disesuaikan 

dengan selera wisatawan.

•	 Penciptaan “versi turis” dari tradisi lokal, di mana elemen-

elemen penting dari budaya diubah atau dihilangkan demi 

hiburan wisatawan.

•	 Ketimpangan ekonomi dalam komunitas lokal, di mana 

hanya sebagian kecil masyarakat yang mendapat manfaat dari 

pariwisata, sementara kelompok lain kehilangan identitas budaya 

mereka.

Prinsip Katolik terkait Keberagaman Budaya

Gereja Katolik menghargai keanekaragaman budaya sebagai 

bagian dari rencana Tuhan. Dalam Evangelii Gaudium, Paus 

Fransiskus menegaskan bahwa budaya harus dipertahankan 

dan dihormati sebagai bagian dari identitas masyarakat. Oleh 

karena itu, pariwisata harus didorong untuk mempromosikan 

penghormatan terhadap budaya lokal, bukan sekadar 

menjadikannya sebagai komoditas ekonomi.

4.  Dampak Lingkungan dari Pariwisata Massal

Pariwisata massal memiliki dampak besar terhadap lingkungan, 

di antaranya:
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•	 Kerusakan ekosistem alami akibat pembangunan infrastruktur 

wisata yang tidak berkelanjutan.

•	 Peningkatan limbah dan polusi akibat aktivitas wisatawan yang 

tidak bertanggung jawab.

•	 Eksploitasi sumber daya alam seperti air, tanah, dan energi 

untuk kepentingan sektor pariwisata tanpa memperhatikan 

keberlanjutan.

Pandangan Gereja tentang Lingkungan dalam Pariwisata

Dalam ensiklik Laudato Si’, Paus Fransiskus mengajak umat Katolik 

untuk menjaga ciptaan Tuhan dan melindungi lingkungan. 

Pariwisata harus diarahkan pada model yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab, di mana keseimbangan antara ekonomi, sosial, 

dan ekologi dapat dijaga.

5.  Ketimpangan Ekonomi dalam Industri Pariwisata

Meskipun industri pariwisata dapat meningkatkan ekonomi suatu 

daerah, keuntungan sering kali hanya dinikmati oleh kelompok 

tertentu, sementara masyarakat lokal tetap berada dalam kondisi 

miskin. Beberapa contoh ketimpangan ekonomi dalam industri 

pariwisata meliputi:

•	 Hotel dan restoran besar dikelola oleh perusahaan asing, 

sementara masyarakat lokal hanya mendapatkan pekerjaan 

dengan gaji rendah.

•	 Gentri�kasi atau kenaikan harga tanah dan properti di daerah 

wisata, yang menyebabkan masyarakat asli kehilangan tempat 

tinggal mereka.

•	 Kurangnya investasi dalam pembangunan sosial dan 

infrastruktur untuk masyarakat lokal, meskipun sektor 

pariwisata menghasilkan banyak keuntungan.

Prinsip Katolik tentang Keadilan Sosial dalam Ekonomi

Ajaran sosial Gereja menekankan bahwa ekonomi harus 

melayani manusia, bukan sebaliknya. Pariwisata yang ideal harus 

mendorong distribusi kekayaan yang adil, mendukung usaha 
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kecil dan menengah, serta memastikan bahwa masyarakat lokal 

mendapatkan manfaat yang setimpal dari industri ini.

B.  Globalisasi dan Dampaknya terhadap Industri Pariwisata 
Religi

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk industri pariwisata. Keterbukaan akses informasi, 

kemajuan teknologi transportasi, serta pertumbuhan ekonomi global 

telah memungkinkan lebih banyak orang untuk bepergian ke berbagai 

destinasi wisata, termasuk destinasi wisata religi.

Pariwisata religi, yang mencakup ziarah, perjalanan spiritual, 

dan kunjungan ke situs-situs bersejarah keagamaan, menjadi 

semakin mudah dijangkau oleh umat Katolik di seluruh dunia. 

Namun, globalisasi juga menghadirkan tantangan baru, seperti 

komersialisasi tempat suci, pergeseran motivasi ziarah, serta 

dampak budaya global terhadap tradisi lokal.

Dalam subbab ini, kita akan membahas secara mendalam 

bagaimana globalisasi mempengaruhi industri pariwisata religi 

dalam konteks Katolik serta bagaimana umat beriman dapat 

menyikapinya secara bijak.

1.  Meningkatnya Aksesibilitas dan Mobilitas dalam Pariwisata 

Religi

Salah satu dampak positif dari globalisasi adalah semakin 

mudahnya akses menuju tempat-tempat suci Katolik. Kemajuan 

teknologi transportasi dan digitalisasi telah:

•	 Mempermudah umat untuk melakukan ziarah ke tempat-

tempat bersejarah, seperti Vatikan, Lourdes, Santiago de 

Compostela, dan Guadalupe.

•	 Meningkatkan informasi dan promosi destinasi religi melalui 

media sosial, situs web, dan aplikasi perjalanan.

•	 Menurunkan biaya perjalanan melalui layanan penerbangan 

murah dan paket wisata religi yang semakin berkembang.
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Implikasi bagi Umat Katolik

Gereja dapat memanfaatkan kemajuan ini untuk menghidupkan 

kembali semangat ziarah sebagai bentuk pertumbuhan iman, 

dengan memastikan bahwa perjalanan yang dilakukan bukan 

sekadar wisata, tetapi juga perjalanan spiritual yang bermakna.

2.  Pergeseran Makna dan Motivasi Pariwisata Religi

Di tengah globalisasi, banyak perjalanan religi mulai kehilangan 

makna spiritualnya dan bergeser menjadi sekadar wisata budaya 

atau kegiatan rekreasi. Beberapa pergeseran yang terjadi meliputi:

•	 Dari ziarah spiritual ke wisata sejarah: Banyak orang 

mengunjungi gereja dan tempat suci bukan untuk berdoa atau 

re�eksi, tetapi hanya untuk berfoto dan menikmati arsitektur.

•	 Komersialisasi tempat suci: Beberapa destinasi religi mengalami 

peningkatan eksploitasi ekonomi, di mana souvenir, hotel, dan 

layanan wisata lebih menonjol daripada pengalaman religius 

itu sendiri.

•	 Menurunnya intensitas spiritual: Sebagian peziarah lebih 

tertarik pada kenyamanan perjalanan dibandingkan dengan 

proses re�eksi dan pertobatan yang seharusnya menjadi inti 

dari ziarah.

Sikap Gereja terhadap Pergeseran Ini

Gereja perlu mengembalikan esensi pariwisata religi dengan 

menekankan bahwa ziarah bukan hanya perjalanan �sik, tetapi juga 

perjalanan spiritual untuk memperdalam iman. Beberapa langkah 

yang bisa diambil antara lain:

•	 Mendorong program pastoral ziarah yang lebih berorientasi 

pada pengalaman rohani.

•	 Menyediakan bimbingan rohani bagi peziarah selama perjalanan.

•	 Menekankan bahwa wisata religi bukan hanya tentang tempat, 

tetapi juga tentang perjumpaan dengan Tuhan.
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3.  Komersialisasi dan Tantangan dalam Pelestarian Tempat Suci

Globalisasi membawa dampak ekonomi yang besar terhadap 

tempat-tempat suci Katolik, tetapi juga menghadirkan tantangan 

dalam menjaga kesakralan tempat-tempat tersebut. Beberapa 

tantangan yang muncul adalah:

•	 Eksploitasi ekonomi: Beberapa tempat ziarah lebih 

mementingkan pemasukan dari pariwisata dibandingkan dengan 

pelayanannya sebagai tempat ibadah.

•	 Kerusakan �sik dan ekologi: Lonjakan wisatawan menyebabkan 

pencemaran lingkungan, degradasi bangunan bersejarah, 

dan hilangnya nilai spiritual.

•	 Gentri�kasi religius: Harga properti dan biaya hidup di sekitar 

tempat suci meningkat, menyebabkan masyarakat setempat 

kesulitan untuk tetap tinggal di daerah tersebut.

Pendekatan Gereja dalam Menjaga Kesucian Tempat-Tempat 

Religi

•	 Mengembangkan pariwisata religi yang berkelanjutan, di 

mana manfaat ekonomi tidak mengorbankan nilai spiritual.

•	 Membatasi komersialisasi berlebihan dengan memastikan 

bahwa tempat-tempat ibadah tetap menjadi pusat doa dan 

devosi.

•	 Menyusun regulasi bagi peziarah dan wisatawan agar dapat 

berperilaku dengan hormat saat mengunjungi tempat suci.

4.  Tantangan Akulturasi dan Dampak Budaya Global terhadap 

Tradisi Lokal

Globalisasi juga menyebabkan terjadinya pertukaran budaya 

yang cepat, yang berdampak pada:

•	 Perubahan praktik ibadah lokal, di mana tradisi spiritual yang 

khas mulai tergantikan oleh standar global.

•	 Hilangnya identitas spiritual di beberapa komunitas, karena 

tekanan budaya luar yang lebih dominan.

•	 Kompetisi antara nilai sekuler dan religius, di mana kehidupan 

keagamaan mulai tergeser oleh gaya hidup yang lebih materialistis.
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Respon Gereja terhadap Akulturasi

Gereja harus memainkan peran aktif dalam menjaga nilai-nilai 

lokal di tengah pengaruh global, dengan cara:

•	 Mempertahankan tradisi lokal yang selaras dengan iman 

Katolik, misalnya dalam liturgi, perayaan hari raya, dan devosi.

•	 Mempromosikan inkulturasi iman, di mana ajaran Katolik tetap 

dapat berkembang tanpa kehilangan identitas budaya setempat.

•	 Mengembangkan pendidikan iman yang berbasis pada 

kearifan lokal, sehingga umat dapat memahami dan 

mempertahankan tradisi mereka.

5.  Peluang bagi Gereja dalam Mengembangkan Pariwisata 

Religi yang Bermakna

Meskipun globalisasi membawa berbagai tantangan, Gereja 

juga memiliki banyak peluang untuk menjadikan pariwisata religi 

sebagai sarana evangelisasi yang lebih luas. Beberapa peluang yang 

bisa dikembangkan adalah:

•	 Menggunakan media digital untuk mempromosikan wisata 

religi yang lebih berorientasi pada iman, seperti menyediakan 

rekoleksi virtual atau tur ziarah yang mengedukasi umat tentang 

makna spiritual suatu tempat.

•	 Meningkatkan peran komunitas lokal dalam menyambut 

peziarah, dengan memberikan pengalaman yang lebih autentik 

dan penuh makna.

•	 Menjalin kerja sama antara Gereja dan industri pariwisata, 

agar kebijakan dan praktik dalam pariwisata religi tetap 

menghormati nilai-nilai spiritual.

•	 Menyediakan program retreat dan pendampingan spiritual 

bagi peziarah, sehingga perjalanan mereka bukan hanya tentang 

destinasi, tetapi juga tentang pertumbuhan iman.
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C. Pariwisata sebagai Sarana Evangelisasi di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia 

berinteraksi, memperoleh informasi, dan menjalani kehidupan, 

termasuk dalam dunia pariwisata dan evangelisasi. Era digital 

membuka peluang besar bagi Gereja untuk memanfaatkan 

media online dalam memperkenalkan dan menghidupkan 

kembali semangat pariwisata religi sebagai sarana evangelisasi.

Di tengah era di mana informasi dapat diakses dengan cepat, 

umat Katolik dapat menggunakan teknologi digital untuk:

•	 Menyebarkan ajaran iman melalui konten digital yang 

berkaitan dengan destinasi wisata religi.

•	 Menginspirasi umat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 

melalui perjalanan spiritual.

•	 Memanfaatkan media sosial dan teknologi untuk memperkaya 

pengalaman rohani peziarah.

Sementara peluang digital ini sangat besar, tantangan juga 

muncul, seperti komersialisasi berlebihan, disinformasi, dan 

potensi hilangnya nilai spiritual dalam wisata religi. Oleh karena 

itu, dalam subbab ini, kita akan membahas bagaimana pariwisata 

dapat menjadi alat evangelisasi yang efektif di era digital, serta 

bagaimana Gereja dapat mengambil peran dalam menyikapi 

perkembangan ini.

1.  Digitalisasi Pariwisata Religi sebagai Alat Evangelisasi

Teknologi digital telah memungkinkan umat Katolik untuk 

menjangkau lebih banyak orang melalui berbagai platform. 

Digitalisasi pariwisata religi dapat menjadi sarana evangelisasi 

dengan berbagai cara, di antaranya:

a. Tur Virtual Tempat Ziarah

o Dengan adanya teknologi realitas virtual (VR) dan 

augmented reality (AR), umat yang belum dapat mengunjungi 

tempat-tempat suci secara langsung dapat tetap mengalami 

pengalaman spiritual yang mendalam melalui tur virtual.
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o Contoh: Tur virtual di Basilika Santo Petrus di Vatikan, 

Lourdes di Prancis, atau Tanah Suci di Yerusalem dapat 

memberikan wawasan sejarah dan makna religius tanpa harus 

melakukan perjalanan �sik.

b. Live Streaming Misa dan Devosi dari Situs-Situs Suci

o Umat yang tidak dapat menghadiri misa di tempat ziarah dapat 

tetap berpartisipasi dalam perayaan liturgi secara daring.

o Hal ini membantu mereka merasa terhubung dengan 

komunitas iman global, meskipun secara �sik mereka 

berjauhan.

c. Penggunaan Media Sosial untuk Mempromosikan Wisata Religi

o Gereja dan komunitas Katolik dapat menggunakan Instagram, 

YouTube, TikTok, dan Facebook untuk membagikan kisah-

kisah inspiratif, video re�eksi, dan informasi seputar 

tempat ziarah.

o Konten digital ini dapat menarik generasi muda untuk lebih 

mengenal makna spiritual dari perjalanan ziarah.

2. Aplikasi dan Platform Digital untuk Pendampingan Rohani 

Peziarah

Selain promosi wisata religi, era digital juga memungkinkan 

pengembangan aplikasi dan platform digital untuk membantu 

peziarah dalam perjalanan iman mereka. Beberapa contoh 

penggunaan aplikasi digital dalam pariwisata religi antara lain:

a. Aplikasi Bimbingan Ziarah

o Aplikasi ini dapat menyediakan informasi tentang sejarah, doa, 

dan re�eksi di setiap titik ziarah.

o Contoh: Aplikasi seperti “Click To Pray” (didukung oleh 

Vatikan) atau aplikasi interaktif tentang perjalanan Santo 

Yakobus di Santiago de Compostela.

b. Podcast dan Video Re�eksi

o Banyak komunitas Katolik telah memanfaatkan podcast dan 

video untuk memberikan renungan harian dan bimbingan 

spiritual bagi peziarah.
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o Hal ini membantu peziarah untuk lebih fokus pada 

pengalaman rohani, bukan hanya perjalanan �sik.

c. Forum dan Komunitas Digital

o Komunitas daring dapat menjadi wadah bagi umat Katolik 

untuk berbagi pengalaman ziarah dan bertukar informasi 

seputar wisata religi.

o Forum ini juga dapat membantu membangun persaudaraan 

iman secara global.

3.  Tantangan dalam Evangelisasi Pariwisata di Era Digital

Meskipun era digital membuka banyak peluang, ada juga 

berbagai tantangan yang harus dihadapi dalam menggunakan 

teknologi sebagai sarana evangelisasi dalam pariwisata, antara lain:

a.  Komersialisasi Berlebihan dalam Wisata Religi

•	 Beberapa tempat suci mengalami komersialisasi digital, 

di mana promosi wisata lebih menonjolkan aspek ekonomi 

daripada nilai rohani perjalanan.

•	 Tantangan bagi Gereja adalah bagaimana menyeimbangkan 

antara pengembangan pariwisata dan mempertahankan 

kesakralan tempat ziarah.

b.  Disinformasi dan Kurangnya Sumber yang Kredibel

•	 Tidak semua informasi yang tersedia secara online dapat 

dipercaya. Berita palsu, interpretasi sejarah yang salah, 

atau penyebaran ajaran yang tidak sesuai dengan iman 

Katolik menjadi tantangan tersendiri.

•	 Gereja perlu menyediakan sumber informasi yang valid 

dan terpercaya mengenai tempat ziarah dan makna 

spiritualnya.

c.  Hilangnya Makna Kontemplatif dalam Ziarah

•	 Di era digital, ada kecenderungan bagi peziarah untuk lebih 

fokus pada dokumentasi perjalanan (foto, vlog, dan media 

sosial) dibandingkan dengan pengalaman spiritual itu 

sendiri.
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•	 Peziarah harus diingatkan bahwa wisata religi bukan hanya 

tentang destinasi, tetapi juga tentang transformasi iman.

4. Strategi Gereja dalam Mengoptimalkan Pariwisata sebagai 

Sarana Evangelisasi Digital

Untuk menghadapi tantangan di atas, Gereja dapat mengambil 

langkah-langkah berikut agar teknologi digital benar-benar menjadi 

sarana evangelisasi yang efektif dalam pariwisata:

a.  Meningkatkan Kehadiran Digital Gereja dalam Pariwisata Religi

•	 Gereja dapat mengembangkan situs web resmi, aplikasi, 

dan kanal media sosial yang menyajikan informasi edukatif 

mengenai wisata religi dari sudut pandang iman Katolik.

b.  Membangun Kerja Sama dengan Industri Pariwisata

•	 Gereja dapat bekerja sama dengan agen perjalanan, hotel, 

dan komunitas wisata untuk memastikan bahwa pengalaman 

pariwisata religi tetap berpusat pada pembentukan iman 

dan spiritualitas.

c.  Mengadakan Program Ziarah Online dengan Bimbingan Rohani

•	 Selain ziarah �sik, Gereja dapat menawarkan program retret 

online atau rekoleksi daring yang dapat memperkaya 

pengalaman spiritual para peziarah, bahkan jika mereka tidak 

dapat bepergian.

d.  Menyediakan Konten Digital yang Berkualitas dan Bermakna

•	 Gereja dapat mendorong pembuatan dokumenter, vlog, 

atau video edukatif yang membantu umat memahami 

makna ziarah lebih dalam.

D.  Pariwisata dan Kepekaan Sosial: Mengembangkan 
Pariwisata Inklusif

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki dampak luas, tidak 

hanya dalam aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan budaya. Dalam 

perspektif Katolik, pariwisata harus menjadi sarana untuk 
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membangun solidaritas, keadilan, dan kesejahteraan bersama, 

terutama bagi kelompok-kelompok yang rentan dan terpinggirkan.

Konsep pariwisata inklusif menekankan bahwa setiap orang, 

tanpa terkecuali, harus memiliki kesempatan yang sama untuk 

menikmati manfaat dari industri pariwisata. Ini mencakup 

kelompok-kelompok seperti:

•	 Penyandang disabilitas

•	 Lansia

•	 Kelompok ekonomi lemah

•	 Komunitas lokal yang terkena dampak langsung dari pariwisata

•	 Kelompok minoritas budaya dan agama

Dalam subbab ini, kita akan membahas bagaimana pariwisata 

dapat dikembangkan dengan kepekaan sosial, mencerminkan ajaran 

sosial Gereja, dan menjadi sarana bagi pembangunan yang lebih adil 

dan berkelanjutan.

1.  Pariwisata Inklusif dalam Ajaran Sosial Gereja

Gereja Katolik menekankan pentingnya martabat manusia, 

kesejahteraan bersama, solidaritas, dan subsidiaritas dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam industri pariwisata.

a.  Martabat Manusia sebagai Dasar Pariwisata Inklusif

•	 Setiap individu diciptakan menurut gambar dan rupa Allah 

(Kejadian 1:27), sehingga semua orang berhak mendapatkan 

akses yang sama dalam menikmati pengalaman wisata.

•	 Pariwisata tidak boleh menjadi hak istimewa bagi kelompok 

tertentu, tetapi harus mencerminkan keadilan sosial.

b. Prinsip Solidaritas dalam Pariwisata

•	 Pariwisata seharusnya tidak hanya menguntungkan pelaku 

industri besar tetapi juga memberdayakan komunitas lokal.

•	 Pariwisata yang bertanggung jawab harus memperhatikan 

kesejahteraan masyarakat setempat dan menghindari 

eksploitasi tenaga kerja lokal.
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c. Subsidiaritas dan Peran Komunitas Lokal

•	 Komunitas lokal harus memiliki peran dalam mengelola 

destinasi wisata di daerah mereka sendiri, bukan hanya 

menjadi penonton dari arus ekonomi yang masuk.

•	 Penguatan kapasitas masyarakat setempat dalam industri 

pariwisata adalah salah satu cara mewujudkan keadilan sosial 

dalam sektor ini.

2. Mewujudkan Pariwisata yang Ramah bagi Penyandang 

Disabilitas dan Lansia

Salah satu aspek utama dari pariwisata inklusif adalah 

aksesibilitas. Banyak destinasi wisata masih belum ramah bagi 

penyandang disabilitas dan lansia, baik dari segi infrastruktur 

maupun pelayanan.

a. Infrastruktur yang Aksesibel

•	 Menyediakan jalur landai, lift, pegangan tangan, dan fasilitas 

lainnya di tempat-tempat wisata religi dan budaya.

•	 Transportasi umum yang dapat diakses oleh penyandang 

disabilitas, termasuk bus wisata yang memiliki ramp dan 

ruang khusus.

b. Informasi dan Layanan Ramah Disabilitas

•	 Menyediakan buku panduan atau tur audio dengan teks 

braille untuk pengunjung tunanetra.

•	 Menggunakan pemandu wisata yang terlatih dalam bahasa 

isyarat untuk wisatawan tunarungu.

c . Pariwisata Ramah Lansia

•	 Fasilitas yang nyaman bagi lansia, seperti tempat duduk yang 

cukup, toilet yang mudah diakses, dan pengaturan jadwal 

wisata yang tidak terlalu melelahkan.

•	 Program ziarah khusus bagi lansia yang menyesuaikan 

kebutuhan �sik dan spiritual mereka.
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3. Menghindari Eksploitasi dan Mendorong Keadilan Sosial 

dalam Pariwisata

Dalam beberapa kasus, pariwisata justru menjadi sarana 

eksploitasi, baik terhadap komunitas lokal maupun terhadap 

lingkungan. Gereja Katolik menekankan perlunya keadilan sosial 

dalam pariwisata, yang mencakup:

a.  Pariwisata Berbasis Komunitas

•	 Masyarakat setempat harus menjadi pemain utama dalam 

industri pariwisata, bukan sekadar objek wisata.

•	 Contoh: Program homestay yang dikelola komunitas, di mana 

wisatawan dapat tinggal di rumah penduduk lokal dan ikut 

serta dalam aktivitas sehari-hari mereka.

b. Menghindari Eksploitasi Tenaga Kerja

•	 Beberapa industri pariwisata mempekerjakan pekerja dengan 

upah rendah dan kondisi kerja yang tidak manusiawi.

•	 Gereja mendukung perlindungan hak-hak pekerja dan upah 

yang adil sesuai dengan martabat manusia.

c.  Menghormati Budaya dan Tradisi Lokal

•	 Wisatawan sering kali tidak menyadari bahwa perilaku mereka 

dapat merusak budaya setempat.

•	 Edukasi bagi wisatawan tentang etika dan tata krama lokal 

sangat penting agar tidak terjadi degradasi budaya akibat 

komersialisasi pariwisata.

4.  Pariwisata sebagai Sarana Pemberdayaan Sosial dan Ekonomi

Pariwisata dapat menjadi alat untuk membantu kelompok-

kelompok yang kurang beruntung secara ekonomi dengan cara:

a. Pelatihan dan Pendidikan bagi Masyarakat Lokal

•	 Program pelatihan di bidang hospitalitas, kuliner, pemandu 

wisata, dan pengelolaan bisnis pariwisata bagi komunitas 

miskin.
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•	 Mendorong partisipasi perempuan dan anak muda dalam 

industri pariwisata yang beretika.

b. Pariwisata sebagai Alat Revitalisasi Daerah Terpencil

•	 Beberapa daerah yang terpencil atau tertinggal dapat 

berkembang dengan mengembangkan pariwisata berbasis 

budaya dan ekowisata.

•	 Contoh: Pengembangan desa wisata berbasis nilai-nilai Katolik 

di daerah pedalaman atau komunitas adat Katolik.

5.  Strategi untuk Mengembangkan Pariwisata Inklusif

Agar pariwisata benar-benar inklusif dan mencerminkan nilai-

nilai Kristiani, beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain:

a.  Mendorong Kebijakan Pariwisata yang Berkeadilan

•	 Pemerintah dan pelaku industri perlu mengadopsi regulasi 

yang menjamin hak-hak pekerja pariwisata, masyarakat 

lokal, dan kelompok rentan.

•	 Gereja dan organisasi Katolik dapat terlibat dalam advokasi 

kebijakan yang menjunjung keadilan sosial dalam industri 

pariwisata.

b. Menyelenggarakan Program Wisata Berbasis Spiritualitas dan 

Kepedulian Sosial

•	 Program wisata yang tidak hanya menawarkan hiburan tetapi 

juga re�eksi spiritual dan pengalaman sosial.

•	 Contoh: Retret wisata yang melibatkan kegiatan sosial di 

komunitas lokal, seperti pelayanan di panti asuhan atau 

lingkungan miskin.

c.  Edukasi Wisatawan tentang Pariwisata yang Bertanggung Jawab

•	 Wisatawan perlu diberi pemahaman tentang dampak sosial 

dari perjalanan mereka, sehingga mereka dapat bersikap 

lebih bertanggung jawab.
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•	 Kampanye dan seminar tentang “Wisata Beretika dalam 

Perspektif Katolik” dapat menjadi langkah awal untuk 

membangun kesadaran ini.

E.  Peran Mahasiswa Pariwisata dalam Mewujudkan 
Pariwisata Berbasis Nilai Kristiani

Mahasiswa yang menempuh pendidikan di bidang pariwisata 

memiliki peran strategis dalam membentuk industri pariwisata 

yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi 

juga berlandaskan nilai-nilai etika dan moral. Dalam perspektif 

Katolik, pariwisata bukan sekadar aktivitas bisnis, tetapi juga sarana 

pewartaan iman, pelayanan, serta upaya membangun dunia 

yang lebih adil dan bermartabat.

Sebagai generasi muda yang nantinya akan menjadi pelaku 

utama dalam industri ini, mahasiswa pariwisata perlu memahami 

bagaimana nilai-nilai Kristiani dapat diintegrasikan ke dalam 

praktik pariwisata yang bertanggung jawab, beretika, dan 

membawa dampak positif bagi masyarakat.

Subbab ini akan membahas bagaimana mahasiswa dapat 

mengambil peran aktif dalam menciptakan pariwisata yang sesuai 

dengan ajaran Gereja Katolik, serta tantangan dan peluang yang 

mereka hadapi.

1.  Pariwisata sebagai Sarana Pewartaan Nilai Kristiani

Sebagai calon profesional di bidang pariwisata, mahasiswa 

memiliki kesempatan besar untuk menjadi agen perubahan yang 

membawa nilai-nilai Kristiani ke dalam industri pariwisata.

a.  Mempraktikkan Nilai-Nilai Injili dalam Pariwisata

•	 Hospitalitas (keramahtamahan) → Melayani wisatawan 

dengan sikap hormat, rendah hati, dan penuh kasih seperti 

yang diajarkan dalam Injil.

•	 Kejujuran dan integritas → Menjunjung tinggi nilai keadilan 

dalam bekerja, termasuk dalam transaksi bisnis dan pelayanan 
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wisata.

•	 Tanggung jawab sosial → Tidak hanya bekerja demi 

keuntungan pribadi, tetapi juga peduli terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan lingkungan sekitar.

b.  Pariwisata sebagai Sarana Evangelisasi

•	 Melalui interaksi dengan wisatawan dari berbagai latar 

belakang, mahasiswa dapat menjadi saksi iman dengan 

tindakan nyata, bukan hanya dengan kata-kata.

•	 Pariwisata berbasis spiritual dan budaya dapat menjadi 

alat untuk memperkenalkan nilai-nilai Kristiani kepada 

wisatawan, baik yang Katolik maupun non-Katolik.

•	 Mahasiswa dapat berperan dalam pengelolaan tempat-

tempat wisata religi Katolik, seperti gereja bersejarah, gua 

Maria, dan tempat ziarah lainnya, agar dapat menjadi pusat 

pewartaan iman yang otentik.

2.  Mengembangkan Pariwisata yang Beretika dan Berkeadilan

Sebagai calon profesional di bidang pariwisata, mahasiswa harus 

memahami pentingnya etika dalam industri ini.

a. Pariwisata yang Menghormati Martabat Manusia

•	 Menghindari praktik eksploitasi dalam industri pariwisata, 

seperti tenaga kerja murah, eksploitasi anak, atau 

perdagangan manusia.

•	 Memastikan bahwa wisatawan dan pelaku industri 

menghormati budaya dan nilai-nilai lokal.

b.  Menjadi Pelopor Pariwisata yang Berkeadilan

•	 Mahasiswa dapat berperan dalam mengembangkan model 

pariwisata berbasis komunitas (community-based tourism) 

yang melibatkan masyarakat lokal secara aktif dan adil.

•	 Mendorong praktik bisnis pariwisata yang berorientasi pada 

kesejahteraan bersama, bukan hanya keuntungan pribadi atau 

perusahaan besar.
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c.  Pariwisata yang Ramah Lingkungan dan Berkelanjutan

•	 Menjaga kelestarian alam dengan menerapkan prinsip 

ekowisata dan pariwisata berkelanjutan.

•	 Mengurangi dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan, 

seperti sampah plastik, pencemaran, dan eksploitasi sumber 

daya alam secara berlebihan.

3. Mendorong Pariwisata yang Inklusif dan Berorientasi Sosial

Mahasiswa pariwisata dapat menjadi pelopor dalam membangun 

pariwisata yang inklusif, yaitu pariwisata yang memberikan 

kesempatan kepada semua orang, termasuk kelompok yang selama 

ini kurang terlibat.

a. Pariwisata untuk Semua

•	 Mahasiswa dapat menginisiasi program wisata yang ramah 

bagi penyandang disabilitas, lansia, dan kelompok rentan 

lainnya.

•	 Mengembangkan destinasi wisata yang dapat diakses oleh 

semua orang, termasuk dalam hal fasilitas dan layanan.

b.  Pariwisata yang Memberdayakan Masyarakat

•	 Mahasiswa dapat berperan dalam mempromosikan dan 

mengembangkan wisata berbasis masyarakat, di mana 

keuntungan pariwisata dapat kembali kepada komunitas lokal.

•	 Mengembangkan program pelatihan dan pendidikan bagi 

masyarakat lokal agar mereka dapat terlibat dalam industri 

pariwisata dengan lebih mandiri.

4. Tantangan dalam Mewujudkan Pariwisata Berbasis Nilai 

Kristiani

Dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani ke dalam 

industri pariwisata, mahasiswa akan menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain:
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a.  Arus Sekularisasi dalam Industri Pariwisata

•	 Pariwisata sering kali berorientasi pada hiburan dan bisnis tanpa 

memperhatikan aspek spiritual dan moral.

•	 Tantangan bagi mahasiswa adalah bagaimana menyelaraskan 

nilai-nilai Kristiani dalam industri yang sering kali sekuler ini.

b.  Budaya Konsumerisme dan Materialisme

•	 Industri pariwisata sering kali menekankan kemewahan dan 

gaya hidup konsumtif, yang bertentangan dengan nilai 

kesederhanaan dalam ajaran Kristiani.

•	 Mahasiswa harus mencari cara untuk menyeimbangkan 

aspek bisnis pariwisata dengan nilai-nilai moral dan sosial.

c.  Kurangnya Kesadaran akan Etika Pariwisata

•	 Masih banyak pelaku industri pariwisata yang tidak 

memahami pentingnya etika dalam bisnis mereka.

•	 Mahasiswa dapat berperan dalam mensosialisasikan dan 

menanamkan kesadaran etika dalam dunia pariwisata.

5.  Peran Konkret Mahasiswa dalam Mewujudkan Pariwisata 

Berbasis Nilai Kristiani

Agar nilai-nilai Kristiani dapat benar-benar diterapkan dalam 

industri pariwisata, mahasiswa dapat mengambil peran dalam 

beberapa hal berikut:

a. Menjadi Agen Perubahan dalam Industri Pariwisata

•	 Mahasiswa dapat mulai dengan menerapkan nilai-nilai 

Kristiani dalam kehidupan akademik dan profesional 

mereka.

•	 Mengembangkan proyek-proyek pariwisata berbasis 

komunitas, wisata religi, dan ekowisata yang sesuai dengan 

ajaran sosial Gereja.
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b.  Mengembangkan Inovasi dalam Pariwisata yang Berbasis Nilai

•	 Menginisiasi program wisata yang tidak hanya berorientasi 

pada kesenangan, tetapi juga memiliki nilai spiritual dan 

edukatif.

•	 Mendorong digitalisasi dalam promosi wisata religi Katolik 

agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.

c.  Berperan dalam Advokasi dan Edukasi Pariwisata Beretika

•	 Mengadakan seminar, diskusi, dan kampanye mengenai 

pariwisata berkelanjutan, etika pariwisata, dan tanggung 

jawab sosial dalam pariwisata.

•	 Menjalin kerja sama dengan Gereja, komunitas lokal, dan 

organisasi sosial untuk mendorong praktik pariwisata yang 

lebih beretika.
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